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Natsir 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 1)Manajemen,  
2) Hambatan, 3) Solusi dari implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran rumpun 
PAI di MTsN Mlinjon Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Pendekatan Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Tempat 
penelitian di MTsN Mlinjon Klaten. Waktu penelitian bulan November-Desember 
2017. Subjek penelitian Kepala MTsN Mlinjon Klaten, sedangkan informan 
dalam penelitian ini wakil kepala madrasah, guru rumpun PAI, Kabag. Tata 
Usaha, dan Pustakawan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
menggunakan metode triangulasi, sedangkan analisa data menggunakan 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi, dan penarikan kesimpulan dengan 
model deskriptif analisis. 
Hasil penelitian menyimpulkan adanya 1) Optimalisasi fungsi-fungsi 
manajemen yang dideskripsikan sebagai berikut. a) Tahap Planning berupa; 
perencanaan kualifikasi pengajar rumpun PAI, anggaran implementasi, perangkat 
kurikulum, pengadaan sarana dan prasarana, dan metode pengajaran, b) Tahap 
Organizing berupa; rapat pembagian tugas, anggaran kurikulum 2013, koordinasi 
pengadaan buku, koordinasi guru rumpun PAI, rapat komite madrasah dan 
briefing yang dilakukan kepala madrasah c) Tahap Actuating berupa; realisasi 
silabus-RPP dan materi, diklat dan workshop, pengadaan buku dan sumber 
belajar, pengadaan sarpras, pembuatan bahan ajar mandiri dengan metode student 
centered, serta pemasangan banner d). Tahap Controlling  berupa; supervisi yang 
dilakukan kepala madrasah, pelaporan anggaran kegiatan, ceklis perangkat 
mengajar, perawatan berkala sarana pembelajaran, penilaian evaluasi 
pembelajaran di kelas. 2) Hambatan yang terjadi saat manajemen implementasi 
yaitu kualifikasi pengajaran, faktor usia guru, pembiayaan, dan kurangnya sarpras, 
koordinasi rapat yang tidak tepat waktu, belum meratanya guru-guru rumpun PAI 
yang diklat, kurangnya sarpras, pembuatan modul dan LKS yang belum tepat 
waktu, dan supervisi tidak dilakukan oleh guru yang tidak tersertifikasi. 3) Solusi 
yang dilakukan kepala madrasah adalah penambahan guru rumpun PAI, 
pemerataan workshop dan bimtek, peningkatan anggaran, pengadaan pelatihan IT, 
kedisiplinan waktu rapat dan briefing, pemberian reward bagi yang cepat 
mengumpulkan perangkat pembelajaran, serta pemerataan supervisi. 
 
 Kata kunci: Manajemen, Implementasi, Madrasah, Kurikulum 2013 
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MANAGEMENT OF IMPLEMENTATION OF CURRICULUM 2013 
 ON ISLAMIC EDUCATION SUBJECT AT MTsN MLINJON KLATEN  
IN 2017/2018 
 
Natsir 
 
Abstract 
 
 
This research aims at gaining information of (1) management of the 
implementation of curriculum 2013 on Islamic Education subject at MTsN 
Mlinjon Klaten, (2) barriers in the implementation of curriculum 2013 on Islamic 
Education subject at MTsN Mlinjon Klaten and (3) solutions of those barriers. 
This research approach employed qualitative research. It was conducted at 
MTsN Mlinjon Klaten from November to December 2017. Subject of this 
research was the Headmaster of MTsN Mlinjon Klaten. Informants were the 
Headmaster, vice headmaster, Islamic Education teacher, Chief of administration, 
and librarian. Method of collecting data used observation, interview, and 
documentation. Test of data validity used triangulation. Data analysis used data 
collection, data display, reduction, and conclusion with analysis descriptive 
model.  
The results of this research show that (1) The optimization of management 
functions can be described as follows: a) Planning includes qualification of 
Islamic Education teachers, implementation budget, curriculum media, available 
facilities and infrastructures, and teaching method, b) Organizing includes job 
division meeting, budget of curriculum 2013, coordination of book availability, 
coordination among Islamic Education teacher, school committee meeting and 
briefing lead by the Headmaster, c) Actuating includes the realization of syllabus-
Lesson Plan and learning material, training and workshop, book and learning 
source availability, facilities and infrastructure, the making of independent 
learning source using method of student centered, also the installation of banner, 
d) Controlling includes the supervision done by the Headmaster, the report of all 
events budget, the checklist of learning tools, the regular maintenance of learning 
facilities, the evaluation of learning, (2) The barriers in the management 
implementation are the teacher qualification, the factor of teacher’s age, the 
budgeting, and lack of facilities, out of time of meeting coordination, lack of 
teachers joining workshop, out of time of learning source and worksheet making, 
supervision for uncertified teachers, (3) The solutions done by the Headmaster are 
to add Islamic Education teachers, to conduct workshop and technical guidance, 
to increase the budget, to conduct IT training, to discipline in the meeting and the 
briefing, to give reward for those who are quickly submitting learning tools, and 
also to spread supervision.  
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 الحكومية الثانوية المدرسة فى الإسلامية التربية فصيلةى تعّلم ف 3102تنفيذ المناهج الدراسية إدارة 
  8102-7102كلاتن   ملينجون
  
 ناثير
 الملخص
 
 المدرسة فى الإسلامية التربية فصيلة تعّلم فىالحلول  .3 ،العقبات .2 إدارة، .1الغرض من هذا البحث لتعريف 
    .8102-7102كلاتن   ملينجون الحكومية الثانوية
 الثانوية المدرسة فىو البحث فه ةواما مكان عملي البحث هو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع هذا
هذا البحث  واما موضوع. 7102 ديسمبر حتى نوفمبير شهر من البحث هذا يعقد وكلاتن.   ملينجون الحكومية
 معلم و المدرسةوكيل المدير  و إّلا مدير المدرسةم فه هومخبر  كلاتن  ملينجون الحكومية الثانوية المدرسة فهو مدير
للوصول على المواد المحتاجة فى   ةواما الطريقة التى سار عليها الباحث. المكتبة وأمين الإدارة ورئيس التربية الإسلامية
ات باستخدام تثليث المصدر ي المراقبة و المحاورة والطريقة الوثيقة وطريقة في تصحيح البيانكتابة هذا البحث فه
 البيانات تحليل أن حين في التثليث، طريقة باستخدام البيانات صحة ة فى اختبارم الباحثاواستخدوالمنهج. 
 الوصفي.  التحليل نموذج مع الانسحاب واستنتاج والحد، البيانات، وعرض البيانات، جمع باستخدام
 التخطيط مرحلة) أ: التالي النحو على لموصوفةا الإدارة وظائف تحسين .1:  تعرف البحث هذا من
 الأساسية، والهياكل المرافق وشراء الدراسية، المناهج وأدوات التنفيذ، وميزانية المعلمين، مؤهلات وتخطيط. بالشكل
 ،3102 لعام الدراسية المناهج وميزانية المهام، تقاسم واجتماعات شكل؛ فى مراحل تنظيم) ب التدريس، وطرق
 والإحاطات المدارس، لجنة واجتماعات المعهد، فى المعلمين تنسيق ومعلمي الكتب، فى المشتريات وتنسيق
 وحلقة والتدريب والمواد ربب المنهج تنفيذ شكل؛ فى المرحلة إعداد) ج المدرسة، رئيس يعقدها التي الإعلامية
 وتركيب الطالب، محورها طريقة مع لذاتيا التعليم مواد وجعل ساربراس، وشراء التعلم، وموارد الكتب وشراء العمل،
 النشاط، ميزانية عن والإبلاغ المدرسة، رئيس قبل من والإشراف. النموذج فى المرحلة على السيطرة) د لافتة،
 معوقات. 2 .الدراسية الفصول فى التعلم وتقييم التعلم، لأدوات الدورية والصيانة التدريس، أدوات من وقائمة
  وعدم سربراس، وجود وعدم والتمويل، المعلم، عمر وعامل التعليم، مؤهل أي يلي كما  هي لوالح التنفيذ إدارة
 العام، القياسي الرقم أساس على التدريب على المعلمين تدريب كفاية  وعدم الاجتماعات، بين التنسيق كفاية
 المدرسة رئيس حل .3 معتمدة. غير المحدد، الوقت في بعد يتم لم لكس و الوحدات، وصنع سربراس، وجود وعدم
 الشراء، المعلومات تكنولوجيا على التدريب الميزانية، تحسين بيمتك، والتوزيع عمل ورشة المعلم، إضافة هو
  .الإشراف فى المساواة وتحقيق التعلم، أدوات من سريع لجمع ومكافأة والإحاطة، الاجتماع والانضباط
 
 .3102اهج الدراسية ، المنلمدرسة، تنفيذ، اإدارة: الكلمة الرئيسة
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merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri... 
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BAB I 
            PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Tujuan Manajemen  dalam  sebuah  organisasi  adalah melaksanakan 
kegiatan agar suatu tujuan dapat tercapai secara efektif dan efesien. Demikian 
halnya dengan manajemen kurikulum yang merupakan aktivitas untuk 
mangatur secara komprohensif terhadap komponen-komponen yang ada 
dalam kurikulum sehingga dapat tercapai tujuan kurikulum yang sudah 
ditetapkan secara efektif dan efisien. Kurikulum merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan sistem pendidikan, 
kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam penyelenggaraan proses 
pembelajaran. Kegiatan pengembangan dan pengimplementasian kurikulum 
membutuhkan ilmu manajemen sebagai landasanya. Pentingnya pemahaman 
tentang ilmu manajemen kurikulum bagi guru dan tenaga kependidikan 
lainnya mutlak diperlukan, sebab pengembangan, dan pengimplementasian 
kurikulum menuntut adanya penerapan fungsi manajemen. Fungsi-fungsi 
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manajemen itu mencakup planning, organizing, actuating, monitoring dan 
evaluating. (Rohmat,2012:123) 
   Kerangka dasar kurikulum Madrasah merupakan landasan filosofis, 
sosiologis, psikopedagogis dan yuridis yang berfungsi sebagai acuan 
pengembangan struktur kurikulum. Sedang struktur kurikulum Madrasah 
merupakan pengorganisasian kompetensi inti, mata pelajaran, beban belajar 
dan kompetensi dasar pada setiap Madrasah. Pengembangan kurikulum perlu 
1 
69 
 
 
dilakukan karena adanya berbagai tantangan yang dihadapi, baik 
tantangan internal maupun tantangan eksternal. Disamping itu, dalam 
menghadapi tuntutan perkembangan zaman, perlu adanya penyempurnaan 
pola pikir dan penguatan tata kelola kurikulum serta pendalaman dan 
perluasan materi. Selain itu yang tidak kalah pentingnya adalah perlunya 
penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar dapat 
menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan.  
    Perbaikan dan pengembangan kurikulum berbasis kompotensi dan 
kurikulum berbasis karakter (competency and character based curriculum) 
dalam hal ini dapat diwujudkan, pada bulan Juli 2013 Kabinet Indonesia 
Bersatu jilid II, melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang saat itu 
dijabat oleh Muhammad Nuh, menerapkan kurikulum yang sudah 
direvitalisasi dari kurikulum berbasis kompotensi dan kurikulum tingkat 
satuan pelajaran (KBK dan KTSP), sehingga kurikulum hasil revitalisasi 
tersebut memiliki keunggulan dari kurikulum sebelumnya (KTSP), 
Kurikulum 2013 memuat kompotensi dan karakter sekaligus (integrative). 
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dan revisi dari kurikulum 
sebelum yang menekankan pada kompetensi dan sikap (karakter) peserta 
didik dengan pendekatan saintifik. Kurikulum 2013 sudah diperlakukan 
sebagai kurikulum nasional sekolah maupun madrasah yang berada di bawah 
naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Kurikulum 2013 
dikembangkan dengan tujuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
yaitu sebagaimana disebutkan dalam UU Sisdiknas pasal 3, mengemukakan 
70 
 
 
bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk: “mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan brtakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.  
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia.
 
Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang 
berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik 
dan konsektual diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. (E. Mulyasa, 2017:7)  
 
MTsN Mlinjon Klaten yang terletak di Dukuh Tirtosari Desa 
Gumulan Kecamatan Klaten Tengah merupakan madrasah yang menerapkan 
Kurikulum 2013 sejak Tahun Pelajaran 2014/2015 dan sudah banyak 
memperoleh prestasi akademik. Mengingat begitu pentingnya pengintegrasian 
Kurikulum yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter bagaimana 
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madrasah ini mengorganisir pengimplementasian Kurikulum 2013 melalui 
manajemen kurikulum adalah hal yang menarik untuk dikaji, sebab nasib 
Kurikulum 2013 ada pada madrasah-madrasah yang menerapkannya 
termasuk dalam hal ini MTsN Mlinjon Klaten. Sehingga pengalaman dari 
hasil implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah tersebut diharapkan dapat 
diungkapkan melalui penelitian ini yang tujuanya adalah memberikan 
masukan terkait penyempurnaan Kurikulum 2013 khususnya.   
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 Pada 
Mata Pelajaran Rumpun PAI di MTsN Mlinjon Klaten  Tahun Pelajaran 
2017/2018“ 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana manajemen implementasi kurikulum 2013  pada Mata 
Pelajaran Rumpun PAI di  MTsN Mlinjon Klaten? 
2. Apa saja hambatan dalam implementasi kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Rumpun PAI  di MTsN Mlinjon Klaten? 
3. Apa Solusi dalam mengatasi hambatan implementasi kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Rumpun PAI di MTsN Mlinjon Klaten? 
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C. Tujuan Penelitian 
Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan dalam usaha 
menjawab permasalahan penelitian. Sesuai dengan permasalahan penelitian, 
maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Menganalisis manajemen dalam implementasi kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTsN Mlinjon Klaten. 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam implementasi kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTsN Mlinjon 
Klaten. 
3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan implementasi 
kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Rumpun PAI  di MTsN Mlinjon 
Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu kegiatan tentunya memiliki manfaat-manfaat, terutama kepada 
pihak-pihak yang terkait dengan jenis kegiatan tersebut. Begitu pula dengan 
kegiatan penelitian, juga memiliki manfaat yang terkait dengan kegiatan 
penelitian. Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka penelitian ini 
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diharapkan memberi manfaat-manfaat yang terkait dengan permasalahan 
dalam penelitian ini. Manfaat-manfaat tersebut yaitu : 
1.  Secara Teoritis 
Memberikan kontribusi teoritis tentang manajemen implementasi kepala 
madrasah dalam implementasi kebijakan pemerintah yaitu kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Rumpun PAI. 
2.   Secara Praktis 
Memberi suatu kebijakan, arah dan panduan bagi kepemimpinan kepala 
madrasah serta program manajemen implementasi kurikulum 2013 pada 
Guru Mata Pelajaran Rumpun PAI. 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1.  Manajemen   
a. Definisi Manajemen  
Manajemen  berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 
mengurus atau mengelola. Pengaturan dilakukan melalui proses dan 
diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. 
Manajemen  merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 
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diinginkan. Menurut G. R. Terry Manajemen merupakan proses khas 
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 
sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya. (Saefulloh, 2014:2) 
Manajemen menurut Rohmat adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain 
secara efektif dan efisien (Rohmat, 2017: 6). Menurut Kompri 
manajemen adalah upaya sadar mendayagunakan potensi manusia 
untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam mencapai tujuan 
tertentu (2015: 173).  
Berdasarkan pendapat tersebut manajemen merupakan upaya 
sadar yang dilakukan  dengan ilmu dan seni yang berupa tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian agar 
dapat mencapai tujuan dengan baik. Memahami hal ini maka kepala 
madrasah seharusnya seseorang yang sudah belajar tentang manajemen 
dengan melanjutkan kuliah di manajemen pendidikan sehingga 
mempunyai bekal ilmu dan seni manajemen.  
Bagaimanakah pengertian manajemen menurut Al-Qur’an?  
Kata manajemen disinggung dalam Al-Qur’an dengan kata yudabbiro, 
yang mengandung arti mengarahkan, melaksanakan, menjalankan, 
mengendalikan, mengatur, mengurus dengan baik, mengkoordinasikan 
dan membuat rencana yang ditetapkan. 
7 
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Pengertian manajemen dalam organisasi yang yang telah 
diisyaratkan dari firman Allah SWT yang artinya “Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akherat) 
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (Rohmat, 2017:7). 
Islam mengajarkan bagaimana mengatur tentang hidup di dunia 
dan akhirat tentunya dengan ilmu manajemen. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surah Ash Shaff (61:4): 
 ِإ ٌصوصرَم ٌنايُنب ُمهََّنأَك اًّ فَص ِِهليبَس يف َنولِتاُقي َنيذَّلا ُّبُِحي َ َّاللَّ َّن  
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dalam dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh. 
           
 
 
 
 Firman Allah SWT dalam surah Al Mu’minun (23:8): 
 ُْمه َنيذَّلاَو  ْمِِهتاناَمِلِ  َر مِهِدهَعَو ُعا ْو َن  
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) 
dan janjinya, 
 
Berdasarkan kandungan dua ayat tersebut tersirat bahwa 
penerapan manajemen Qur’ani atau manajemen yang bersifat Islami 
sudah ada sejak zaman pemerintahan Rasulullah SAW di Madinah. 
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Manajemen Rasululloh bercirikan 1) visioner, 2) struktur organisasi 
yang kokoh, 3) amanah dan  4) konsisten terhadap tupoksi. 
Menurut Prajudi (1982:124), manajemen itu adalah 
pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor dan sumber daya 
yang menurut perencanaan (planning), diperlukan untuk mencapai atau 
menyelesaikan suatu prapta atau tujuan kerja yang tertentu. Adapun 
menurut George Terry (1986: 4), Manajemen adalah suatu proses yang 
khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan yang meliputi : perencanaan 
(plannimg). pengorganisasian (organizing), menggerakkan (actuating), 
dan pengawasan (controlling), yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 
sumberdaya manusia serta sumber-sumber lain (Susanto,2002:2). 
Berdasarkan definisi manajemen menurut beberapa ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa manajemen  merupakan suatu kegiatan  
pimpinan atau kepala madrasah dalam melaksanakan fungsi manajemen 
agar dapat mencapai suatu tujuan. 
    Seluruh sumber daya organisasi pendidikan dikerahkan dan 
diarahkan secara optimal oleh para manajer organisasi pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional adalah kegiatan manajemen. 
Karena itu seorang menejer pendidikan akan memperoleh suatu 
tindakan melalui pekerjaan orang lain dan sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan dari sistem organisasi pendidikan. 
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b. Fungsi Manajemen   
Pentingnya manajemen dalam organisasi adalah untuk 
melaksanakan kegiatan agar suatu tujuan tercapai dengan efektif dan 
efisien. Secara tegas tidak ada rumusan yang sama dan berlaku umum 
untuk fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen itu mencakup 
planning, organizing, actuating, monitoring dan evaluating. 
(Rohmat,2012:123) 
  Fungsi Manajemen dapat diuraikan sebagai berikut :  
1) Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang dikerjakan 
dengan sumber daya yang dimiliki. Jadi dengan sumber daya yang 
dimiliki berusaha untuk meraih tujuan yang diharapkan dengan 
berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan. Planning 
adalah proses menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk 
mencapai sasaran. Perencanaan merupakan jawaban dari enam 
jawaban sebagai berikut. 
a) Tindakan apa yang harus dikerjakan? 
b) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan? 
c) Dimana tindakan itu harus dikerjakan? 
d) Kapan tindakan itu harus dikerjakan? 
e) Siapakah yang akan mengerjakan itu? 
f) Bagaimana caranya melaksanakan tindakan itu? 
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Manajemen yang baik akan membawa kepada guru 
berkualitas dan dengan guru berkualitas suatu madrasah dapat 
menjadi sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas pula. 
Manajemen guru adalah hal yang sangat penting dilakukan untuk 
keberhasilan pendidikan. Kepala harus memanajemen proses 
pengembangan kemampuan guru sebagai guru (Zaenal 2013: 153). 
Salah satu fungsi utama dan pertama dari kepala madrasah 
adalah membuat perencanaan. Perencanaan merupakan syarat mutlak 
bagi setiap organisasi atau kelompok agar dapat berjalan dengan 
baik. Dalam rangka membuat perencanaan, kepala madrasah paling 
harus membuat rencana tahunan, dalam rencana tahunan hendaklah 
mencakup bidang-bidang berikut ini. 
a) Program pengajaran; termasuk dalam program pengajaran antara 
lain; pembagian tugas mengajar, pengadaan buku-buku 
pelajaran, dan alat-alat pembelajaran. 
b) Kesiswaan, antara lain; syarat-syarat penerimaan murid baru, 
pengelompokan siswa, pembagian kelas, pelayanan bimbingan 
dan konseling dan pelayanan kesehatan. 
c) Kepegawaian, antara lain; penerimaan guru baru, pembagian 
tugas guru dan pegawai, mutasi atau promosi guru dan pegawai. 
d) Keuangan, mencakup pengadaan dan pengelolaan keuangan 
untuk berbagai kegiatan yang telah direncanakan. 
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e) Perlengkapan, antara lain meliputi; sarana dan prasarana 
madrasah, rehabilitasi gedung, penambahan ruang kelas dan 
lainnya. 
Perlu diperhatikan oleh kepala madrasah, bahwa dalam membuat 
perencanaan tersebut,baik program kerja jangka pendek, menengah, 
maupun jangka panjang harus diperhitungkan dengan matang, selain 
itu perencanaan juga harus transparan dan dilakukan dengan 
musyawarah dengan pegawai, dewan guru dan atau komite sekolah. 
2)  Pengorganisasian (organizing) 
      Pengorganisasian Merupakan proses pembentukan wadah/ 
sistem dan penyusunan anggota dalam bentuk struktur organisasi yang 
mempunyai unsur-unsur adanya tujuan bersama, adanya kerjasama 
dua orang atau lebih, adanya pembagian tugas, adanya kehendak 
untuk bersama. 
Kegiatan yang dilakukan dalan pengorganisasian adalah 
menentukan orang yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas dengan 
menentukan tugas apa yang harus dikerjakan siapa yang harus 
mengerjakan, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa 
yang bertanggungjawab, pada tingkat mana keputusan harus diambil. 
Dalam pembagian tugas kepala madrasah memperhatikan 
berbagai karakteristik kemampuan yang dimiliki anggotanya sehingga 
mereka mampu melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan yang 
dimiliki masing-masing pegawai maupun guru. Dengan jabatan yang 
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sesuai kompetensinya dan pengkomunikasian visi dan misi untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan dan kepala madrasah sebagai 
sponsor untuk penyesuaian dengan adanya perubahana dan tantangan 
madrasah maka akan terbentuk kualitas para pelaku pendidikan dan 
akan terbentuk pula pendidikan yang berkualitas. 
Tujuan dan manfaat organisasi pendidikan adalah mengatasi 
keterbatasan kemampuan, kemauan dan sumber daya yang dimiliki 
dalam mencapai tujuan pendidikan, terciptanya efektifitas dan efisiensi 
organisasi dalam rangkai mencapai tujuan pendidikan, dapat menjadi 
wadah pengembangan potensi dan spesialisasi yang dimiliki, memjadi 
tempat pengembangan ilmu pendidikan dan lain-lain (Machali,2016: 
64). 
Organisasi mengambarkan adanya pembidangan fungsi dan 
tugas dari masing-masing kesatuan. Dalam suatu susunan dan struktur 
organisasi dapat dilihat bidang, tugas dan fungsi masing-masing 
kesatuan, serta hubungan vertikal horizontal antara kesatuan-kesatuan 
tersebut. Dengan kata lain, dengan melihat struktur organisasi dapat 
diketahui bentuk pola hubungan. 
Maka dari semua itu, kepala madrasah sebagai administrator 
pendidikan harus menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, 
melaksanakan pembagian tugas dan wewenangnya kepada guru-guru 
serta pegawai sekolah sesuai dengan struktur organisasi yang telah 
disusun dan disepakati. 
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Untuk menyusun organisasi sekolah yang baik, perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
   
a) Mempunyai tujuan yang jelas. 
b) Para anggotanya menerima dan memahami tujuan tersebut. 
c) Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan 
tindakan dan kesatuan pikiran. 
d) Adanya kesatuan perintah 
e) Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab 
seseorang dalam organisasi tersebut. 
f) Adanya pembagian tugas pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan, keahlian, dan atau bakat masing-masing. 
g) Struktur organisasi hendaknya disusun sesederhana mungkin, 
sesuai dengan kebutuhan koordinasi, pengawasan dan pengendalian 
h) Pola organisasi hendaknya relatif permanen. 
i) Adanya jaminan keamanan/kenyamanan dalam bekerja. 
3) Penggerakan (actuating) 
Penggerakan dalam manajemen yaitu penempatan semua 
anggota dan sebuah kelompok  agar mereka bekerja secara sadar untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan dan direncanakan.Yaitu upaya untuk 
memberikan arahan dan dorongan kepada seluruh personil dan SDM 
yang ada agar menjalankan tugas dengan kesadaran yang tinggi 
(Ramayulis 2015:  381).  
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Menurut Nawawi (2000:95) pelaksanaan atau penggerakan 
(actuating) yang dilakukan setelah organisasi memiliki perencanaan 
dan melakukan pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi 
termasuk tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai dengan 
kebutuhan unit atau satuan kerja yang dibentuk. Di antara kegiatan 
pelaksanaan adalah melakukan pengarahan, bimbingan dan komunikasi 
termasuk koordinasi. Dalam actuating ini terdapat penetapan start 
pelaksanaan rencana kerja, pemberian contoh cara pelaksanaan kerja 
dari pimpinan, pemberian motivasi para pekerja untuk segera bekerja 
sesuai dengan tanggungjawabnya, mengkomunikasikan seluruh arah 
pekerjaan dengan semua unit kerja, pembinaan para pekerja, 
peningkatan mutu dan kualitas kerja, pengawasan kinerja dan moralitas 
pekerja (Saefullah, 2014:  42). 
Kepala madrasah berperan dalam menggerakkan anggotanya 
untuk merealisasikan segala rencana yang dilakukan dalam rangka 
pembentukan guru berkualitas. Dengan adanya bermacam-macam tugas 
dan pekerjaan yang dilakukan setiap personal dalam struktur organisasi 
sekolah maka memerlukan adanya koordinasi dan pengarahan dari 
kepala madrasah. Adanya koordinasi dari kepala madrasah yang baik 
dapat menghindarkan dari adanya persaingan yang tidak sehat, baik 
antar personal maupun antar bagian yang ada dalam sekolahan tersebut. 
Dengan adanya koordinator yang baik maka akan tercipta suasana 
kekeluargaan, saling tolong menolong dalam mengerjakan tugas, saling 
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membantu untuk menggapai tujuan bersama, baik dalam hal 
pembelajaran dan administrasi. Dengan demikian, kualitas pendidikan 
di sekolah tersebut dapat ditingkatkan. 
 
4) Pengawasan (controlling) 
Pengawasan adalah salah satu kegiatan mengetahui realisasi 
perlaku personil yaitu apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan 
sesuai dengan apa yang dikehendaki dan setelah melihat hasil 
pengawasan apakah perlu dilakukan perbaikan (Yaya, 2014: 81). 
Pengawasan (controlling) atau pengendalian adalah adanya penilaian 
terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. Jonson 
pengawasan sebagai fungsi sisem yang melakukan penyesuaian 
terhadap rencana, mengusahakan agar penyimpangan tujuan sistem 
barada di dalam batas – batas yang ditoleransi (Sagala, 2010: 65) 
Untuk melakukan pengawasan terhadap segala yang telah 
dilaksanakan dapat dilakukan antara lain : 
a) Melaksanakan supervisi pembelajaran 
b) Melakukan pertemuan untuk pelaporan 
c) Pembinaan rutin 
d) Selalu melaporkan setelah melaksanakan  kegiatan  
c. Kepala Madrasah 
1) Pengertian kepala madrasah 
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Secara umum orang memimpin sekolah/madrasah disebut kepala 
sekolah. Pimpinan organisasi sekolah/madrasah disebut kepala 
madrasah/sekolah (Rohmat,2012:122). Kepala madrasah adalah tokoh 
sentral sebagai manajer. 
2) Tupoksi kepala madrasah 
        Kepala madrasah melakukan kepemimpinan dengan suatu 
manajemen. Menurut Peraturan Menteri Agama no. 29 tahun 2014 
pasal 3, tugas kepala madrasah antara lain : a) merencanakan, b) 
mengelola, c) memimpin dan d) mengendalikan program dan 
komponen penyelenggaraan pendidikan pada madrasah berdasarkan 
standar nasional pendidikan. Sedangkan fungsi kelapa madrasah dalam 
pasal 4 menyebutkan a) perencanaan b) pengelolaan, c) dan serta 
pengendalian program dan komponen penyelenggaraan pendidikan 
pada madrasah. 
Menurut Murman (2010) menyatakan bahwa tugas pokok dan 
fungsi kepala sekolah mencakup: 
a) Kepala sekolah sebagai pendidik (Educator) 
1) Membimbing guru dlam hal menyusun dan melaksanakan 
program pengajaran, mengevaluasi hasil belajardan 
melaksanakan program pengajaran dan remedial. 
2) Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan 
melaksanakan tugas sehari-hari. 
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3) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler, OSIS dan 
mengikuti lomba di luar sekolah. 
4) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui 
pertemuan, seminar, diskusi, menyediakan bahan bacaan, 
memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan 
jabatan melalui seleksi calon kepala sekolah. 
5) Mengikuti perkembangan iptek melalui pendidikan/latihan, 
pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan.  
b)  Kepala sekolah sebagai manajer (manager) 
1) Mengelola administrasi kegiatan belajar dan bimbingan 
konseling dengan memiliki data lengkap administrasi kegiatan 
belajar mengajar dan kelengkapan administrasi bimbingn 
konseling. 
2) Mengelola administrasi kesiswaan dengan memiliki data 
administrasi kesiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler secara 
lengkap. 
3) Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data 
administrasi tenaga guru dan tata usaha. 
4) Mengelola administrasi keuangan rutin, bos, dan komite 
5) Mengelola administrasi sarana/prasarana baik administrasi 
gedung/ruang, mebelair, alat labortorium, perpustakaan. 
c)  Kepala sekolah sebagai pengelola administrasi (administrator) 
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1) Menyusun program kerja, baik jangke pendek, menengah, 
maupun jangka panjang. 
2) Menyusun organisasi ketenagaan disekolah baik Wakasek, 
pembantu kepala sekolah, wali kelas, kasubag. tata usaha, 
bendahara dan personalia pendukung misalnya pembina 
perpustakaan, pramuka, OSIS, Olah raga. Personalia kegiatan 
temporer, seperti panitia Ujian, panitia peringatan hari besar 
nasional, keagamaan dan sebagainya. 
3) Menggarakkan staf/guru/karyawan dengan cara memberikan 
arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. 
4) Mengoptimalkan sumber daya manusia secara optimal, 
memanfaatkan sarana/prasarana secara optimal dan merawat 
sarana prasarana milik sekolah. 
d)  Kepala sekolah sebagai penyelia (supervisor) 
1) Menyusun program supervisi kelas, pengawasan dan evaluasi 
pembelajaran. 
2) Melaksanakan tugas supervisi 
3) Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja 
guru/karyawan dan untuk mengembangkan sekolah. 
 
e)  Kepala sekolah sebagai pemimpin ( leader) 
1) Memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya diri, 
bertanggung jawab, berani mengambil resiko dan berjiwa besar. 
2) Memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik 
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3) Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban. 
4) Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun 
ekstern. 
5) Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun 
tertulis. 
f)  Kepala sekolah sebagai pembaharu (Inovator) 
1) Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan baru 
dari pihak lain. 
2) Mampu melakukaan pembaharuan di bagian kegiatan belajar 
mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan da pembinaan 
tenaga guru dan karyawan, kegiatan ekstrakurikuler dan mampu 
melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia 
di komite dan masyarakat. 
g)  Kepala sekolah sebagai pendorong (motivator) 
1) Mampu mengatur lingkungan kerja 
2) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja  ( Rohmat 2012: 
123-125) 
 
3) Kompetensi Kepala Madrasah 
      Kompetensi kepala menurut Peraturan  Menteri Agama (PMA) no. 
29 tahun 2014 setiadak-tidaknya memiliki lima kompetensi antara lain : 
a) kepribadian, manajerial, b) kewirausahaan, c) supervisi dan d) sosial.  
Kompetensi manajerial menurut Pasal 9  PMA no. 29 tahun 2014 antara 
lain: 
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1) Menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan; 
2) Mengembangkan madrasah sesuai kebutuhan; 
3) Memimpin madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
madrasah secara optimal; 
4) Mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif; 
5) Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang konduksif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik; 
6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pemberdayaan sumber daya 
manusia secara optimal; 
7) Mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal; 
8) Mengelola hubungan antara madrasah dan masyarakat dalam 
rangka mencari dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan; 
9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik  
10) Mengelola  keuangan madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien. 
11) Mengelola ketatausahaan madrasah dalam mendukung pencapaian 
tujuan madrasah. 
12) Mengelola unit layanan khusus dalam mendukung pembelajaran 
peserta didik di madrasah. 
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13) Mengelola sistem informasi madrasah dalam rangka penyusunan 
progam dan mengambil keputusan; memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen 
madrasah;dan 
14) Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat serta 
merencanakan kegiatan untuk lanjutnya. 
d. Guru rumpun PAI 
      Definisi Guru Menurut  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005  
tentang guru dan dosen : 
Guru adalah pendidik profesional  dengan tugas utama  mendidik,  
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan  
mengevaluasi peserta didik pada  pendidikan  anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,  dan pendidikan menengah. 
(Pasal 1 ayat 1) 
Peranan guru sangat penting dalam dunia pendidikan karena selain 
berperan mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik, guru juga 
dituntut memberikan pendidikan karakter dan menjadi contoh karakter 
yang baik bagi anak didiknya. Guru merupakan seorang pemimpin yang 
mempunyai peran dan fungsi teramat besar dalam mempengaruhi prestasi 
belajar anak didik. Oleh karena itu diperlukan pemikiran kreatif dan 
90 
 
 
inovatif dari guru agar dapat mewujudkan peran dan fungsinya itu secara 
efektif.  
       Mengajar bukan hanya transfer ilmu pengetahuan tetapi untuk 
membentuk pebelajar yang berpribadi luhur sehinga perlu menggali 
potensi pebelajar sehingga tergerak kemampuan awal bersiat kecakapan 
hidup dengan sentuhan-sentuhan nilai hidup membentuk kepribadian 
berkarakter berperilaku luhur (Rohmat, 2017: 6) 
a. Tugas pokok dan fungsi (tupoksi) guru rumpuan PAI 
     Tugas pokok guru adalah melaksanakan proses belajar mengajar yang 
berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Guru sebagai unjung tombak 
implementasi kurikulum memiliki tugas dan fungsi ialah bertanggung 
jawab kepada Kepala Madrasah dalam melaksanakan KBM, meliputi: 
1) Membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap 
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan, dan 
ujian. 
4) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian 
5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 
Mengisi daftar nilai anak didik. 
6) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan 
pengetahuan), kepada guru lain dalam proses pembelajaran. 
7) Membuat alat pelajaran/alat peraga. 
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8) Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni 
9) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan 
kurikulum 
10) Melaksanakan tugas tertentu di Madrasah 
11) Mengadakan pengembangan program pembelajaran. 
12) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar anak didik 
13) Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran 
14) Mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya 
15) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan 
pangkat. 
 
e. Kompetensi Guru Rumpun PAI ( Akidah, Fiqih, SKI, Qur’an hadits) 
             Guru harus berkompenten dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya, sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik. Adapun kompetensi-kompetensi yang 
harus dimiliki seorang guru menurut Prof. Rohmat adalah sebagai 
berikut : 
1) Kompetensi kepribadian 
     Guru harus mempunyai kepribadian yang mantap dan stabil, 
bertindak sesuai norma hukum, sesuai norma sosial, bangga 
sebagai pendidik, memiliki kepribadian dewasa, arif, berwibawa 
dan berakhlak mulia. 
2) Kompetensi pedagogik 
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       Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola 
pembelajaran yang mendidik yaitu mencakup pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
belajar dan perkembangan anak didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi anak didik. 
3) Kompetensi profesional 
Kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi 
pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 
mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum Mata Pelajaran 
Rumpun di sekolah dan substansi ilmu pengetahuan yang menaungi 
materi kurikulum tersebut serta menambah wawasan keilmuwan 
sebagai guru  
4) Kompetensi Sosial  
Berkenaan dengan kemampuan mendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.(Rohmat, 2012: 114) 
        Guru rumpun PAI harus mempunyai empat kompetensi 
tersebut. Kompetensi guru berpengaruh dengan kualitas 
pembelajaran dikelas. Guru merupakan pelaku secara langsung 
berhadapan dengan peserta didik di kelas. Guru sebagai pelaksana 
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operasional yang mengoperasionalkan pesan pembelajaran secara 
kurikuler.  
 
2. Implementasi kurikulum 2013  
a. Pengertian Implementasi 
   Pengertian secara bahasa sebagaimana dalam Oxford Advance 
Leraner’s Dictionary yang dikutip dalam  Mulyasa Implementasi adalah 
penerapan suatu yang memberikan efek atau dampak. Lebih lanjut 
disebutkan implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, kebijakan 
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingg memberikan dampak 
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, ataupun nilai dan 
sikap. 
   Kemudian implementasi kurikulum dapat juga diartikan sebagai 
aktualisasi kurikulum tertulis (written curriculum) kedalam bentuk 
pembelajaraan. Implementasi dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan dan 
penerapan. Implementasi juga dapat diartikan sebagai suatu proses 
penerapan ide dan konsep. Adapun kurikulum dapat diartikan dokumen 
kurikulum (kurikulum potensial). (Wiji Hidayati, 2012:98) 
    Dikemukakan juga bahwa implementasi kurikulum merupakan 
proses interaksi antara fasilitator sebagai penegembangan kurikulum , dan 
peserta didika sebagai subjek belajar ( Mulyasa,  2009: 179) 
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   Jadi dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
implementasi kurikulum adalah penerapan, ide, konsep kurikulum 
potensial (dalam bentuk dokumen kurikulum) kedalam kurikulum aktual 
dalam bentuk proses pembelajaraan. 
 
 
b. Perubahan Kurikulum  
   Kurikulum adalah suatu yang sangat vital dalam pendidikan. Ibarat 
tubuh, kurikulum merupakan jantungnya pendidikan. Kurikulum 
menentukan jenis dan kualitas pengetahuan dan pengalaman yang 
memungkinkan orang atau seseorang mencapai kehidupan dan 
penghidupan yang lebih baik. Oleh karena itu kurikulum harus selalu 
disusun dan disempurnakan sesuai dengan perkembangan zaman. 
            Menurut Heri Indra Gunawan dalam websitenya 
http://www.gurungapak.com/2016/03/perkembangan-kurikulum-1947 
sampai.html,  Sejarah perubahan kurikulum dari tahun 1947 sampai tahun 
2013 sebagai berikut. 
1) Kurikulum 1945 
Kurikulum yang berjalan saat itu dikenal dengan sebutan Rentjana 
Pelajaran 1947, yang baru dilaksanakan pada tahun 1950. Sejumlah 
kalangan menyebut sejarah perkembangan kurikulum diawali dari 
Kurikulum 1950. Bentuknya memuat dua hal pokok: a) Daftar Mata 
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Pelajaran Rumpun dan jam pengajarannya, b) Garis-garis besar 
pengajaran. Pada saat itu, kurikulum pendidikan di Indonesia masih 
dipengaruhi sistem pendidikan kolonial Belanda dan Jepang, sehingga 
hanya meneruskan yang pernah digunakan sebelumnya. Orientasi Rencana 
Pelajaran 1947 tidak menekankan pada pendidikan pikiran. Yang 
diutamakan adalah: pendidikan watak, kesadaran bernegara dan 
bermasyarakat. Materi pelajaran dihubungkan dengan kejadian sehari-hari, 
perhatian terhadap kesenian dan pendidikan jasmani. 
2) Kurikulum 1952, Rentjana Pelajaran Terurai 1952 
Pada tahun 1952 kurikulum di Indonesia mengalami 
penyempurnaan. Kurikulum ini lebih merinci setiap Mata Pelajaran 
Rumpun yang kemudian diberi nama Rentjana Pelajaran Terurai 1952. 
Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu sistem pendidikan nasional. 
Yang paling menonjol dan sekaligus ciri dari kurikulum 1952 ini bahwa 
setiap rencana pelajaran harus memperhatikan isi pelajaran yang 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Kurikulum ini lebih merinci 
setiap Mata Pelajaran Rumpun yang disebut Rencana Pelajaran Terurai 
1952. Pada masa ini juga dibentuk kelas Masyarakat. Yaitu sekolah khusus 
bagi lulusan Sekolah Rendah 6 tahun yang tidak melanjutkan ke SMP. 
Kelas masyarakat mengajarkan keterampilan, seperti pertanian, 
pertukangan, dan perikanan tujuannya agar anak tak mampu sekolah ke 
jenjang SMP, bisa langsung bekerja. 
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3) Kurikulum 1964, Rentjana Pendidikan 1964 
Pokok-pokok pikiran kurikulum 1964 yang menjadi ciri dari 
kurikulum ini adalah bahwa pemerintah mempunyai keinginan agar rakyat 
mendapat pengetahuan akademik untuk pembekalan pada jenjang SD, 
sehingga pembelajaran dipusatkan pada program Pancawardhana 
(Hamalik, 2004), yaitu pengembangan moral, kecerdasan, 
emosional/artistik, keterampilann, dan jasmani. Ada yang menyebut Panca 
wardhana berfokus pada pengembangan daya cipta, rasa, karsa, karya, dan 
moral. Mata Pelajaran Rumpun diklasifikasikan dalam lima kelompok 
bidang studi: moral, kecerdasan, emosional/artistik, keprigelan 
(keterampilan), dan jasmaniah. Pendidikan dasar lebih menekankan pada 
pengetahuan dan kegiatan fungsional praktis. 
 
4) Kurikulum 68 
  Kurikulum 1968 merupakan pembaharuan kurikulum 1964, yakni 
dilakukan perubahan struktur kurikulum pendidikan dari pancawardhana 
menjadi pembinaan jiwa pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan 
khusus. Kurikulum ini merupakan perwujudan perubahan orientasi pada 
pelaksanaan UUD 1945 secara murni dan konsekuen.  Kelahiran 
Kurikulum 1968 bersifat politis yaitu mengganti Rencana Pendidikan 1964 
yang dicitrakan sebagai produk Orde Lama. Tujuannya pada pembentukan 
manusia Pancasila sejati. Kurikulum 1968 menekankan pendekatan 
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organisasi materi pelajaran: kelompok pembinaan Pancasila, pengetahuan 
dasar, dan kecakapan khusus. 
 
5) Kurikulum Periode 1975 
Kurikulum 1975 menekankan pada tujuan, agar pendidikan lebih 
efisien dan efektif. “Yang melatarbelakangi adalah pengaruh konsep di 
bidang manejemen, yaitu MBO (management by objective) yang terkenal 
saat itu,” kata Drs. Mudjito, Ak, MSi, Direktur Pembinaan TK dan SD 
Depdiknas. Metode, materi, dan tujuan pengajaran dirinci dalam Prosedur 
Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI). Zaman ini dikenal istilah 
“satuan pelajaran”, yaitu rencana pelajaran setiap satuan bahasan. Setiap 
satuan pelajaran dirinci lagi dalam bentuk Tujuan Instruksional Umum 
(TIU), Tujuan Instruksional Khusus (TIK), materi pelajaran, alat pelajaran, 
kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi. Guru harus trampil menulis 
rincian apa yang akan dicapai dari setiap kegiatan pembelajaran. 
6)  Kurikulum 1984, Kurikulum 1975 yang Disempurnakan 
Kurikulum 1984 mengusung process skill approach. Meski 
mengutamakan pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting. 
Kurikulum ini juga sering disebut Kurikulum 1975 yang disempurnakan. 
Posisi siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Dari mengamati sesuatu, 
mengelompokkan, mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini disebut 
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) atau Student Active Leaming (SAL). 
Tokoh penting dibalik lahirnya Kurikulum 1984 adalah Profesor Dr. 
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Conny R. Semiawan, Kepala Pusat Kurikulum Depdiknas periode 1980-
1986. 
 Konsep CBSA yang elok secara teoritis dan bagus hasilnya di 
sekolah-sekolah yang diujicobakan, mengalami banyak deviasi dan reduksi 
saat diterapkan secara nasional. Sayangnya, banyak sekolah kurang 
mampu menafsirkan CBSA. Yang terlihat adalah suasana gaduh di ruang 
kelas lantaran siswa berdiskusi, di sana-sini ada tempelan gambar, dan 
yang menyolok guru tak lagi mengajar model berceramah. Akhiran 
penolakan CBSA bermunculan. 
 
 
 
7) Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999 
Kurikulum 1994 dibuat sebagai penyempurnaan kurikulum 1984 dan 
dilaksanakan sesuai dengan Undang-Undang no. 2 tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini berdampak pada sistem pembagian 
waktu pelajaran, yaitu dengan mengubah dari sistem semester ke sistem 
caturwulan. Dengan sistem caturwulan yang pembagiannya dalam satu 
tahun menjadi tiga tahap diharapkan dapat memberi kesempatan bagi 
siswa untuk dapat menerima materi pelajaran cukup banyak. Tujuan 
pengajaran menekankan pada pemahaman konsep dan keterampilan 
menyelesaikan soal dan pemecahan masalah. Kurikulum 1994 bergulir 
lebih pada upaya memadukan kurikulum-kurikulum sebelumnya.  
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  Pada kurikulum 1994 perpaduan tujuan dan proses belum berhasil 
karena beban belajar siswa dinilai terlalu berat. Dari muatan nasional 
hingga lokal. Materi muatan lokal disesuaikan dengan kebutuhan daerah 
masing-masing, misalnya bahasa daerah kesenian, keterampilan daerah, 
dan lain-lain. Berbagai kepentingan kelompok-kelompok masyarakat juga 
mendesakkan agar isu-isu tertentu masuk dalam kurikulum. Walhasil, 
Kurikulum 1994 menjelma menjadi kurikulum super padat. Kehadiran 
Suplemen Kurikulum 1999  lebih pada menambah sejumlah materi. 
 
8) Kurikulum 2004, KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) 
Kurikulum 2004, disebut juga Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). Suatu program pendidikan berbasis kompetensi harus mengandung 
tiga unsur pokok, yaitu: pemilihan kompetensi yang sesuai; spesifikasi 
indikator-indikator evaluasi untuk menentukan keberhasilan pencapaian 
kompetensi; dan pengembangan pembelajaran. 
         Ciri-ciri KBK sebagai berikut: 
a) Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara 
individual maupun klasikal, berorientasi pada hasil belajar (learning 
outcomes) dan keberagaman. 
b) Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang 
bervariasi, 
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c) Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya 
yang memenuhi unsur edukatif. 
d) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi. 
e) Struktur kompetensi dasar KBK ini dirinci dalam komponen aspek, 
kelas dan semester. 
f) Keterampilan dan pengetahuan dalam setiap mata pelajaran, disusun 
dan dibagi menurut aspek dari Mata Pelajaran Rumpun tersebut. 
g) Pernyataan hasil belajar ditetapkan untuk setiap aspek rumpun 
pelajaran pada setiap level. 
h) Perumusan hasil belajar adalah untuk menjawab pertanyaan, apa yang 
harus siswa ketahui dan mampu lakukan sebagai hasil belajar mereka 
pada level ini? 
i) Setiap hasil belajar memiliki seperangkat indikator. Perumusan 
indikator adalah untuk menjawab pertanyaan,  Bagaimana kita 
mengetahui bahwa siswa telah mencapai hasil belajar yang 
diharapkan?. 
j) Hasil belajar mencerminkan keluasan, kedalaman, dan kompleksitas 
kurikulum dinyatakan dengan kata kerja yang dapat diukur dengan 
berbagai teknik penilaian. 
  Kurikulum 2004 lebih terkenal dengan nama Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). Setiap Mata Pelajaran Rumpun dirinci berdasarkan 
kompetensi apa yang mesti dicapai siswa. Kerancuan muncul pada alat 
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ukur pencapaian kompetensi siswa yang berupa Ujian Akhir Sekolah dan 
Ujian Nasional yang masih berupa soal pilihan ganda. Bila tujuannya 
pada pencapaian kompetensi yang diinginkan pada siswa, tentu alat 
ukurnya lebih banyak pada praktik atau soal uraian yang mampu 
mengukur sejauh mana pemahaman dan kompetensi siswa. Hasil KBK 
tidak memuaskan dan guru-guru pun tidak paham betul apa sebenarnya 
kompetensi yang diinginkan pembuat kurikulum. 
9) Kurikulum Periode KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran) 2006 
Awal 2006 ujicoba KBK dihentikan, muncullah KTSP. Disusun 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang selanjutnya 
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006. 
Menurut Undang-undang nomor 24 tahun 2006 pasal 1 ayat 15, 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan. Jadi, penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan 
dengan memperhatikan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang 
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Disamping itu, pengembangan KTSP harus disesuaikan dengan kondisi 
satuan pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta peserta didik. 
Penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah berpedoman pada panduan yang disusun 
oleh BSNP dimana panduan tersebut berisi sekurang-kurangnya model-
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model kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tersebut dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah/ 
karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta 
didik. 
Tujuan KTSP ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta 
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh 
satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program 
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Tujuan 
Panduan Penyusunan KTSP ini untuk menjadi acuan bagi satuan 
pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan 
SMK/MAK dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum yang akan 
dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan yang bersangkutan. 
Penerbitan permen nomor 24 tahun 2006 yang mengatur 
pelaksanaan permen nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi kurikulum 
dan permen nomor 23 tahun 2006 tentang standar kelulusan, lahirlah 
kurikulum 2006 yang pada dasarnya sama dengan kurikulum 2004. 
Perbedaan yang menonjol terletak pada kewenangan dalam 
penyusunannya, yaitu mengacu pada jiwa dari desentralisasi sistem 
pendidikan. Pada kurikulum 2006 ini pemerintah pusat menetapkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, sedangkan sekolah dalam hal 
ini guru dituntut untuk mampu mengembangkan dalam bentuk silabus 
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dan penilaiannya sesuai dengan kondisi sekolah dan daerahnya. Hasil 
pengembangan dari semua mata pelajaran, dihimpun menjadi sebuah 
perangkat yang dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Pada akhir tahun 2012 KTSP dianggap kurang berhasil, karena 
pihak sekolah dan para guru belum memahami seutuhnya mengenai 
KTSP dan munculnya beragam kurikulum yang sulit mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Maka mulai awal tahun 2013 KTSP dihentikan pada 
beberapa sekolah dan digantikan dengan  kurikulum yang baru. 
 
10)  Kurikulum 2013 
    Kurikulum yang baru diterapkan ini dilandasi dengan keprihatinan 
atas hilangnya akhlak mulia, rendahnya moral dan etika berbangsa, 
menguatnya radikalisme, dan melemahnya toleransi. Perubahan dan 
pengembangan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik 
(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 
mengkomunikasikan) serta menerapkan kurikulum berbasis kompetensi 
dan penguatan karakter. 
 
c. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama 
pada tingkat dasar yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. 
Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan 
mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi 
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pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang 
sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan 
(E.Mulyasa; 2013:7) 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan 
penyederhanaan, dan tematik-integratif, menambah jam pelajaran dan 
bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik 
dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan 
(pendekatan saintifik), apa yang mereka boleh atau mereka ketahui setelah 
menerima materi pembelajaran yang diharapkan siswa kita memiliki 
kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan lebih jauh lebih baik. 
Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya 
mereka bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan 
dizamannya, memasuki masa depan yang lebih baik. 
   Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK atau 
(Competency Based Curriculum) dijadikan acuan dan pedoman bagi 
pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan 
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur 
pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah (E. Mulyasa; 2013:66) 
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dan revisi dari kurikulum 
sebelum yang menekankan pada kompetensi dan sikap (karakter) peserta 
didik dengan pendekatan saintifik. Kurikulum 2013 ini masing terus 
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mengalami revisi berkaitan dengan penilaian dan penambahan penguatan 
pendidikan karakter serta literasi. 
1) Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 
  Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi oleh : 
a) Landasan Fiosofis yakni Falsafah Pancasila sebagai prinsip dasar 
pembangunan pendidikan dan falsafah pendidikan yang berbasis 
pada nilai-nilai luruh, akademik, kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat. 
b) Landasan Yuridis: 
1)) RPJMN 2010-2014 sektor pendidikan, tentang perubahan 
metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum. 
2)) PP. No 19 Tahun 2005 Tentang standar Nasional pendidikan. 
3)) INPRES No. 1 Tahun 2010, tentang Percepatan Pelaksanaan 
Prioritas Pembangunan Nasional, Penyempurnaan kurikulum 
dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya 
bangsa untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa. 
(E.Mulyasa, 2016:64)  
        Pada hakikatnya pendidikan bukan hanya sekedar bertujuan 
membuat orang menjadi pintar, lebih dari itu pendidikan juga 
membuat orang memjadi baik. Oleh karena itu sangat diperlukan 
pendidikan karakter bangsa yang bersumber pada nilai-nilai agama, 
Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional (Rohmat,2015:36). 
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Melalui Pengembangan kurikulum 2013 diharapkan akan 
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif melalui 
penguatan sikap ketrampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. 
Pengembangan kurikulum 2013 difokuskan pada kompetensi dan 
karakter peserta didik.  
c) Komponen kurikulum 2013 
 
Untuk memperjelas pengertian kurikulum sebaiknya melihat 
komponen kurikulum. Dengan mengetahui kurikulum, maka pekerjaan 
tim pengembang kurikulum tidak dianggap enteng dan tidak dapat 
dikerjakan oleh bukan ahli pendidikan. 
  
Adapun pendapat menyebutkan empat komponen pokok 
kurikulum yaitu tujuan, isi atau materi. Organisasi atau strategi, media, 
dan proses belajar mengajar Nasution (1993) dalam (Yani, 2013: 8). 
Adapun komponen pendukungnya diantaranya administrasi dan 
supervisi, pelayanan bimbingan dan penyuluhan, dan sistem evaluasi. 
 
Sebagaimana yang disebutkan Abdullah Idi (2007) yang 
dikutip oleh (Yani, 2013:8)  ada enam komponen Kurikulum 2013: 
(1) Tujuan 
(2) Isi struktur program 
(3) Media atau sarana dan prasarana 
(4) Strategi pembelajaran 
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(5) Proses pembelajaran dan 
(6) Evaluasi atau penelitian 
 
Komponen dalam kurikulum sangat diperlukan apalagi kurikulum 
2013 adalah kurikulum yang baru saja diperkenalkan oleh pemerintah 
atau kurikulum baru, sehingga memerlukan komponen untuk 
pembentukannya dari komponen tersebut maka terciptalah kurikulum 
2013. 
Komponen evaluasi atau penilaian. Komponen ini diperlukan 
untuk mengukur keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai rumusan tujuan kurikulum, isi atau materi 
kurikulum, media atau sarana dan prasarana pembelajaran,  strategi  
pembelajaran,  setrategi  dan  proses  pembelajaran,  dan  sistem 
evaluasi itu sendiri. Dalam proses evaluasi kurikulum yang bersifat pre-
ordinate yaitu kriteria evaluasi dipersiapkan sejak awal dan ditetapkan 
sejak awal tetapi ditetapkan dari keadaan kurikulum yang 
dikembangkan, dan pendekatan process yaitu kriteria penilaian bersifat 
naturalistic inquiry, kualitatif, dan fenomenologi yaitu peduli terhadap 
masalah yang sedang dihadapi untuk segera diatasi Hasan (2008) dalam 
(Yani, 2013:11). 
Pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar perlu dikaitkan 
dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
Dengan kata lain, fasilitas dan sumber belajar dipilih dan
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 digunakan dalam proses pembelajaran apabila sesuai dan
 menunjang tercapainya kompetensi.  Dalam menyukseskan 
implementasi kurikulum 2013, fasilitas dan sumber belajar memiliki 
kegunaan sebagai berikut : 
a. Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap 
proses pembelajaran yang akan ditempuh. 
b. Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah 
operasional untuk menelusuri secara lebih teliti menuju pada 
pembentukkan kopetensi secara tuntas. 
c. Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang 
berkaitan dengan kompetensi dasar yang akan dikembangkan. 
d. Memberi petunjuk dan gambaran kaitan kompetensi dasar yang 
sedang dikembangkan dengan kompetensi dasar lainnya. 
e. Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah diperoleh 
orang lain yang berhubungan dengan Mata Pelajaran Rumpun 
tertentu. 
f. Menunjukkan berbagai masalah yang timbul, sebagai konsekuensi 
logis dalam pengembangan kompetensi dasar yang menurut 
adanya kemampuan pemecahan dari peserta didik yang sedang 
belajar (E. Mulyasa, 2016: 51). 
 
Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa komponen kurikulum 
ialah kemantapan sarana dan prasarana sekolah yang memadai mampu 
menjalankan suatu kurikulum sehingga dalam proses belajar mengajar 
tidak ada hambatan.  
 
 
d)   Peran dan fungsi kurikulum 2013 
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Adapun pendapat dari tiga peranan dalam sistem pendidikan yaitu 
peranan dalam melakukan konservatif, kreatif, dan kritis (evaluatife) Wina 
Sanjaya (2008) sebagaimana di kutip oleh Ahmad Yani (2013: 25). Guru 
harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat 
kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis 
secara bersama. Yang sebagaimana dijelaskan di atas bahwa fungsi 
kurikulum dalam peranannya harus konservatif, kreatif, dan kritis 
sehingga dalam pelaksanaannya harus mengacu pada tiga hal tersebut. 
    Dengan peranannya yang strategis, kurikulum perlu difungsikan di 
madrasah. Para ahli banyak mengajukan gagasan tentang fungsi 
kurikulum. Setidaknya ada tiga kelompok pendapat untuk mengisikan 
kurikulum (Yani, 2013: 25), yaitu: 
 
1. Fungsi kurikulum berdasarkan stakeholder-nya 
2. Fungsi kurikulum berdasarkan wilayah pengembangan peserta didik, 
3. Fungsi kurikulum sebagai pengorganisasian proses belajar. 
Pengelompokan tersebut hanya untuk memudahkan dalam pembahasan 
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
 
Karena pada fungsinya kurikulum untuk membentuk kreatifitas 
peserta didik menciptakan sesuatu hal yang berguna untuk negara. 
Memberikan penghargaan untuk peserta didik yang berprestasi untuk 
memacu perkembangan peserta didik yang lain. Pada fungsinya kurikulum 
2013 lebih sempurna dibandingkan dengan yang sebelumnya. Peranan 
pendidik dalam menyampaikan materi lebih melihat beban peserta didik 
apakah mampu memberikan pencapaian dalam menyerap materi. 
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  Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, pendidikan nasional bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003) 
yang dikutip oleh (E. Mulyasa, 2016: 20). 
 
   Melihat pada kurikulum 2013 tentang wacana presiden tentang 
revolusi mental. Maka kurikulum 2013 menanamkan kepada siswa untuk 
mengembangkan diri mereka, seperti yang dijelaskan di atas mengenai 
mengembangkan potensi peserta didik untuk selalu mengembangkan diri 
mereka untuk berguna bagi dirinya dan orang lain. 
 
Kesimpulan tersebut peran dan fungsi kurikulum adalah tiga peranan 
dalam sistem kurikulum serta fungsi kurikulum dengan peranan yang 
setrategis untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
 
 3.  Rumpun PAI  (PAI) 
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a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan 
mengamalkan Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 
latihan. PAI yang pada hakekatnya merupakan sebuah proses itu, dalam 
perkembangannya juga dimaksud sebagai rumpun Mata Pelajaran 
Rumpun yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. 
(Nazarudin, 2007:12) 
Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan 
(pembelajaran) PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan serta pengamalan ajaran agama Islam peserta 
didik, disamping untuk membentuk keshalehan sosial. Keshalehan ini 
diharapkan agar dapat menjadikan manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa, dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
Berikutnya, PAI dapat dimaknai dari dua sisi yaitu: Pertama, ia 
dipandang sebagai sebuah Mata Pelajaran Rumpun seperti dalam 
kurikulum sekolah umum (SD, SMP, SMA). Kedua, ia berlaku sebagai 
rumpun pelajaran yang terdiri atas Mata Pelajaran Rumpun Aqidah 
Akhlak, Fiqih, Al-Qur’an-Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa 
Arab seperti yang diajarkan di Madrasah (MI, MTs dan MA). (Rohmat 
Mulyana, 2004:198) Pendidikan nilai PAI dimaksudkan pada pemaknaan 
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yang kedua karena mengambil penelitian pada satuan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah. 
 
 
 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan 
meningkatkan keimanan, ketaqwaan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan siswa terhadap ajaran Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
c. Muatan Kurikulum Rumpun PAI di MTs 
1) Pembelajaran rumpun PAI di MTs  
a) Fiqih 
(1) Pengertian Fikih 
Secara etimologi Fiqih berasal dari perkataan Faqiha,Yafqahu, 
Fiqhan, yang berarti  mengerti, faham. Secara Terminologi adalah 
memahami agama secara mendalam dengan beberapa aspeknya. 
Fikih menurut istilah syara’ adalah Memahami sesuatu yang bisa 
menjadikan sahnya ibadah dan mu’amalah.metode pembelajaran 
materi fikih adalah penerapan suatu rencana pembelajaran sebagai 
bahan pertimbangan dalam menyampaikan materi tentang hukum-
hukum Islam kepada peserta didik. (Idris Ramulyo,2004:11) 
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(2) Ruang lingkup Fiqih 
Ruang  lingkup  Fiqih di MTs dalam kurikulum 2013 pokok-
pokok materi: 
(a) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
Hubungan  manusia  dengan  Allah  SWT.,  meliputi  materi:  
Thaharah, Shalat, Zakat, Haji, Aqiqah, Shadaqah, Infak, 
Hadiah dan Wakaf. 
(b) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
Bidang  ini  meliputi Muamalah, Munakahat,  
Penyelenggaraan  Jenazah dan Taíziyah, Warisan, Jinayat, 
Hubbul Wathan dan Kependudukan. 
 
(c) Hubungan manusia dengan alam (selain manusia) dan   
lingkungan. 
Bidang  ini  mencakup  materi,  Memelihara  kelestarian  
alam  dan lingkungan,  Dampak  kerusakan  lingkungan  
alam  terhadap  kehidupan, Makanan  dan  minuman  yang  
dihalalkan  dan  diharamkan,  Binatang sembelihan dan 
ketentuannya.  
b) Akidah Akhlak 
(1) Pengertian Akidah Akhlak 
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Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu 
‘aqada –ya’qidu – ‘aqdan artinya adalah mengikat atau 
mengadakan perjanjian. Sedangkan Aqidah menurut istilah 
adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan 
diterima dengan rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa 
yang tidak dapat digoncangkan oleh badai subhat (keragu-
raguan). Sementara kata “akhlak” juga berasal dari bahasa Arab, 
yaitu [قلخ] jamaknya  [قلاخأ] yang artinya tingkah laku, perangai 
tabi’at, watak, moral atau budi pekerti.  
 
(2) Ruang lingkup Akidah Akhlak 
Adapun ruang lingkup pembelajaran Aqidah Akhlak di tingkat 
madrasah tsanawiyah meliputi : 
(a) Aspek aqidah terdiri atas keimana kepada sifat wajib, mustahil, jaiz 
Allah, keimanan kepada kitab Allah, rasul Allah, sifat-sifat dan 
mu'jijatnya dan hari akhir. 
(b) Aspek akhlak terpuji yang terdiri ataskhauf, taubat, tawadlu', 
ikhlas, bertauhid, inovatif, percaya diri, tekat yang kuat, ta'ruf, 
ta'awun, tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati janji dan 
bermusyawarah. 
(c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah, 
dan ghibah.  
c) Al Quran Hadits 
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(1) Pengertian Alquran Hadits 
        Al-Quran Hadis adalah salah satu Mata Pelajaran Rumpun 
PAI  yang merupakan peningkatan dari AlQuran Hadis yang 
telah dipelajari oleh peserta didik di MI bertujuan : (a) 
Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al- Qur’an dan hadis. 
(b) Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan 
menghadapi kehidupan. (c) Meningkatkan kekhusyukan siswa 
dalam beribadah terlebih salat, dengan menerapkan hukum 
bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam surat-surat 
pendek yang mereka baca. 
(2) Ruang lingkup Alquran Hadits 
(a) Membaca dan melaksanakan al-Qur’an dan hadis sebagai 
pedoman hidup umat Islam. 
(b) Meningkatkan pemahaman al-Qur’an, al-Faatihah, dan surat 
pendek pilihan melalui upaya penerapan cara membacanya, 
menangkap maknanya, memahami kandungan isinya, dan 
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan. 
(c)  Menghafal dan menjelaskan makna hadis-hadis yang terkait 
dengan tema isi kandungan surat atau ayat sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak. 
d) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
(1) Pengertian SKI 
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    Sejarah Kebudayaan Islam adalah Mata Pelajaran Rumpun 
PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi 
dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari sejarah 
masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan 
Nabi Muhammad SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin. 
 
 
(2) Ruang lingkup SKI 
(a)  Pengertian dan tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan 
Islam 
(b)  Memahami sejarah nabi Muhammad SAW periode Mekkah 
(c)  Memahami sejarah nabi Muhammad SAW periode Madinah 
(d)  Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin 
(e) Perkembangan masyarakat Islam pada masa dinasti Bani 
Umayyah 
(f) Perkembangan masyarakat Islam pada masa dinasti Bani 
Abbasiyyah 
(g) Perkembangan masyarakat Islam pada masa dinasti Bani Al 
Ayyubiyyah 
(h) Memahami perkembangan Islam di Indonesia 
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Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta 
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya. 
 
4. MTsN Mlinjon Klaten  
 a.  MTsN  Mlinjon Klaten 
          MTs Negeri Mlinjon hadir sebagai madrasah yang ingin 
meningkatkan prestasi dan nilai lebih dibanding dengan madrasah-
madrasah yang lain dengan visi dan misi sebagai berikut : 
Visi : Unggul  dalam  prestasi,  Berbudu pekerti luhur,  Dilandasi iman 
          dan  taqwa. 
         Misi :  
1) Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan berusaha 
meningkatkan rata-rata nilai akademik setiap tahun. 
2) Dapat berprestasi di bidang akademik. 
3) Dapat memberdayakan Sumber Daya manusia melaui pendidikan 
dan pelatihan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
4) Dapat menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah sesuai 
dengan ajaran Islam serta sopan santun dan berbudu luhur. 
5) Adapu tujuannya adalah sebagai berikut : 
a) Giat berprestasi 
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b) Menguasai ilmu pengetahuan 
c) Memiliki ketrampilan (life skill) 
d) Memiliki akhlakul karimah 
e) Istiqomah melaksanakan ibadah 
f) Mampu baca tulis Al-Qur’an 
g) Hafal surat-surat pendek. 
      
          MTs Negeri Negeri Mlinjon Memiliki struktur organisasi yang akan 
mengembangkan dari tujuan-tujuan tersebut menjadi kurikulum yang 
diterapkan di madrasah ini. 
MTsN Mlinjon Klaten adalah madrasah yang berada di wilayah kota 
Klaten telah mengimplementasikan kurikulum 2013 maka bagaimanakah 
manajemen implementasi kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Rumpun PAI   
di madrasah itu perlu diteliti.  
           
 
B. Penelitian Yang Relevan 
    Penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah  2016 dengan judul Peran 
Kepala sekolah dalam implementasi kurikulum 2013 di SMK Islamiyah 
Ciputat. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa  dalam menerapkan 
kurikulum 2013 di belum maksimal karena keterbahasan  SDM dan  
beberapa ketidaksesuaian  antara Mata Pelajaran Rumpun dan latar belakang 
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pendidikan pengajar. Kepala sekolah telah melakukan monitoring dan 
evaluasi secara optimal kepada para guru melalui penilaian kinerja guru baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Guru telah memanfaatkan waktu 
dengan optimal dan kedisiplinan dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yayan, Anisa Safitri (2017)  dengan judul 
Manajemen  Implementasi Kurikulum 2013 Revisi (Penelitian di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kabupaten Bandung. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa 
Manajemen  Implementasi kurikulum 2013 revisi di MAN 2 Bandung terdiri 
dari 4 (empat) tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan 
evaluasi. Perencanaan Implementasi kurikulum 2013 revisi meliputi analisis 
mata pelajaran, program satuan pembelajaran, menyusun program tahunan 
dan semesteran, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pengorganisasian meliputi struktur kurikulum 2013 revisi, kalender 
akademik dan penyusunan jadwal pelajaran. Implementasi kurikulum 2013 
revisi meliputi program satuan pembelajaran, program tahunan dan 
semesteran, proses pembelajaran, dan penggunaan metode. Evaluasi meliputi 
evaluasi kinerja guru dan evaluasi pembelajaran. adapun faktor penunjang 
yakni pendidik yang professional dan sarana prasarana yang lengkap, 
sedangkan faktor penghambatnya yakni siswa yang kurang mempunyai 
motivasi dan intake yang pas-pasan atau kurang. Hasil dari manajemen  
implementasi kurikulum ini tata kelola pendidikan yang terencana, dan 
produk kurikulum mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Estika Kapiyani, dengan judul Efektifitas 
Implementasi Kurikulum 2013 pada Enam Sekolah Sasaran SMA di 
Kabupaten Bantul Tahun 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian 
evaluasi yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan didukung 
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 1) 
Kepemimpinan kepala sekolah di enam sekolah sasaran SMA baik sesuai 
kriteria kepemimpinan dalam Kurikulum 2013, 2) persiapan mengajar 
dilaksanakan cukup efektif sesuai dengan kriteria pelaksanaan pembelajaran 
saintifik, 3) proses pembelajaran cukup efektif sesuai dengan kriteria 
pelaksanaan Kurikulum 2013, 4) sistem penilaian efektif dan sesuai dengan 
rambu-rambu penilaian otentik, 5) buku pegangan guru dan peserta didik 
yang tersedia cukup memadai dalam menunjang proses pembelajaran yang 
sesuai dengan kriteria pelaksanaan Kurikiulum 2013, 6) hasil belajar peserta 
didik melalui ujian sekolah sudah menunjukkan efektifan diatas nilai Kriteria 
Kompetensi Minimal Implementasi Kurikulum 2013 yaitu > 65 
 
4. Penelitian oleh Hadi Kuncoro, dkk  2015 dengan judul Peran kepala sekolah 
dalam implementasi kurikulum 2013 Di sekolah menengah pertama kabupaten 
tanggamus Tahun pelajaran 2014/2015 (studi kasus di SMP Negeri 1 Gisting) 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa  Peran kepala sekolah sebagai pendidik 
dalam implementasi kurikulum 2013 dilakukan oleh kepala sekolah SMP N 1 
Gisting dengan memberi pengarahan kepada guru agar dalam melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, pengarahan tersebut 
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difokuskan dalam hal : 1) menyusun perencanan pembelajaran, 2) pelaksanaan 
pembelajaran, 3) pelaksanaan penilaian penilaian. Peran kepala sekolah 
sebagai penyelia (supervisor) dalam implementasi kurikulum 2013 dilakukan 
oleh Kepala Sekolah SMP N 1 Gisting dengan melakukan pemantauan, 
penilaian dan pembimbingan melalui kegiatan supervisi perencanaan pada 
awal semester, supervisi pelaksanaan pada pertengahan semester dan supervisi 
penilaian pada akhir semester. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 
implementasi kurikulum 2013 dilakukan oleh Kepala Sekolah SMP N 1 
Gisting dengan : 1) Menyusun rencana kerja sekolah (RKS) dan Rencana 
Pelaksanaan Pendidikan atau di kenal dengan dokumen kurikulum. 2) 
membagi tugas guru dan pegawai. 3) memimpin dan mengendalikan 
pelaksanaan pembelajaran, 4) memantau keterlaksanaan program-program 
yang telah dibuat. Peran kepala sekolah sebagai fasilitator dalam implementasi 
kurikulum 2013 dilakukan oleh Kepala Sekolah melalui penyediaan fasilitas 
kesempatan untuk peningkatan mutu guru dengan mengikuti pendidikan dan 
latihan dan penyediaan fasilitas fisik guna memperlancar terlaksananya proses 
pembelajaran khususnya dalam implementasi kurikulum. 
Adapun yang membedakan ke empat penelitian tersebut di atas dengan 
penelitian penulis terletak pada objek penelitiannya yaitu Pembelajaran rumpun 
PAI (Fikih, Akidah akhlak, Al Quran Hadits, dan SKI) meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengimplementasian dan evaluasi di MTsN Mlinjon Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018  
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BAB III 
         METODE  PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
         Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,  yaitu  
dengan  berusaha  menggambarkan  keadaan  atau  fenomena sosial. Menurut 
Lexy J. Moleong yang mengutip pendapat Bogdan dan Taylor dinyatakan 
bahwa: “Metode kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data diskriptif 
berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati” (Lexy J. Moleong, 2010: 4). 
Sedangkan menurut Sugiyono, metode kualitatif adalah : 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 15. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
peneliti, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain serta 
secara toritik dan dengan cara diskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan metode 
ilmiah. Tujuan penelitian ini untuk memahami interaksi sosial. Interaksi yang 
kompleks hanya dapat diurai kalau peneliti melakukan penelitian dengan 
metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, wawancara mendalam 
terhadap interaksi sosial tersebut. Dengan demikian akan dapat ditemukan 
pola-pola hubungan yang jelas. Dan juga untuk memahami perasaan 
seseorang. Perasaan seseorang sulit dimengerti kalau tidak diteliti dengan 
metode kualitatif, dengan pengumpulan data, wawancara mendalam dan 
observasi berperan serta untuk ikut merasakan apa yang dirasakan orang 
tersebut. 
 
B.  Latar dan Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Kegiatan penelitian memerlukan tempat atau lokasi tertentu 
sehingga jelas dimana penelitian itu dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, 
“tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
54 
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penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa 
dimanfaatkan oleh peneliti” (H.B. Sutopo, 2002: 52). 
Pendapat tersebut di atas menunjukkan bahwa informasi yang 
digunakan untuk mengambil kesimpulan penelitian dapat diambil dari 
tempat atau lokasi penelitian. Kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas 
dilakukan dapat diperoleh informasi tentang permasalahan yang ada. 
Sehubungan dengan penelitian ini, objek penelitian adalah masyarakat 
yang berada pada lokasi tertentu. Adapun lokasi atau tempat objek 
penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah  MTsN Mlinjon Klaten 
 
2.  Waktu penelitian 
Waktu penelitian mencakup serangkaian kegiatan dan alokasi 
waktu yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan November sampai dengan bulan Desember 
2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda 
yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran (Kamus Bahasa 
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Indonesia, 1989: 862). Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini, 
adalah Kepala  MTsN Mlinjon Kabupaten Klaten  
2.  Nara sumber    
Nara sumber atau informan merupakan sumber data yang dipilih dan 
digunakan dalam penelitian kualitatif, karena dapat memberikan informasi 
berupa kata-kata dan tindakan, dan merupakan sumber data yang utama. 
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis. Dalam penelitian ini, 
peneliti memilih informan atau orang-orang yang dianggap mengetahui 
dengan baik dan benar tentang masalah yang diteliti. Peneliti juga harus 
mampu memilih informan yang mempunyai sikap obyektif serta mau 
dengan sukarela memberikan informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti. Sehingga informan merupakan tumpuan pengumpulan data bagi 
peneliti dalam mengungkapkan permasalahan penelitian. 
          Adapun informan yang diwawancarai antara lain : 
a. Wakil Kepala. 
b. Guru rumpun PAI (Fikih, Akidah-Akhlak, AlQuran-Hadits, dan 
SKI) 
c. Kabag. Tata Usaha   
d. Pustakawan 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
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Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data 
yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi bahwa: “Observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
psikologis” (Sugiyono, 2010: 203). 
Menurut Nasution: ”Observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan” (Sugiyono, 2010: 310). Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
Sesuai pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi partisipasi pasif, dengan terlibat 
langsung ke lokasi penelitian tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apa 
pun selain pengamat pasif untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai manajemen kepala madrasah dalam implementasi kurikulum 2013 
rumpun PAI di MTs Mlinjon Klaten. 
 
2.  Wawancara 
 Wawancara  adalah  percakapan  dengan  maksud  tertentu.  Lexy  J. 
Moleong  mengatakan bahwa: “Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
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terwawancara  (interviewer)  yang  memberikan  jawaban  atas  pertanyaan” 
(Lexy J. Moleong, 2010: 186). 
            Menurut Esterberg wawancara adalah “Pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu” (Sugiyono, 2010: 317). 
Sedangkan menurut Dedy Mulyana (2006 : 12) Wawancara adalah 
bentuk komunikasi dua orang yang melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seseorang dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.  
Pertimbangan wawancara ditetapkan sebagai tehnik pengumpulan data 
objek penelitian yaitu pertama adalah gambaran keadaan tempat di mana 
interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung, yang kedua Actor, pelaku 
pada suatu situasi sosial termasuk karakteristik yang melekat pada mereka 
atau orang orang yang sedang memainkan peran tertentu dan yang ketiga 
adalah activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial 
yang sedang berlangsung  (Sugiyono (2005 : 19) 
Pada pelaksanaan wawancara yang lakukan adalah wawancara tidak 
terstuktur yaitu wawancara bebas dengan pedoman wawancara berupa garis-
garis besar permasalahan. Peneliti dapat melakukan kontak secara langsung 
dengan responden sehingga dapat dijawab secara bebas dan mendalam dan 
pertanyaan dikemukakan secara bebas dan sebagian telah disiapkan beberapa 
pertanyaan kaitannya dengan manajemen kepala dalam pembinaan 
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implementasi kurikulum 2013 . Wawancara ini bersifat luwes yang penting 
data-data dapat diperoleh dengan baik. 
Salah satu tehnik pengunpulan data adalah dengan wawancara dan 
wawancara dapat dilakukan dengan tatap muka atau telepon dengan 
responden yang paling tahu dan dapat dipercaya dan interpretasi subjek 
tentang pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa 
yang dimaksudkan oleh peneliti (Suryana, 2015: 226) 
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah tentang 
manajemen dalam pembinaan implementasi kurikulum 2013 . Faktor-faktor 
yang memiliki kontribusi terhadap manajemen dalam pembinaan 
implementasi kurikulum 2013 : 
a. Perencanaan manajemen dalam pembinaan implementasi kurikulum 
2013  di MTs 
(1) Mengumpulkan data-data tentang tujuan manajemen dalam 
pembinaan implementasi kurikulum 2013  di MTs 
(2) Hasil perencanaan dan penetapan strategi manajemen dalam 
pembinaan implementasi kurikulum 2013  di MTs 
(3) Rencana jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek  
b. Pengorganisasian manajemen dalam pembinaan implementasi 
kurikulum 2013  di MTs 
c. Pelaksanaan pengimplementasian program kerja sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan.  
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d. Pengawasan manajemen dalam pembinaan implementasi kurikulum 
2013  di MTs 
1) Pemantauan kegiatan, antara lain menganalisis kendala yang 
dihadapi dalam pembinaan Implementasi kurikulum 2013  di MTs 
2) Koreksi terhadap manajemen dalam pembinaan implementasi 
kurikulum 2013  di MTs 
e. Faktor-faktor yang memiliki kontribusi pada manajemen kepala 
madrasah dalam pembinaan implementasi kurikulum 2013  di MTs 
1) Faktor motivasi dan partisipasi guru  
2) Faktor kebutuhan  
3) Faktor perencanaan dan pengorganisasian  
4) Faktor ketercukupan dana  
5) Kemajuan teknologi informasi yang menuntut guru berkualitas 
dalam pembentukan siswa yang berkualitas pula. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in-
depth interviewing) secara terbuka. Peneliti ingin mengetahui  hal-hal 
dari responden  secara lebih mendalam.  Metode interview pada penelitian ini  
bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek 
penelitian dan informan penelitian berupa informasi yang berkaitan dengan 
manajemen kepala madrasah dalam pembinaan implementasi kurikulum 2013 
    
3. Dokumentasi 
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Sugiyono menyatakan bahwa:  “ Dokumen   merupakan catatan 
peristiwa  yang sudah terlalu” (Sugiyono, 2010: 329).  
H.B Sutopo berpendapat bahwa: Mencatat dokumen disebut juga 
content analysis dan yang dimaksud bahwa peneliti bukan hanya sekedar 
mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen atau arsip tetapi juga 
maknanya yang tersirat, oleh karena itu dalam menghadapi beragam arsip dan 
dokumen tertulis sebagai sumber data, peneliti harus bisa bersikap kritis dan 
teliti (H.B. Sutopo, 2002: 69). 
Data yang diperoleh dari non manusia peneliti menggunakan 
dokumentasi sebagai sumber data dari penelitian ini yang merupakan data 
sekunder data sekunder atau data tertulis. Dokumentasi yaitu pengumpulan 
data melalui peninggalan tulisan berupa arsip-arsip, buku-buku, surat kabar, 
majalah, agenda, dan lain-lain sebagai bukti yang menunjukkan peristiwa atau 
kegiatan yang berhubungan dengan penelitian ini.  Peneliti akan 
menggunakan dokumen sebagai berikut : 
a.  Arsip, yaitu data-data yang disimpan yang menunjang atau berkaitan 
dengan manajemen pembinaan implementasi kurikulum 2013  
b.  Foto, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh 
peneliti saat observasi dan wawancara langsung. Foto–foto yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah foto yang menggambarkan 
kegiatan manajemen pembinaan implementasi kurikulum 2013  di MTs 
 
E.  Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Teknik pengembangan validitas data yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi. Sugiyono menyatakan bahwa: 
“Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada” 
(Sugiyono,2010: 330). 
Sedangkan menurut Patton, trianggulasi ada 4 (empat) macam: 
a. Trianggulasi data atau trianggulasi sumber, artinya data yang sama 
atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari 
beberapa sumber yang berbeda. 
b. Trianggulasi metode, jenis trianggulasi ini bisa dilakukan oleh 
seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik dan metode yang berbeda. 
c. Trianggulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik data atau simpulan 
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya 
dari beberapa peneliti. 
d. Trianggulasi teori, trianggulasi ini dilakukan peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji (H.B. Sutopo, 2002: 78). 
    Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi data/sumber 
dan trianggulasi metode. Trianggulasi data/sumber yaitu data penelitian 
diambil dari berbagai sumber untuk menghasilkan data yang sejenis. Cara ini 
mengarahkan peneliti agar dalam pengumpulan data harus menggunakan 
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beragam data yang tersedia, artinya data yang sama atau sejenis. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara mencari  data  dari  informan  dan  dokumentasi.  
Sedangkan  trianggulasi  metode yaitu pengumpulan data dilakukan dengan 
lebih dari 1 metode, sehingga data yang diperoleh dengan satu metode dapat 
dibandingkan dengan data yang diperoleh dengan metode yang berbeda, 
dalam hal ini adalah metode dokumentasi. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
             Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, 
dan interpretatif. Analisis data dilakukan dengan cara mengatur secara 
sistematis pedoman wawancara, catatan lapangan, data kepustakaan untuk 
mendapatkan pengetahuan dari data, kemudian memformulasikan secara 
deskriptif, selanjutnya memproses data tersebut.  
     Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman “Analisis terdiri 
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi” (Matthew B. Miles dan 
A. Michael Huberman, 1992: 16). 
       Analisis data terbagi dalam tiga tahapan,   yaitu tahapan reduksi data, 
menyajikan data, dan menyimpulkan atau verifikasi. Reduksi data adalah suatu 
proses memilah, memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, 
dan transformasi data mentah yang diperoleh di lapangan dalam bentuk 
catatan-catatan. Secara operasional reduksi dilakukan secara terus-menerus 
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selama penelitian berlangsung. Kemudian, membuat ringkasan data lapangan, 
melakukan kodifikasi, dan memformulasikannya. Hasil yang diperoleh 
diinterpretasikan, kemudian disajikan dalam bentuk naratif. Selanjutnya, 
temuan dari perpustakaan dan analisis data lapangan dicari hubungannya. Hal 
ini bertujuan agar ditemukan pola dan penyimpangan implementasi kurikulum 
2013 di madrasah  yang diteliti. 
      Penjelasan dari empat komponen dalam proses analisis data ini sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data 
H. B. Sutopo menyatakan bahwa: “Dalam penelitian kualitatif proses 
analisis sudah harus dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data” (H. B. 
Sutopo, 2002:97). Pengumpulan data merupakan kegiatan yang digunakan 
untuk memperoleh informasi yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan 
melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumen. Data yang diperoleh 
masih berupa data mentah yang tidak teratur, sehingga diperlukan analisis 
agar data menjadi teratur. 
Data-data yang peneliti kumpulkan harus dianalisis agar peneliti dapat 
menyampaikan hasil penelitian sebagai laporan ilmiah dan dapat bermanfaat 
bagi seseorang atau lembaga tertentu yang berkaitan. Dengan demikian data-
data penelitian ini akan diolah, disajikan dengan baik dan sistematis agar 
mempunyai makna. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghubungi kepala madrasah untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Selain data yang dikumpulkan, peneliti juga menggali informasi sebagai data 
pendukung yang dikumpulkan berupa dokumentasi kegiatan-kegiatan sekolah 
yang pernah dilakukan. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
para informan yang meliputi : wakil-wakil kepala madrasah, guru-guru, dan 
juga staf/karyawan untuk menggali informasi apakah data yang disampaikan 
oleh kepala madrasah ada kesesuaian dengan yang disampaikan dengan nara 
sumber. 
Data yang didapatkan dilapangan akan dianalisis secara deskriptif 
analisis. Analisis kualitatif digunakan untuk menggambarkan kualitas 
manajemen implementasi kurikulum 2013 di  MTsN Mlinjon Klaten. 
 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah membuat semacam rangkuman dari informasi 
yang diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan membuat abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan hasil wawancara dari 
berbagai nara sumber yang saling berkaitan. Dengan mengelompokkan hasil 
wawancara yang saling berkaitan, maka hal ini membuktikan bahwa 
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masing-masing informasi yang diberikan oleh beberapa nara sumber 
merupakan data yang valid. 
 
3. Penyajian data 
Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data 
sebagai suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil 
kesimpulan. Peneliti menyajikan data melalui uraian singkat yang bersifat 
naratif atau ringkasan dari data yang telah direduksi untuk mendapatkan 
suatu kesimpulan. Penyajian data mempunyai dua tujuan. Pertama, 
penyajian data memudahkan pembaca dalam memahami data mentah yang 
tidak beraturan secara cepat dan mudah. Kedua, penyajian data 
memudahkan analisis data dari data mentah yang belum tersusun rapi 
dengan menyusunnya dalam bentuk yang lebih teratur sehingga mudah 
dianalisis. Peneliti memisah-misahkankan hasil penelitian sesuai dengan 
permasalahan masing-masing seperti data yang berhubungan dengan 
kedisiplinan, kejujuran, kerjasama dan tanggungjawab. 
Selain penyajian data melalui teks naratif, peneliti juga akan 
menggunakan matriks atau bagan yang akan mempermudah peneliti untuk 
membangun hubungan teks yang ada. Dengan menggunakan hal ini, 
peneliti akan dimudahkan dalam merancang dan menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padat dan mudah difahami, 
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sehingga peneliti dapat melakukan penyederhanaan dan memudahkan 
penarikan kesimpulan dari data yang ditemukan. 
 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan 
temuan dan melakukan verifikasi data. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
adalah mengambil kesimpulan berdasarkan sajian data. Dari berbagai 
informasi yang tersusun dalam sajian data yang disertai dengan penjelasan 
akan mempermudah dalam memberikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dapat dilakukan setelah data disajikan dalam satu kesatuan dari beberapa 
jenis sumber data, yaitu dari nara sumber, hasil observasi, maupun dari 
dokumen yang terkait. 
Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap 
terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data 
yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini 
sebaiknya telah memutuskan antara data yang mempunyai makna dengan 
data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses 
dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang data lain 
yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus 
dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, 
yaitu: 
a. mengecek representativeness atau keterwakilan data 
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b. mengecek data dari pengaruh peneliti 
c. mengecek melalui triangulasi 
d. melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat 
dipercaya 
e. membuat perbandingan atau mengkontraskan data 
f. menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data 
negatif 
Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan 
menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh 
informasi yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan 
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-
remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut berupa 
hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori (Sahid, 
2011). 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Letak Geografis MTsN Mlinjon Klaten 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten adalah lembaga 
pendidikan formal yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 
Republik Indonesia, yang secara kedinasan menginduk pada Kementerian 
Agama. Secara geografis berada di dukuh Gumulan, Desa Gumulan, 
Kecamatan Klaten Tengah. Batas-batas Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTs N) Mlinjon Klaten, sebelah barat Desa Srago, sebelah timur Desa 
Kalikotes  sebelah utara desa Karanganom dan sebelah selatan Desa 
Buntalan.  
Masyarakat di sekitar madrasah, yakni warga dukuh Gumulan 
mempunyai mata pencaharian yang heterogen antara lain: Pegawai Negeri 
Sipil (PNS), pengusaha, buruh kecil, home industry, dan petani, dengan 
tingkat pendidikan rata-rata tamat SLTA. Ditinjau dari letak geografisnya 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Mlinjon Klaten terletak di 
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pertengahan persawahan, di pinggiran kampung Gumulan. Berdekatan 
dengan SMK Kristen 1 Klaten yang berada di tepi jalan raya Klaten-
Yogyakarta. Jarak menuju MTs Negeri Mlinjon Klaten dari Jalan raya 
Klaten-Yogyakarta sekitar 1 Km, dengan akses jalan aspal masuk ke MTs 
Negeri Mlinjon, sehingga memudahkan perjalan anak-anak peserta didik 
dalam menuntut ilmu di madrasah ini. Letak yang strategis jauh dari 
keramaian jalan raya, dan terletak di pertengahan persawahan, udara 
bersih, membuat proses pembelajaran menjadi nyaman, aman, dan tenang. 
(CL.O.1) 
b.   Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N ) Mlinjon Klaten  
Dalam mendeskripsikan sejarah singkat Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTs N) Mlinjon Klaten berdasarkan pada penulusuran dokumen 
(Doc.01). Sekitar tahun 1953 berdiri Madrasah Yayasan Mambaul ‘Ulum 
yang bernama Madrasah Tsanawiyah Agama Islam (MTs AI) Mambaul 
‘Ulum Mlinjon Klaten dengan alamat Mlinjon, Tonggalan, Kecamatan 
Kota Klaten, Kabupaten Klaten yang mempunyai rombongan belajar kelas 
1, 2, dan 3 masing-masing satu kelas, Jumlah Pengajar 13, dan Tata Usaha 
9 sedangkan tempatnya masih menyewa di rumah Bpk. Mohammad Kasri. 
Bapak Moh. Amin pada waktu itu selaku kepala Madrasah merangkap 
sebagai Pegawai Pengadilan Agama Kabupaten Klaten selalu berusaha 
Madrasah yang dipimpinnya menjadi Madrasah Negeri. Pada tahun 1968 
usaha Bapak Moh. Amin ini berhasil yaitu dengan keputusan Menteri 
Agama No. 203 tahun 1968 tentang Penegerian Madrasah Tsanawiyah 
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Mambaul ‘Ulum menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri 
(MTsAIN) di Klaten mulai Tahun Pelajaran 1968 (1 Januari 1968) yang 
ditetapkan di Jakarta tanggal 5 September 1968. Madrasah Tsanawiyah 
Agama Islam Negeri (MTsAIN) Mlinjon Klaten diresmikan pada : Hari / 
Tanggal: Rabu, 20 September 1968. Tempat: di Rumah Bapak. 
Muhammad Nasri (MTsAIN) Mlinjon Tonggalan Klaten Waktu: Jam 
10.00 WIB.  
Sejak Madrasah menjadi negeri, semua peralatan yang berupa meja, 
kursi, lemari dan perlengkapan pendidikan milik Yayasan Mambaul ‘ulum 
diserahkan kepada Madrasah Tsanawiyah Negeri Agama Islam (MTsAIN) 
Mlinjon Klaten. Perkembangan siswanya dari tahun ke tahun setelah 
menjadi Madrasah Negeri  bertambah. 
Sejak berdiri hingga sekarang madrasah mengalami 3 kali perubahan 
nama, tempat pendidikan dan Kepala  sebagai berikut.  Tahun 1953 s/d 
1968 bernama Madrasah Tsanawiyah Agama Islam (MTsAI) Mambaul 
‘ulum Mlinjon Klaten. Tahun 1968 s/d  1978 bernama Madrasah 
Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTsAIN) Mlinjon Klaten. Tahun 1978 
s/d sekarang bernama Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Mlinjon 
Klaten. 
Tempat Pendidikan pada tahun 1953 s/d tahun 1968 di rumah Bapak 
Muhammad Kasri;  Tahun 1968 s/d 1983 Di Komplek Masjid Mlinjon dan 
SD Muhammadiyah Tonggalan. Tahun 1983 s/d sekarang di Komplek 
MTsN Mlinjon di Gumulan Klaten Tengah. 
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Nama Kepala Madrasah pada tahun 1953 s/d tahun 1973 Bapak 
Moh. Amin; tahun 1973 s/d tahun 1991 Bapak Abu Dzar Taswirul Adnan, 
BA;  tahun 1991 s/d  2001 oleh Bapak Drs. Supartono. Tahun 2001 s/d 
tahun 2009 Drs. Sarbani; tahun 2009 sd. Tahun 2014 Drs. Sunarto, M.Pd; 
dan Tahun 2014 s.d sekarang Drs. Hanafi . 
c. Profil Madrasah  
    Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten dapat 
dideskripsikan dengan identifikasi sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten 
1. No Identitas Keterangan 
2. 1 Nama Madrasah MTs Negeri Mlinjon Klaten 
3. 2 NIS 211331072026 
4. 3 NPSN 20309987 
5. 4 Propinsi Jawa Tengah 
6. 5 Kabupaten/Kota Klaten 
7. 6 Kecamatan Klaten Tengah 
8. 7 Jalan dan Nomor Madukoro 
9. 8 Kode Pos 57417 
10. 9 Telepon 0272 – 321947, 3350727 
11. 0 Faksimile 0272 – 321947 
12. 11 Daerah  Pedesaan  
13. 12 Status Madrasah Negeri  
14. 13 Kelompok Madrasah Inti 
15. 14 Akreditasi A, Th. 2005 
16. 15 Surat Keputusan / SK Nomor STc.148/KPT/1968, 
tanggal 5 September 1968 
17. 16 Penerbit SK ditandatangani  
Oleh  
Menteri Agama 
18. 17 Tahun Berdiri Tahun 1948 
19. 18 Tahun Perubahan Tahun 1968 
20. 19 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 
21. 20 Bangunan Madrasah Milik Sendiri 
22. 21 Luas Tanah 5.889 m2 
23. 22 Luas Bangunan 2.760 m2 
24. 23 Lokasi Madrasah Dekat Persawahan 
25. 24 Jarak ke Pusat Kecamatan + 3 km 
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26. 25 Jarak ke Pusat Kab. / Kota + 3 km 
27. 26 Teretak Pada Lintasan Desa  
28. 27 Jumlah Keanggotaan Rayon 5 Madrasah 
29. 28 Organisasi Penyelenggara Pemerintah  
30. 29 Visi dan Misi Madrasah a. Visi : Unggul Dalam Prestasi, 
Berbudi Pekerti  Luhur dilandasi 
Iman dan Taqwa 
   
Misi : 
I. Dapat Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan dan Berusaha 
Meningkatkan Rata-Rata Nilai 
Akademik Setiap Tahun. 
II. Dapat berprestasi di Bidang 
Akademik. 
III. Dapat Memberdayakan Sumber 
Daya Manusia Melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Untuk 
Mencapai Tujuan Nasional. 
IV. Dapat Menjalankan Perintah dan 
Menjauhi Larangan Allah Sesuai 
Dengan Agama Islam Serta 
Memiliki Sopan Santun dan 
Berbudi Luhur. 
Sumber : Dokumen MTs Negeri Mlinjon  (Doc.02) 
d. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi:  
”Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur dilandasi Iman dan 
Taqwa”. (Doc.02) 
2) Misi: Misi merupakan penjabaran dari Visi, maka tujuan dari 
pernyataan misi adalah mengkomunikasikan kepada stakeholder, di 
dalam maupun luar organisasi, tentang alasan pendirian madrasah dan 
ke arah mana madrasah akan maju. Oleh sebab itu rangkaian kalimat 
dalam misi sebaiknya dinyatakan dalam satu bahasa dan komitmen 
yang dapat dimengerti dan dirasakan relevansinya oleh semua pihak 
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yang terkait. Misi yang telah dicanangkan merupakan sebuah ungkapan 
kalimat yang cukup luas untuk dapat diterapkan selama beberapa tahun 
sejak saat ditetapkan, spesifik untuk mengkomunikasikan arah, fokus 
pada kompetensi atau kemampuan yang dimiliki madrasah. Dari sinilah 
maka MTs Negeri Mlinjon Klaten mencanangkan sebuah misi untuk 
dapat mencapai peningkatan rata-rata NEM setiap tahun; dapat 
berprestasi di bidang Akademik; dapat memberdayakan sumber daya 
manusia yang ada melalui pendidikan dan pelatihan untuk mencapai 
tujuan Pendidikan Nasional; dapat menjalankan perintah dan larangan-
Nya sesuai dengan ajaran Agama Islam serta memiliki sopan santun dan 
berbudi luhur. ( Doc.03) 
3) Tujuan: secara umum tujuan MTs Negeri Mlinjon Klaten adalah 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlakul 
karimah (berbudi luhur) serta berdaya guna.  
e. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa 
1) Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, proses 
pembelajaran menjadi bermakna dan hasil yang berkualitas tidak bisa 
lepas dari peran seorang guru. Guru adalah pendidik yang profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dari sumber 
dokumentasi, keadaan guru di MTs Negeri Mlinjon Klaten adalah 
sebagai berikut: Jumlah guru : 43 terdiri 33 PNS dan 10 WB dan 
Kepala Madrasah juga PNS. Guru yang sudah sertifikasi 41 terdiri dari 
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35 PNS termasuk Kepala Madrasahnya dan 3 GTT (Guru Tidak tetap), 
nonsertifikasi 3. (Doc.04.1)  
2) Karyawan MTs Negeri Mlinjon Klaten adalah pegawai tata usaha 
merupakan bagian dari pelanggan internal yang mempunyai fungsi dan 
tugas untuk memperlancar jalannya administrasi dan tugas lain. Dari 
sumber dokumentasi di MTs Negeri Mlinjon Klaten, disebutkan bahwa 
keadaan karyawannya adalah sebagai berikut : ada 8 orang terdiri : 
Kepala Tata Usaha 1 orang, Bendahara 1 orang, administrasi 1 orang, 5 
orang WB terdiri 2 orang administrasi, 1 orang penjaga madrasah,1 
petugas kebersihan dan 1 orang satpam. (Doc.04.2) 
3) Keadaan Siswa: Siswa MTs Negeri Mlinjon Klaten berasal dari 
berbagai daerah sekitar. Berikut ini disajikan keadaan siswa selama 
dua tahun terakhir yaitu Tahun Pelajaran 2015/2016 ada 692, jumlah 
siswa laki-laki ada 397 orang, jumlah siswa perempuan ada 295 orang. 
Pada Tahun Pelajaran 2016/2017 jumlah siswa ada 614 dengan 
perincian siswa laki-laki ada 340 orang, siswa perempuan ada 274 
orang. (Doc.04.3) 
 
f. Sarana dan Prasarana MTs N Mlinjon Klaten 
Berlangsungnya proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh 
sarana dan prasarana belajarnya. MTs N Mlinjon Klaten memiliki sarana 
prasarana berupa gedung yang berlokasi di desa Gumulan Klaten Tengah 
Klaten.  
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Adapun sarana dan prasarana berupa data tanah dan bangunan yang 
dimiliki: 5.889 m2; Jumlah tanah yang telah bersertifikat: 5.889 m2, dan 
luas bangunan seluruhnya: 2760  m2 
Tabel 4.2. Sarana dan Prasarana MTsN Mlinjo Klaten 
No Jenis2 
Lok
al 
M2 Kondisi Kekura
ngan Baik Rusak 
1 Ruang Kelas 24 1.500 24 - - 
2 Ruang Kepala  1 35 1 -  
3 Ruang Guru 1 153 1 - - 
4 Ruang Tata Usaha 1 100 1 - - 
5 Ruang Laboratorium 
a. IPA 
b. Komputer 
 
1 
1 
 
 
100 
100 
 
 
1 
1 
 
- 
- 
 
 
- 
- 
6 Ruang Perpustakaan 1 100 1 - - 
7 Ruang Keterampilan 
Tata Busana (menjahit) 
 
1 
 
100 
 
1 
 
- 
 
- 
8 Ruang UKS - - - - 1 
9 Masjid/Masjid 1 75 1 - - 
10 Aula 1 215 1 - - 
11 WC Guru/Pegawai 3 12 3  - 
12 WC Murid 10 40 7 3 - 
13 BP - - - - 1 
14 OSIS - - - - 1 
Jumlah 40 2.730 37 3 6 
Sumber: Dokumen MTs Negeri  Mlinjon Klaten 2017./2018 (Doc.05)   
 
Tabel 4.3 Data Peralatan dan Inventaris Kantor 
No Jenis Unit 
Kondisi Kekur
angan Baik Sedang Rusak 
1 Meubelair 1111 785 179 147 - 
2 Mesin ketik 2 1 1 - - 
3 Telepon 1 1 - - - 
4 Televisi 4 4 - - - 
5 Sumb. Air/PDAM - - - - - 
146 
 
 
6 Komputer 26 26 - - 
20 
unit 
7 Kend. Roda 2 - - - - - 
8 Peralatan Lab. IPA 1 - - - - 
9 Sound Sistem 2 2 - - 1 
10 Sarana Olah Raga 3 3 - - - 
11 Sarana Kesenian 2 1 - 1 1 
12 Peralatan UKS 1 - 1 - - 
13 Mesin Jahit 20 15 1 4 - 
14 Mesin Obras 1 1 - - - 
15 Daya Listrik 6500  
Sumber: Dokumen MTs Negeri  Mlinjon Klaten 2017./2018 (Doc.05)   
 
Tabel 4.4 Data Buku 
No
. 
Jenis 
Jud
ul 
Exp. 
Kondisi Asal 
Baik Rus
ak 
Dropi
ng 
Swad
aya 
1 Pegangan Guru 15 75 75 - 75 - 
2 Pelajaran Siswa 15 2095 2095 - 2095 - 
3 Bacaan Lainnya 3 36 36 - 36 - 
Jumlah 33 2206 2206 - 2206 - 
Sumber: Dokumen MTs Negeri  Mlinjon Klaten 2017./2018 (Doc.05)   
 
 
g. Struktur Organisasi MTs N Mlinjon Klaten 
Di dalam mewujudkan tujuan institusional Kepala Madrasah, para 
Guru dan Karyawan MTs N Mlinjon Klaten mempunyai tata kerja yang 
berbentuk organisasi yang satu sama lain saling membantu, membutuhkan, 
menopang dan saling mengisi untuk mencapai tujuan institusional tersebut.  
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Adapun struktur organisasi MTs N Mlinjon Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.5. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 2017/2018 
Struktur dan Tugas 
1.  Kepala Madrasah : Drs. Hanafi 
2.  Wakil Kepala Madrasah :  
 a.  Urusan Kurikulum : Primarwani Koesmartuti, S.Pd 
 b.  Urusan Kesiswaan : Asih Wiyati, S.Pd 
 c.  Urusan Sarana 
Prasarana 
: Sukotjo, S.Pd 
 d.  Urusan Humas : Sarohni, S.Ag 
3.  Koordinator Bimbingan 
Konseling 
: Murtiningsih, S.Pd 
4.  Seksi Perpustakaan : Isniatun, S.Pd 
5.  Seksi Laboratorium 
IPA 
: Bekti Kusumowati, S.Pt 
6.  Seksi Ibadah : Wahab Abdullah, S.Ag 
7.  Seksi Pramuka : Zarkasi Arifin, S.Pd 
8.  Seksi OSIS : Dra. Wiwik Arfiatun 
 
Sumber :Dokumen MTs Negeri Mlinjon (Doc.06)
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h. Program Madrasah  
Program kerja Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah 
(Wakamad) merupakan suatu rancangan yang sengaja disusun, berisi 
berbagai kegiatan yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran, baik 
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler pada MTs Negeri Mlinjon 
Klaten tahun Pelajaran 2017/2018. Seiring pemberlakuan Kurikulum 2013 
untuk Kelas VII, VIII, dan Kurikulum 2006 (KTSP) untuk kelas IX. Maka 
tentunya program kerja ini selain mengacu pada Kurikulum KTSP, juga 
dicoba dituangkan hal-hal yang terkait dengan Kurikulum 2013. (Dari 
penulusuran dokumen (Doc.07) Maksud disusunnya Program Kerja ini 
adalah diharapkan dapat bermanfaat antara lain memberikan arah yang 
jelas dalam usaha mempersiapkan dan menyelenggarakan proses 
pembelajaran; mengkondisikan personal yang bertugas sebagai tenaga 
guru maupun pembantu pelaksana penyelenggaraan pendidikan; memberi 
kemudahan dalam mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin 
muncul dalam proses pembelajaran; dapat menjadi pedoman kerja dalam 
usaha mempersiapkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 
madrasah; dan merupakan dokumen penting yang menjadi acuan, rujukan, 
tolak ukur atau pegangan dalam upaya penyelenggaraan proses 
pembelajaran. 
Selanjutnya yang dijadikan landasan operasional dalam penyusunan 
Program Kerja adalah sebagai berikut adalah Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; Undang-undang Nomor 
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22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah; Undang-undang Nomor 25 
Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah; Peraturan 
Mendiknas Nomor   22 Tahun 2006; Kalender Pendidikan Kanwil Prop. 
Jawa Tengah Tanggal 23 Juni 2016. 
Adapun Program Kerja ini disusun dengan tujuan untuk menyebarkan 
kegiatan pokok dan acuan dalam penyelenggaraan pendidikan di MTs 
Negeri Mlinjon Klaten tahun pelajaran 2017/2018; sebagai pedoman kerja 
Kepala Madrasah yang didelegasikan kepada Wakamad dalam 
menjabarkan pelaksanaan kegiatan; untuk menentukan arah yang jelas  
dalam melaksanakan berbagai kegiatan baik intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler; agar kegiatan penyelenggaraan pembelajaran Tahun 
Pelajaran 2017/2018 lebih terarah, terencana, tertib dan lancar; untuk 
menunjang usaha madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan, di 
antaranya tertib administrasi, optimalisasi proses pembelajaran baik intra 
kurikuler maupun ekstrakulikuler; agar kegiatan pembelajaran dapat 
terlaksana secara efektif dan efisien; agar seluruh rangkaian kegiatan 
proses pembelajaran dapat dijadikan bahan perbaikan pada tahun yang 
akan datang. 
Program Kerja Tahunan ini dibuat dengan sasaran bagi Bidang 
Kurikulum sebagai langkah awal perencanaan, pelaksanaaan dan 
pelaporan kepada Kepala Madrasah; bagi Kepala Madrasah sebagai salah 
satu instrumen penilaian kinerja wakil kepala madrasah; bagi para guru 
sebagai acuan dan pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan 
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pembelajaran, penilaian dan remedial; bagi Komite Madrasah dalam 
rangka memberikan masukan demi peningkatan mutu pendidikan; dan 
bagi pengawas dalam rangka memudahkan fungsi pembinaan dan kontrol 
dalam proses pendidikan. 
i. Struktur dan Muatan Kurikulum MTs N Mlinjon Klaten 
MTsN Mlinjon sebagai satuan pendidikan dasar di lingkungan 
Kementerian Agama perlu menyusun Kurikulum 2013  yang mengacu 
pada Standar Nasional Pendidikan. Acuan yang digunakan dalam 
penyusunan Kurikulum 2013 ini meliputi standar proses, standar 
kompetensi lulusan, standar penilaian dan panduan penyusunan Kurikulum 
2013 dari Badan Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan Kurikulum 
2013 dimaksudkan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. (Doc. 08) 
Melalui Kurikulum 2013 ini diharapkan pelaksanaan program-
program pendidikan di MTsN Mlinjon sesuai dengan karakteristik potensi, 
dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, penyusunannya perlu melibatkan 
seluruh warga madrasah (Kepala, Guru, Karyawan, Murid) dan pemangku 
kepentingan lain (Komite Madrasah, Orang Tua Murid, Masyarakat, 
Lembaga-lembaga lain). (Doc. 08) 
Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 2013 adalah kurikulum 
bukan hanya merupakan sekumpulan daftar mata pelajaran karena mata 
pelajaran yang hanya merupakan sumber materi pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi, tetapi kurikulum didasarkan pada standar 
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kompetensi lulusan yang ditetapkan untuk satu satuan pendidikan, jenjang 
pendidikan, dan program pendidikan. 
 Sesuai dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib Belajar 12 
Tahun maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi dasar 
pengembangan kurikulum adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta 
didik setelah mengikuti proses pendidikan selama 12 tahun. Kurikulum 
harus didasarkan pada model kurikulum berbasis kompetensi. Model 
kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan kompetensi 
berupa sikap, pengetahuan, ketrampilan berpikir, ketrampilan 
psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran. Kurikulum 
didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan dan pengetahuan 
yang dirumuskan dalam kurikulum berbentuk Kompetensi Dasar dapat 
dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik (mastery learning) sesuai 
dengan kaedah kurikulum berbasis kompetensi.   
Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan 
minat. Kurikulum juga berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, 
dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum 
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada posisi 
sentral dan aktif dalam belajar.  
Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan 
kehidupan. Kurikulum harus diarahkan kepada proses pengembangan, 
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pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat. Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah. Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui 
dan memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil 
belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap 
peserta didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus 
segera diikuti dengan proses memperbaiki kekurangan dalam aspek hasil 
belajar yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik. Adapun 
Landasan Hukum implementasi Kurikulum 2013 di madrasah adalah 
KMA no. 165 tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. 
Sementara itu, pengertian-pengertian kurikulum adalah adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Sedangkan kurikulum 2013 adalah Pengembangan Kurikulum 2013 
merupakan langkah lanjutan Pengembangan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang 
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 
terpadu. 
Kurikulum di dalamnya ada silabus yang merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu 
yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
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pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran 
standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. Sedangkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau 
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
adalah bentuk penjabaran dari silabus ke dalam bentuk langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah tingkat pencapaian 
standar kompetensi  dan kompetensi dasar mata pelajaran. Penetapan 
KKM per kompetensi dasar (KD) mata pelajaran ini mempertimbangkan 
tingkat essensialKD untuk mencapai standar kompetensi (SK), tingkat 
kerumitan dan kesulitan (kompleksitas) per KD untuk dicapai oleh siswa, 
tingkat kemampuan rata-rata (intake) siswa madrasah dalam mencapai KD 
dan ketersediaan sumber daya pendukung madrasah (tenaga, sarana 
pendidikan). 
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) MTs 
Negeri Mlinjon adalah berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang 
dianut sesuai dengan perkembangan remaja; mengembangkan diri secara 
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optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri serta memperbaiki 
kekurangannya; menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab 
atas perilaku, perbuatan, dan pekerjaannya; berpartisipasi dalam 
penegakan aturan-aturan sosial; menghargai keberagaman agama, bangsa, 
suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup global; membangun 
dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, kreatif, 
dan inovatif; menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif dalam pengambilan keputusan; menunjukkan kemampuan 
mengembangkan budaya belajar untuk pemberdayaan diri; menunjukkan 
sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang terbaik; 
menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 
kompleks; menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial; 
memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab; 
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya; mengapresiasi 
karya seni dan budaya; menghasilkan karya kreatif, baik individual 
maupun kelompok; menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran 
jasmani, serta kebersihan lingkungan; berkomunikasi lisan dan tulisan 
secara efektif dan santun; memahami hak dan kewajiban diri dan orang 
lain dalam pergaulan di masyarakat; menghargai adanya perbedaan 
pendapat dan berempati terhadap orang lain; menunjukkan keterampilan 
membaca dan menulis naskah secara sistematis dan estetis; menunjukkan 
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keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara dalam Bahasa 
Indonesia, Arab, Jawa, dan Inggris; dan menguasai pengetahuan yang 
diperlukan untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. 
  Muatan Kurikulum di MTs Negeri  Mlinjon berupa komponen Mata 
Pelajaran yang terdiri dari lima kelompok mata pelajaran, yaitu: kelompok 
mata pelajaran agama dan akhlak mulia, dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 
pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama;dan 
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, dimaksudkan 
untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, 
dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan 
berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. 
  Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan 
mengapresiasi keindahan, serta harmoni; dan kelompok mata pelajaran 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, dimaksudkan untuk meningkatkan 
potensi fisik serta menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup sehat. 
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Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan potensi daerah, termasuk 
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam 
mata pelajaran yang ada. 
Komponen pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap 
peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. 
Tabel 4.6 Struktur Kurikulum MTS  
No Komponen VII VIII IX 
 Kelompok A    
1.  Alquran Hadits 2 2 2 
2.  Fiqih  2 2 2 
3.  Akidah Akhlak 2 2 2 
4.  SKI 2 2 2 
5.  Bahasa Arab 3 3 3 
6.  Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
3 3 3 
7.  Bahasa Indonesia 6 6 6 
8.  Matematika  5 5 5 
9.  Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
10.  Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
11.  Bahasa Inggris 4 4 4 
 Kelompok B    
12.  Seni Budaya (termasuk mulok)* 3 3 3 
13.  Pendidikan Jasmani, OR dan 
Kesehatan (termasuk mulok)* 
3 3 3 
14.  Prakarya (termasuk mulok)* 2 2 2 
 Jumlah 46 46 46 
Sumber : Dokumen MTs Negeri Mlinjon (Doc.08) 
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j. Uraian Pembagian Tugas  MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Pembagian  tugas disusun agar tercipta kelancaran dan kenyaman 
dalam bekerja di MTs N Mlinjon Klaten. Pembagian tugas atau uraian 
tugas, tugas-tugas yang diberikan oleh setiap stakeholder merupakan 
tanggung jawab yang harus dikerjakan sesuai jabatan dan waktu yang 
diembannya. Adapun uraian tugas-tugasnya dapat kemukakan sebagai 
berikut. 
 Kepala Madrasah; Sebagai edukator (pendidik) manager (pemimpin), 
administrator (penyelenggara administrasi) dan supervisor (pengawas); 
menyelenggarakan seluruh kegiatan Madrasah dibantu oleh semua 
pembantu kepala madrasah sesuai dengan bidang tugas masing-masing; 
Mengorganisir semua sumber daya madrasah secara efektif dan efisien 
sesuai peraturan yang berlaku dalam rangka mencapai semua tujuan yang 
telah ditetapkan; mengarahkan semua pembantu kepala madrasah 
termasuk guru dan staf Tatat Usaha untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan sesuai bidang tugas masing-masing; mengorganisasikan semua 
pembantu agar terjalin hubungan kerja yang baik dan serasi dalam rangka 
memberikan motivasi sehingga membangkitkan partisipasi dan dedikasi 
yang tinggi; secara terus menerus melaksanakan pengawasan/monitoring 
kepada semua personal madrasah, sehingga apabila terjadi hambatan dapat 
segera diketahui dan diatasi; secara rutin mengadakan supervisi/pembinaan 
guru dan pegawai minimal satu kali dalam satu minggu dalam rangka 
mengatasi hambatan-hambatan. 
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Selain itu tugas kepala madrasah adalah menyelenggarakan rapat-rapat 
madrasah sesuai kebutuhan; mengadakan evaluasi terhadap semua 
kegiatan madrasah dalam rangka mengurangi hambatan-hambatan dan 
menentukan langkah pengembangan; menjalin hubungan yang erat dengan 
instansi terkait; menciptakan jejaring sosial dalam rangka memperoleh 
dukungan masyarakat; mempertanggungjawabkan semua tugas kepada 
atasan sesuai ketentuan yang berlaku. 
Kepala Madrasah berfungsi sebagai manager/pemimpin mempunyai 
fungsi menyusun Program/Perencanaan; menyusun organisasi/Personalia; 
menggerakkan Staf, Guru dan karyawan; dan mengoptimalkan sumber 
daya Madrasah. 
Kepala Madrasah berfungsi sebagai Edukator/Pendidik mempunyai 
fungsi: membimbing guru; membimbing karyawan; membimbing siswa; 
membimbing staf; belajar mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi; dan memberi contoh/keteladanan. 
 Kepala Madrasah berfungsi sebagai administrator mempunyai fungsi 
mengelola Administrasi KBM dan BK; mengelola Administrasi 
Kesiswaan; mengelola Administrasi Ketenagaan; mengelola Administrasi 
Keuangan; mengelola Administrasi Sarana Prasarana; dan mengelola 
Administrasi Persuratan.  
Kepala Madrasah sebagai supervisor bertugas sebagai menyusun 
program supervisi; melaksanakan program supervisi; dan mengevaluasi 
dan menindaklanjuti hasil supervisi. Kepala Madrasah berfungsi sebagai 
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Leader / Pemimpin mempunyai tugas memahami kondisi mitra kerjanya 
dengan baik; memahami Visi Misi Madrasah; mengambil keputusan; dan 
berkemampuan komunikasi dengan baik. 
Kepala Madrasah berfungsi sebagai innovator mempunyai tugas: 
mencari/ menemukan gagasan-gagasan untuk pembaharuan Madrasah; dan 
melakukan pembaharuan-pembaharuan di Madrasah. Kepala Madrasah 
berfungsi Motivator mempunyai tugas: mengatur lingkungan kerja (fisik); 
mengatur suasana kerja (non fisik); dan menerapkan prinsip penghargaan 
dan hukuman. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Madrasah dibantu 
oleh guru yang ditunjuk sebagai wakil kepala madrasah.  
Tugas Umum Wakil Kepala Madrasah adalah membantu tugas Kepala 
Madrasah dalam bidang tugasnya masing-masing; mewakili Kepala 
Madrasah baik ke dalam maupun ke luar apabila Kepala Madrasah 
berhalangan sesuai dengan tugas masing-masing; merencanakan, 
melaksanakan serta mengevaluasi program kerja masing-masing; 
mempertanggungjawabkan semua tugas-tugasnya kepada Kepala 
Madrasah. Sedangkan Tugas Khusus Wakil Kepala Madrasah adalah: 
menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan jadwal 
pelaksanaan; pengorganisasian; pengarahan; ketenagaan (staffing); 
pengawasan; penilaian; identifikasi dan pengumpulan data; dan 
penyusunan laporan. 
Jumlah Wakil Kepala Madrasah terdiri dari Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kurikulum; Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan; Wakil 
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Kepala Madrasah Bidang Sarana dan Prasarana; dan Wakil Kepala 
Madrasah Bidang Hubungan Masyarakat. 
Tugas Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum membantu Kepala 
Madrasah dalam kegiatan-kegiatan menyusun program pengajaran; 
menyusun pembagian dan uraian tugas guru; menyusun jadwal pelajaran; 
menyusun penjabaran kalender pendidikan; menyusun dan mengelola 
evaluasi belajar (formatif, Ujian Akhir Semester); dan menyediakan 
administrasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
Mengkoordinir dan meneliti perangkat Kegiatan Belajar Madrasah 
dari guru Mata Pelajaran; memeriksa administrasi wali kelas, guru, 
perpustakaan, laboratorium dan guru piket; menyusun kreteria dan 
persyaratan naik/tidak naik kelas dan lulus/tidak lulus; menyusun jadwal 
pembagian laporan pendidikan; menganalisis hasil evaluasi belajar siswa 
yang selanjutnya digunakan sebagai dasar pembinaan oleh Kepala 
Madrasah; menyusun peringkat kelas (pararel) setiap ulangan umum; 
senantiasa meningkatkan stabilitas dan pendidikan; menyusun personalia 
wali kelas dan petugas piket; mengkoordinir dan membina kegiatan 
MGMP; menyusun guru inti; merencanakan, mengkoordinir, dan 
mengawasi PBM, dan tambahan/les. 
Merencanakan penerimaan siswa baru sesuai daya tampung; 
memeriksa dan mengusulkan calon guru teladan kepada Kepala Madrasah. 
Mengkoordinir dan membina lomba-lomba bidang akademis di kalangan 
guru; membantu Kepala Madrasah melaksanakan supervisi kelas; 
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membina menyusun administrasi guru, wali kelas dan perpustakaan; 
membina, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan program wali kelas, 
guru, perpustakaan dan laboratorium; membina, memeriksa penyusunan 
RPP, Daya serap siswa, deposit anak, program remedial dan pengajaran 
setiap guru serta membuat laporan pelaksanaan tugas madrasah. 
Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan mempunyai tugas 
membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan-kegiatan menyusun program 
pembinaan/kegiatan kesiswaan dan Organisasi Intra Madrasah (OSIS); 
membimbing, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan siswa dan OSIS 
dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib siswa; membimbing, 
mengarahkan dan mengendalikan proses pemilihan pengurus OSIS; 
menyelenggarakan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK); mengkoordinir, 
membina dan mengawasi kegiatan upacara bendera; mengkoordinir, 
membina dan mengawasi kegiatan tryout/trying/classmeeting. 
Merencanakan, mengkoordinir dan melaksanakan bakti masyarakat 
dari para siswa; memantau lulusan Madrasah; mengkoordinir kegiatan 
Ramadan dan halal bihalal; senantiasa berusaha meningkatkan kualitas 
kegiatan siswa; mengkoordinir, membina dan mengawasi Unit Kesehatan 
Madrasah (UKS), Palang Merah Remaja (PMR), Patroli Keamanan 
Madrasah (PKS), Pramuka, dan kegiatan siswa lainnya; menyusun jadwal 
dan program pembinaan siswa secara berkala dan insidental; melakukan 
pemilihan siswa teladan dan calon siswa penerima beasiswa; 
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mengkoordinir permohonan kebebasan, keringanan pembayaran 
sumbangan komite dari para siswa;  
Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili madrasah dalam 
kegiatan di luar Madrasah; membina pengurus OSIS dalam berorganisasi; 
membina dan mengawasi pelaksanaan 8 K (Keagamaan, Keamanan, 
Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Kekeluargaan, Kesehatan, dan 
Kerindangan); merencanakan, membina dan mengawasi praktek kerja 
siswa, karya wisata siswa; membina karya siswa, Karya Ilmiah Remaja 
(KIR), majalah dinding dan bulletin; merencanakan, membina dan 
mengawasi orientasi Madrasah bagi siswa baru; menyusun laporan 
bulanan pelaksanaan tugas. 
Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana Prasarana mempunyai tugas 
membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan-kegiatan inventarisasi 
barang/kekayaan Madrasah; pendayagunaan sarana prasarana (termasuk 
kartu-kartu pelaksanaan pendidikan); pemeliharaan (pengamanan, 
penghapusan, pengembangan inventaris Madrasah); pengelolaan 
pembiayaan alat-alat pengajaran; mengkoordinir terwujudnya K-3; 
Mengkoordinir pelaksanaan kerja bakti siswa; menyusun laporan 
pelaksanaan urusan sarana prasarana secara berkala. 
Wakil Kepala Madrasah Bidang Hubungan Masyarakat ,mempunyai 
tugas membantu Kepala Madrasah dalam mengatur dan menyelenggarakan 
hubungan Madrasah dengan orang tua/wali siswa; membina hubungan 
antara madrasah dengan pengurus komite dan masyarakat; membina 
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pengembangan hubungan antara madrasah dengan lembaga pemerintah 
dan lembaga sosial lainnya; memberikan/berkonsultasi dengan dunia 
usaha/instansi terkait; mengkoordinasikan pelaksanaan PHBN/PHBI serta 
HAB Kemenag; mengkoordinir guru/pegawai di luar tugas dinas, kegiatan 
silaturahmi; menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara 
berkala. 
Guru yang diberi tugas sampiran sebagai Seksi Litbang mempunyai 
tugas membantu Wakil Madrasah Bidang Kurikulum sebagai berikut. 
membantu tugas pokok Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum; 
menyusun data dan menghimpun presensi guru; menyusun data dan 
menghimpun jurnal kelas; melaporkan kegiatan secara berkala kepada 
Kepala Madrasah. 
Guru yang diberi tugas sampiran sebagai Pembina OSIS mempunyai 
tugas membantu Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan membantu 
tugas pokok Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan; melaksanakan 
pembinaan dan ketertiban siswa; menyusun data dan menghimpun anak 
yang bermasalah; membina dan mengawasi anak yang bermasalah; 
melaksanakan koordinasi home visit wali kelas, BP dan Wakil Kepala 
Humas; mengatur dan membukukan keuangan OSIS; melaporkan secara 
berkala kepada Kepala Madrasah. 
Seksi UKS mempunyai tugas membantu Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kesiswaan membantu tugas pokok Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kesiswaan; menyusun program Kerja UKS; menyusun 
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perencanaan kebutuhan UKS; mengadakan kerjasama dengan instansi dan 
pihak-pihak terkait; menangani anak-anak yang sakit; menginventaris 
kekayaan pramuka; dan melaporkan kegiatan UKS secara berkala kepada 
Kepala Madrasah.  
Seksi PMR mempunyai tugas membantu wakilKepala Bidang 
Kesiswaan membantu tugas pokok Wakil Kepala Madrasah Bidang 
Kesiswaan; menyusun Program Kerja PMR; menyusun perencanaan 
kebutuhan PMR; mengadakan kerjasama dengan instansi dan pihak-pihak 
terkait; menginventarisir kekayaan pramuka; dan melaporkan kegiatan 
PMR secara berkala kepada Kepala Madrasah. 
Seksi PKS mempunyai tugas membantu Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kesiswaan membantu tugas pokok Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kesiswaan; menyusun Program kerja PKS; mengadakan kerjasama 
dengan instansi dan pihak-pihak terkait; menginventaris kekayaan 
pramuka; menyeberangkan siswa di jalan; melaporkan kegiatan PKS 
secara berkala kepada Kepala Madrasah. 
Seksi Pramuka mempunyai tugasmembantu Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kesiswaan adalah menyusun program kegiatan Pramuka; 
menyusun dan merencanakan anggaran kegiatan; melaksanakan kegiatan 
Pramuka secara periodik; mengawasi dan bertanggung jawab atas 
kekayaan/inventaris Pramuka; membenahi administrasi Pramuka; 
mengadakan kerjasama dengan instansi dan pihak-pihak terkait; 
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meningkatkan prestasi dan ketrampilan anggota Pramuka; melaporkan 
kegiatan Pramuka secara berkala kepada Kepala Madrasah. 
Seksi Perpustakaan mempunyai tugas menyusun tata tertib; menyusun 
program perpustakaan; menyusun dan merencanakan kebutuhan 
Perpustakaan; bertanggung jawab terhadap kebersihan dan keindahan 
Ruang Perpustakaan; bertanggungjawab terhadap keamanan; membantu 
guru untuk mengawasi siswapada saat kegiatan di Ruang Perpustakaan; 
melaporkan kegiatan secara berkala kepada Kepala Madrasah. 
Seksi Laboratorium IPA bertugas menyusun tata tertib; menyusun 
program penggunaan Ruang Lab. IPA; menyusun dan merencanakan 
kebutuhan Ruang Lab. IPA; bertanggung jawab terhadap kebersihan dan 
keindahan Ruang Lab. IPA; bertanggung jawab terhadap keamanan alat-
alat Ruang Lab. IPA; mengoptimalkan alat-alat Ruang Lab. IPA; 
membantu guru untuk mengawasi siswa pada saat kegiatan di Ruang Lab. 
IPA; dan melaporkan kegiatan Ruang Media dan Lab. IPA secara  berkala 
kepada Kepala Madrasah. 
Seksi Laboratorium Komputer (Lab. Komputer) mempunyai tugas 
menyusun tata tertib; menyusun program penggunaan ruang; menyusun 
dan merencanakan kebutuhan ruang; bertanggung jawab terhadap 
kebersihan dan keindahan ruang, bertanggungjawab terhadap keamanan 
alat-alat Ruang, mengoptimalkan alat-alat ruang; membantu guru untuk 
mengawasi siswa pada saat kegiatan di ruang; dan melaporkan kegiatan 
ruang media dan Lab. Komputer secara  berkala kepada Kepala Madrasah. 
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Seksi Ruang Ketrampilan mempunyai tugas menyusun tata tertib; 
menyusun program penggunaan ruang; menyusun dan merencanakan 
kebutuhan; bertanggung jawab terhadap kebersihan dan keindahan; 
bertanggung jawab terhadap keamanan alat-alat; mengoptimalkan alat-
alat; membantu guru untuk mengawasi siswa pada saat kegiatan; dan 
melaporkan kegiatan secara berkala kepada Kepala Madrasah. 
Koordinator Bidang Bimbingan dan Konseling Kelas 7 adalah 
Murtiningsih, S.P, kelas 8 Dra. Wiwik Arfiatun, dan kelas 9 : Dra. Wiwik 
Arfiatun. Koordinator bidang Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas 
pokok melaksanakan tugas konseling, pembentukan pribadi siswa, 
membantu siswa memecahkan masalah serta menyelesaikan administrasi 
Bimbingan dan Konseling. Tugasnya adalah membuat catatan pribadi 
siswa; membuat program kerja penyuluhan; memberi bimbingan kepada 
siswa baik secara individu atau kelompok; dan membantu siswa terutama 
siswa baru untuk mengadakan penyesuaian diri dengan teman.  
Bapak ibu guru, lingkungan kelas serta lingkungan Madrasah; 
memberikan bimbingan serta membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 
belajar atau kesulitan yang sifatnya pribadi; memberikan bimbingan secara 
periodik untuk mencegah timbulnya kenakalan remaja; berhak untuk 
memeriksa surat siswa yang dialamatkan ke Madrasah dan selanjutnya 
memberikan pembimbingan kepada siswa yang bersangkutan jika ternyata 
mempunyai dampak negatif; dan mengadakan kerja sama dengan wali 
kelas dan guru mata pelajaran untuk mengadakan bimbingan pada siswa. 
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Mengadakan kerja sama dengan instansi lain yang ada hubungannya 
dengan program bimbingan dan konseling untuk siswa, seperti puskesmas, 
dan kepolisian; mengadakan analisis prognasa dan selanjutnya memberi 
terapi pada siswa yang mempunyai masalah yang sifatnya serius; 
menyerahkan siswa pada instansi terkait bila masalah tersebut sudah tidak 
bisa diselesaikan di Madrasah; mengadakan pemanggilan wali murid 
dalam upaya pembinaan siswa jika terjadi siswa sering tidak disiplin; 
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Madrasah. 
Pengelolaan kelas dilakukan oleh wali kelas dengan tugas membentuk 
organisasi kelas; memberdayakan organisasi kelas; membina kepribadian 
dan budi pekerti; membantu pengembangan kecerdasan; membantu 
pengembangan ketrampilan; memperhatikan kehadiran anak didik; 
memperhatikan kesehatan anak didik; membina serta mewujudkan rasa 
kekeluargaan anak didik; menyampaikan laporan kepada Kepala 
Madrasah. 
Penyelenggaran administrasi kelas juga dilakukan oleh guru wali 
dengan membuat denah tempat duduk; membuat absensi kelas yang 
memuat absensi siswa, daftar pelajaran kelas, daftar regu kerja, statistik 
bulanan siswa dan jumlah siswa; mengadakan buku absensi siswa; 
mengontrol buku jurnal kegiatan belajar mengajar; mencatat mutasi siswa; 
pengisian daftar nilai siswa; memperhatikan perkembangan nilai akademis 
siswa; menilai kelakuan dan kerajinan siswa; menentukan peringkat 
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(Ranking) kelas; mengisi daftar daya serap tiap-tiap mata pelajaran; dan 
mengisi buku laporan pendidikan (Rapor) 
Selain itu juga mengisi buku daftar nilai siswa (Leger); membagi buku 
laporan pendidikan (Rapor); pembuatan catatan khusus tentang siswa; 
membuat daftar nama siswa, nama orang tua serta alamat; membuat kartu 
data pribadi siswa; mengetahui permasalahan siswa; melaksanakan 
kunjungan rumah (home visit); mengambil tindakan untuk mengatasi 
permasalahan siswa; mengadakan koordinasi dengan guru BK dan Wakil 
Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan. 
Selain guru bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dan 
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif 
dan efisien. Tugas dan tanggung jawab guru  adalah membuat Program 
Pengajaran (Program tahunan, Program semester, Rencana Program 
Pembelajaran (RPP), Program Mingguan guru, LKS, melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, dan melaksanakan kegiatan penilaian belajar 
berupa ulangan harian, tengah semester, akhir semester/tahunan). 
Selain itu juga guru membuat alat peraga/alat pelajaran, melaksanakan 
analisis ulangan harian, tengah semester, akhir semester, ujian. Menyusun 
program perbaikan dan pengayaan, mengadakan pengembangan setiap 
bidang pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya, meneliti daftar hadir 
siswa sebelum memulai pelajaran, membuat dan menyusun lembar kerja 
untuk mata pelajaran yang memerlukan lembar kerja, membuat catatan 
tentang kemajuan hasil belajar masing-masing siswa, mengatur kebersihan 
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ruang praktek, mengembalikan alat pinjaman, pemeliharaan, dan 
keamanan sarana praktek. Memeriksa apakah siswa sudah paham benar 
cara penggunaan masing-masing dari peralatannya untuk menghindari 
terjadinya kerusakan dan kecelakaan. Mengadakan pemeriksaan, 
pemeliharaan dan pengawasan kebersihan masing-masing dan alat-alat 
praktek lainnya pada setiap akhir pelajaran. Melaksanakan tugas lain yang 
diberikan oleh kepala madrasah. (Doc.09) 
Madrasah juga membuat dan melaksanakan Tata Tertib Guru dan 
Pegawai seperti guru dan pegawai wajib hadir 10 menit sebelum jam 
efektif dimulai dan pulang setelah jam efektif selesai, jam efektif madrasah 
dimulai pukul 07.00 dan berakhir pukul 14.00 untuk hari senin sampai hari 
kamis, hari jum’at pukul 07.00 sampai 11.35 dan hari sabtu pukul 07.00 
sampai pukul 13.20. Kehadiran wajib mengisi daftar hadir yang tersedia 
sebanyak dua kali yaitu waktu datang dan pulang, melaksanakan tugas 
sesuai job description masing-masing, tidak boleh meninggalkan tugas 
pada jam efektif. Apabila terpaksa meninggalkan tugas karena darurat 
harus meminta ijin kepada kepala madrasah, kepala TU dan guru piket 
dengan meninggalkan tugas pada jam efektif. 
Guru dan pegawai yang berhalangan hadir wajib memberitahukan 
kepada kepala madrasah secara tertulis dengan menyebutkan alasan 
ketidakhadirannya serta mengirimkan tugas bagi siswa. Guru dan pegawai 
yang tidak hadir dikarenakan sakit lebih dari dua hari harus melampirkan 
surat keterangan dari dokter. Wajib melaksanakan kewajiban-kewajiban 
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agama Islam serta wajib mentaati segala ketentuan dari instansi atasan, 
wajib membina akhlaqul karimah siswa baik di dalam maupun di luar 
lingkungan madrasah.  
Guru dan pegawai wajib mengikuti upacara bendera hari senin dan 
hari-hari besar agama dan nasional, wajib mengikuti jamaah sholat dhuhur 
dan sholat Jumat, wajib mengikuti rapat dinas yang diselenggarakan oleh 
madrasah, wajib memakai pakaian seragam sesuai ketentuan madrasah. 
Pada waktu istirahat guru dan pegawai ikut mengamati tingkah laku siswa 
untuk menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan. Hendaknya 
bersikap toleran (saling menghormati) dalam menyelesaikan setiap 
persoalan yang timbul atas dasar musyawarah dan mufakat demi 
kepentingan bersama.  
Guru dan pegawai wajib mendukung dan berpartisipasi aktif dalam 
melaksanakan program dan kegiatan madrasah. Hendaknya bersikap 
terbuka dalam berhubungan dengan atasannya dan sanggup menempatkan 
dirinya secara hierarkhi kepegawaian. Hubungan guru dan siswa harus 
memperhatikan norma kesusilaan. Guru dan pegawai wajib memiliki rasa 
cinta dan bangga atas madrasahnya dan selalu menjaga nama baik 
madrasah, dilarang merokok di dalam kelas.  
Guru yang sedang mengajar tidak boleh meninggalkan anak didiknya. 
Guru dan pegawai dapat menjadi katalisator, dinamisator, dan stabilisator 
dalam membangun madrasah. Guru wajib mencintai anak didiknya dan 
profesinya serta selalu menjadikan dirinya sebagai suri tauladan bagi anak 
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didiknya. Guru wajib selalu memelihara semangat korp serta 
meningkatkan rasa kekeluargaan dengan sesama guru dan pegawai.  
Pelanggaran terhadap tata tertib akan diberi sanksi teguran langsung 
terhadap atasan, peringatan tertulis maksimal tiga tahap, diberhentikan 
sementara, diberhentikan dengan tidak hormat, keterkaitan Tata Tertib 
dengan Nilai Prestasi Kerja, setiap tidak masuk karena sakit tanpa 
keterangan dokter mengurangi nilai prestasi 1, terlambat 40 jam setahun 
mengurangi nilai prestasi 1 dan ketaatan 1, ijin keluar kantor 40 jam dalam 
setahun mengurangi nilai prestasi 1, keluar kantor tidak kembali 
mengurangi nilai prestasi 1, pulang tanpa keterangan (membolos) 
mengurangi nilai prestasikerja 1 dan ketaatan kesetiaan 1. 
Tidak masuk tanpa keterangan mengurangi nilai prestasi kerja 1 dan 
ketaatan 1 kesetiaaan 1. Tidak melaksanakan perintah atasan (lembur) 
mengurangi nilai ketaatan 1. Tidak mengikuti upacara 17 Agustus, 2 Mei 
dan 1 Oktober tanpa alasan yang sah, mengurangi nilai kesetiaan, ketaatan, 
prestasi kerja, tanggung jawab, dan kepemimpinan masing-masing 1. 
Adapun Kode Etik Guru adalah guru berbakti membimbing peserta 
didik untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa 
pancasila, guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional, guru 
berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 
melakukan bimbingan dan pembinaan, guru menciptakan suasana kondusif 
di madrasah sehingga menunjang berhasilnya proses belajar mengajar. 
Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua/wali dan masyarakat 
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sekitar untuk menumbuhkan peran serta dan tanggung jawab bersama 
terhadap pendidikan. 
Tata tertib siswa dibuat  dalam 3 aspek: yaitu aspek kerajinan, 
kerapian, kelakuan. Semua aspek diberi skor sesuai dengan tingkat 
pelanggaran dengan angka minimal 1 sampai dengan 100. Jika skor sudah 
mencapai angka maksimal (100) maka siswa dikembalikan kepada orang 
tuanya. ( Doc.11) 
 
2. Aspek Permasalahan penelitian 
a. Manajemen implementasi Kurikulum 2013 pada mata Pelajaran rumpun 
Pendidikan  Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Mlinjon Klaten adalah sebagai berikut. 
1) Bagaimana tahap perencanaan (planning) implementasi kurikulum 2013 
mata pelajaran PAI di MTsN Mlinjon Klaten? 
Kepala Madrasah telah merencanakan beberapa upaya dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 mata pelajaran rumpun PAI antara 
lain: 
a) Membuat analisis kebutuhan (man, money, material, machine, 
method, and market) dengan mengidentifikasi faktor pendukung 
dan penghambat 
b) Ketersediaan SDM (Guru rumpun PAI) 
c) Ketersediaan anggaran Kurikulum 2013 
d) Ketersediaan perangkat akademik kurikulum 2013 
e) Penentuan metode pembelajaran sesuai kurikulum 2013 
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f)   Sosialisasi kurikulum 2013 
2. Bagaimana Tahap Pengorganisasian (organizing) implementasi 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran rumpun PAI? 
Kepala Madrasah telah mengorganisasikan beberapa hal dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 mata pelajaran rumpun PAI 
antara lain: 
a) Pembagian tugas akademik 
b) Penganggaran implementasi kurtilas 
c) Koordinasi akademik dan penentuan struktur dan isi program. 
d) Pemilihan dan pengorganisasian materi 
e) Pengorganisasian kegiatan pembelajaran. 
f) Pemilihan sumber, alat dan sarana belajar. 
g) Penentuan cara mengukur hasil belajar. 
3. Bagaimana tahap pelaksanaan (actuating) implementasi kurikulum 
2013 pada Mata pelajaran rumpun PAI? 
Kepala Madrasah telah melaksanakan penggerakan (actuating) 
beberapa hal berkaitan dengan pengimplementasian kurikulum 2013 
mata pelajaran rumpun PAI antara lain: 
a) Pengajaran di kelas sesuai perangkat pembelajaran (Silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) rumpun PAI 
b) Pelaksanaan diklat dan bimtek 
1) Penentuan strategi dan metode pembelajaran 
2) Penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran. 
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3) Penentuan cara dan alat penilaian proses dan hasil belajar 
4) Setting lingkungan pembelajaran. 
4. Bagaimana tahap pengawasan (controlling) implementasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran rumpun PAI? 
        Kepala madrasah telah melaksanakan pengawan (controlling) 
beberapa hal berkaitan dengan pengimplementasian kurikulum 2013 
mata pelajaran rumpun PAI antara lain: 
a) Menentukan bentuk pengawasan madrasah terhadap implementasi 
kurikulum 2013.  
b) Menentukan bentuk pelaporan Guru rumpun PAI dalam 
pengimplementasian Kurikulum 2013. 
5. Apa saja hambatan dalam manajemen implementasi kurikulum 2013? 
Hambatan dalam manajemen pengimplementasian kurikulum 2013 
baik pada tahap perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling) 
6.  Apa solusi dalam mengatasi hambatan manajemen implementasi 
kurikulum 2013?  
Solusi dalam mengatasi hambatan manajemen pengimplementasian 
kurikulum 2013 baik pada tahap perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan 
(controlling) 
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B. Penafsiran 
1. Dalam manajemen implementasi kurikulum 2013 di MTS Negeri Mlinjon 
dapat penulis tafsirkan sebagai berikut. 
a. Tahap Perencanaan (planning) berupa; 
1) Analisis kebutuhan yang meliputi data pendukung madrasah yang 
berupa profil madrasah, Sumber Daya Manusia (SDM) madrasah, 
sarana dan prasarana pembelajaran rumpun PAI. 
2) Membuat rencana anggaran untuk implementasi kurikulum 2013. 
3) Pemetaan Kurikulum Rumpun Pendidikan Agama Islam 
4) Buku Pegangan guru dan siswa baik SKI, Qur’an Hadits, Fiqih dan 
Akidah akhlak. 
5) Pelatihan Guru (bimtek) kurikulum 2013 rumpun PAI 
 
b. Tahap Pengorganisasian (Organizing) 
1) Dasar implementasi kurikulum 2013 berupa;  
KMA RI No. 165 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 rumpun PAI, 
dan didukung oleh Permendikbud nomor 20 Tahun 2016 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah; 
Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang Standar Isi; 
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses; 
Permendikbud nomor 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian.  
2) Visi, Misi, dan tujuan madrasah 
3) Pengorganisasian kurikulum rumpun PAI 
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4) Sumber belajar, alat  dan prasarana pembelajaran rumpun PAI  
5) Cara mengukur hasil belajar. 
7. Tahap Pelaksanaan (Actuating) 
1) Menyusun silabus dan RPP PAI 
2) Penjabaran materi PAI 
3) Menentukan strategi dan metode Pembelajaran PAI 
4) Penyediaan buku dan alat sarana prasarana 
5) Cara penentuan cara dan alat penilaian sumber belajar. 
6) Setting pembelajaran 
8. Tahap Pengawasan (Controlling)  
Pada tahap ini berupa pelaksanan supervisi pembelajaran di dalam kelas 
yang dilakukan kepala madrasah atau pengawas dan laporan-laporan 
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru. 
2. Hambatan implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dalam 
penelitian ini adalah pada tahap perencanaan (planning), tahap 
pengorganisasian (organization), tahap pelaksanaan (actuating), dan tahap 
pengawasan (controlling) saat pengimplementasian. 
3. Solusi implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dalam penelitian 
ini adalah pada tahap perencanaan (planning), tahap pengorganisasian 
(organization), tahap pelaksanaan (actuating), dan tahap pengawasan 
(controlling) saat pengimplementasian. 
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C. Pembahasan 
1. Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 PAI di MTsN Mlinjon Klaten 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Tahap awal penerapan Kurikulum 2013 perencanaanya kurang 
begitu matang, karena Surat Ketetapan (SK) mendadak bukan dari 
Kementerian Agama tetapi penunjukan dari Kementerian Pusat pada 
bulan Juni tahun 2014. Dengan SK tersebut otomatis pada Tahun 
Pelajaran  2014/2015 Kurikulum 2013 dilaksanakan di kelas VII. 
 Kepala Madrasah telah merencanakan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI terlebih dahulu dari pada mata pelajaran umum, namun 
penilaiannya masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Sejalan dengan hal itu, maka madrasah terus 
berbenah untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang belum 
tercover selama tahap perencanaan tersebut. Hal yang lain yang 
menjadi kelebihan untuk Mata Pelajaran rumpun Pendidikan  Agama 
Islam (PAI) sudah siap karena khusus mata pelajaran dari Kementerian 
Agama seperti PAI (Fikh, al-Qur’an Hadits, Aqidah akhlak, dan SKI) 
bukunya datang lebih awal. Namun ada kebingungan karena ada SK 
dari Kemenag 2015 bahwa kurikulum kembali ke KTSP kemudian 
kembali lagi ke Kurikulum 2013 revisi 2016. (W.KM.01) 
Meskipun ada intermediet Kurikulum 2013, akhirnya untuk Mata 
Pelajaran rumpun Pendidikan  Agama Islam tetap memakai kurikulum 
2013 sampai saat penelitian ini berlangsung di Tahun Pelajaran 
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2017/2018. Sejak digulirkan SK tersebut MTsN Mlinjon Klaten 
membuat perencanan dengan serangkaian sosialisasi kepada guru 
karena guru merupakan ujung tombak kurikulum atau pioneer 
kesuksesan kurikulum. Selain itu juga melakukan sosialisasi Kurikulum 
2013 wali murid pada sidang atau forum komite madrasah.  
Rencana yang dilakukan MTsN Mlinjon Klaten adalah dengan  
menganalisis kebutuhan berupa faktor penghambat dan pendukung. 
Faktor pendukung berupa profil madrasah yang ada jauh dari keramaian 
namun sangat representatif dalam mendukung implementasi kurikulum 
2013 dengan visi ”Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur 
dilandasi Iman dan Taqwa”, serta misi adalah mengkomunikasikan 
kepada stakeholder, di dalam maupun luar organisasi, tentang alasan 
pendirian madrasah dan ke arah mana madrasah akan maju. Misi yang 
telah dicanangkan merupakan sebuah ungkapan kalimat yang cukup 
luas untuk dapat diterapkan selama beberapa tahun sejak saat 
ditetapkan, spesifik untuk mengkomunikasikan arah, fokus pada 
kompetensi atau kemampuan yang dimiliki madrasah. Dari sinilah 
maka MTs Negeri Mlinjon Klaten mencanangkan sebuah misi untuk 
dapat mencapai peningkatan rata-rata nilai Ujian Nasional setiap tahun; 
dapat berprestasi di bidang akademik; dapat memberdayakan sumber 
daya manusia yang ada melalui pendidikan dan pelatihan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional; dapat menjalankan perintah dan 
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larangan-Nya sesuai dengan ajaran agama Islam serta memiliki sopan 
santun dan berbudi luhur. 
Sarana dan prasarana berupa data tanah dan bangunan yang 
dimiliki: 5.889 m2 dan jumlah tanah yang telah bersertifikat: 5.889 m2, 
serta luas bangunan seluruhnya: 2760 m2 mendukung kegiatan 
pembelajaran Pendidikan agama Islam yang berupa Laboratorium PAI, 
masjid dan perlengkapannya untuk kegiatan praktik di Madrasah seperti 
sholat dhuha, tadarus alqur’an, pesantren ramadan, penyembelihan 
hewan kurban, pengumpulan zakat fitrah, manasik haji, dan alat peraga 
untuk perawatan jenazah. Hal ini sangat representatif untuk 
pengimplementasian kurikulum 2013 mata pelajaran rumpun PAI dapat 
dilihat di lampiran pada tabel 4.7 
Dari pemetaan di lampiran 4.7 jelas bahwa pengimplementasian 
Kurikulum rumpun  PAI di MTs N Mlinjon Klaten telah siap dalam 4 
mata pelajaran yaitu Fiqih, Akidah Akhlaq, Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI), dan Alqur’an Hadist. Dari keempat pemetaan tersebut tidak ada 
materi yang berbenturan meskipun pada praktiknya saling 
berkesinambungan antara mata pelajaran yang satu dengan mata 
pelajaran yang lain. 
Rencana yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatur 
implementasi Kurikulum 2013 rumpun PAI dengan menambah 
kualifikasi tenaga pengajar rumpun PAI yang sesuai syarat seperti 
lulusan S1 PAI/KI, S1 Syariah/akta IV, S1 SKI/akta IV/Dakwah/Akta 
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IV. Hal tersebut agar semua komponen akreditasi terpenuhi dalam 
bidang SDM bagian Tenaga Pendidik agar qualified dan menjadi 
kelemahan akreditasi. Hal ini berdasarkan cerita dari Wakamad bahwa 
madrasah perlu menambah guru rumpun PAI selain sebagai penyiapan 
guru yang akan purna tugas serta menambah komponen guru bidang 
studi yang sesuai kualifikasi.   
Rencana penganggaran pengimplementasian Kurikulum 2013 
rumpun PAI baik persiapan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, 
jurnal pengajaran), kalender pendidikan, pengadaan buku pegangan 
guru dan siswa rumpun PAI, dan rencana pengadaan sarana dan 
prasarana (LCD, laptop, print, internet data).  
Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan pustakawan di 
perpustakaan MTsN Mlinjon Klaten menyebutkan bahwa ketersediaan 
buku guru dan siswa masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari 
belum memenuhi rasio satu siswa satu buku. Anggaran yang bisa 
dicairkan hanya 8% dari dana DIPA. Perencanaan penganggaran untuk 
implementasi Kurikulum 2013 rumpun PAI ini perlu dipersiapkan 
dengan matang karena madrasah menginginkan MTsN Mlinjon Klaten 
ingin menyukseskan Kurikulum 2013 dan bercita-cita menjadi 
Madrasah yang sukses dalam mengimplementasikan Kurikulumn 2013 
rumpun PAI yang sesuai dengan visi misi madrasah. 
Selain itu yang menjadi perencanaan madrasah adalah 
Pelatihan/bimtek/workshop kurikulum 2013 guru-guru PAI. Harapan 
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kepala madrasah, pelatihan tersebut dapat merata untuk guru baik yang 
PNS maupun nonPNS, baik yang sertifikasi maupun tidak tersertifikasi, 
baik yang tua maupun yang muda. Perencanaan ini agar managemen 
implementasi Kurikulum 2013 dari segi perencanaan dapat berjalan 
dengan lancar dan kendala-kendala dapat diminimalisir dari segi 
pengetahuan, pelaksanaan, pengalaman dalam menyongsong 
Kurikulum 2013.  
b. Tahap Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatur 
implementasi Kurikulum 2013 rumpun PAI; 
1) Rapat merumuskan Visi dan Misi Madrasah dan Tujuan Madrasah 
Implementasi kurikulum mata pelajaran rumpun PAI selalu 
merujuk pada visi madrasah yang unggul salam prestasi, 
berbudipekerti luhur dan dilandasi iman dan taqwa. Hal ini bisa di 
lihat dari KI-KD mata pelajaran Fiqih, Akidah Akhlak, SKI dan 
Alqur’an hadits. Keempat rumpun PAI tersebut semua mengarah 
kepada visi madrasah. Sedangkan misinya dapat menjalankan 
Perintah dan Menjauhi Larangan Allah Sesuai Dengan Agama Islam 
Serta Memiliki Sopan Santun dan Berbudi Luhur. 
2) Pengorganisasian kurikulum rumpun PAI 
Upaya yang dilakukan Kepala Madrasah dalam 
pengorganisasian implementasi Kurikulum 2013 rumpun PAI adalah 
dengan rapat penetapan SK pengajaran dan rapat pembagian jam 
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pembelajaran rumpun PAI dan mensinergikan konten kurikulum 
agar dapat saling melengkapi. Pengorganisian kurikulum rumpun 
PAI MTsN Mlinjon Klaten menggunakan Correlated 
Curriculum (Kurikulum Gabungan) Kurikulum jenis ini 
mengandung makna bahwa sejumlah mata pelajaran dihubungkan 
antara yang satu dengan yang lain sehingga ruang lingkup bahan 
yang tercakup semakin luas. Sebagai contoh, pada mata pelajaran 
Fiqih dapat di hubungkan dengan mata pelajaran Al-quran dan 
hadits. Pada saat ini anak mempelajari shalat, dapat dihubungkan 
dengan mata pelajaran Al qur’an (surah Al-fatihah dan surah lainya) 
dan hadist yang berhubungan dengan shalat baik yang wajib maupun 
yang sunnah.  
3) Rapat koordinasi Anggaran Kurikulum 2013 
        Kepala Madrasah mengadakan rapat koordinasi anggaran 
implementasi Kurikulum 2013 bersama Kepala Tata Usaha (Ka. 
TU)  untuk menaikkan anggaran untuk pembinaan sumber daya 
manusia (SDM) melalui Bimtek/KKG/Pelatihan-pelatihan agar 
mendukung pengimplementasian Kurikulum 2013 rumpun PAI. Hal 
tersebut juga mengenai segala kebutuhan guru disediakan seperti 
tunjangan dinas luar (DL), akomodasi, konsumsi, fotokopi, 
lembaran kertas plano, spidol, tipe-x, ballpoint, kertas warna, 
doubletips, dan segala perangkat pelatihan.  
4) Rapat pengadaan buku 
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         Semua rumpun guru PAI dilibatkan dalam rapat pengadaan 
buku untuk menginventarisir buku-buku guru dan buku siswa yang 
digunakan dalam pembelajaran rumpun PAI sebagai buku wajib. 
Semua guru juga wajib mendata buku yang penting dan perlu untuk 
menambah referensi baca serta literasi keagamaan siswa untuk 
diajukan dalam rapat agar menambah koleksi bacaan perpustakaan 
madrasah serta peremajaan buku-buku koleksi perpustakaan 
madrasah. Berdasarkan survey peneliti di perpustakaan banyak buku 
yang memang perlu diremajakan dan ditambah. Fasilitasnya dibuat 
dengan senyaman dan sesejuk mungkin agar minat dan daya literasi 
baca siswa semakin meningkat. Literatur perpustakaan madrasah 
jika banyak akan semakin menambah minat baca anak, seperti 
penyediaan Katalog ketersediaan buku secara online di 
perpustakaan madrasah. 
5) Rapat pengadaan sarpras dan media pembelajaran kurikulum 2013      
       Rapat pengadaan ini melibatkan wakamad sarpras dan seksi 
Agama Madrasah. Membahas beberapa sarana prasarana (LCD, 
sound system, penambahan hospot wifi).  Di dalam rapat juga 
dibahas bahwa guru-guru menginginkan agar alat peraga edukatif 
(APE) dan media pembelajaran rumpun PAI ditambah seperti 
miniatur ka’bah, boneka jenazah, CD interaktif rumpun PAI (ibadah 
mahdoh dan ghairu maghdoh). Di samping itu sarpras keagamaan 
seperti pelebaran dan pengecatan mushola, peremajaan karpet 
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mushola, mukena, tasbeh, pakaian ikhrom, sajadah, pecis, dan 
majalah dinding remaja islami yang di rak masjid dilengkapi dengan 
Alqur’an, hadist-hadist, tarikh, sirah nabawiyah, fiqih, muamalah, 
jinayah, siyasah yang sangat penting untuk menambah literasi. 
Sumber belajar rumpun PAI yang digunakan di madrasah 
antara lain; perpustakaan, internet, praktik langsung lapangan, dan 
Laboratorium PAI. Hal ini sangat mendukung kegiatan 
pembelajaran PAI dimana madrasah selalu ingin memperbaiki 
proses pembelajaran agar selalu update terhadap zaman dan selalu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang di masyarakat. Untuk mengukur hasil pembelajaran  
rumpun PAI di MTs N Mlinjon Klaten menggunakan tiga cara 
penilaian, yaitu penilaian sikap (afektif) berupa lembar pengamatan 
atau observasi langsung baik di dalam kelas saat pembelajaran 
maupun di luar kelas. Tes tertulis, tes lisan (kognitif), dan tes 
praktikum (psikomotorik). 
6) Briefing-briefing  
Briefing ini bertujuan untuk mengkoordinasikan hal-hal berupa 
kebijakan kepala madrasah, biasanya dilakukan pada tanggal 17 tiap 
bulannya. 
7) Rapat komite madrasah 
Rapat komite madrasah diadakan untuk menjalin komunikasi wali 
murid sekaligus sosialisasi program madrasah mengenai Kurikulum 
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2013. Dalam rapat komite tersebut madrasah menekankan 
implementasi Kurikulum 2013 untuk rumpun PAI karena memang 
keunggulan MTsN Mlinjon Klaten adalah wawasan keagamaan agar 
menjadi madrasah yang dekat dengan masyarakat dan menjadi 
penawar kepandiran dalam masalah keagamaan siswa. Dalam rapat 
komite tersebut banyak masukan-masukan ke madrasah agar lebih 
menekankan moral spiritual anak didik. Di rapat kepala madrasah 
memohon restu wali murid untuk membuat branding  madrasah 
“MTS Negeri Mlinjon Siap Menyukseskan Implementasi 
Kurikulum 2013 Madrasah.” 
c. Tahap Pelaksanaan (Actuating) 
Kepala Madrasah dalam pelaksanaan (actuating) ini telah 
merealisasikan implementasi kurikulum 2013 berupa:  
1) Realisasi  proses pengajaran di kelas Mata pelajaran Rumpun PAI 
Proses pengajaran dikelas Silabus dan RPP rumpun PAI yang 
terdiri dari fiqih, akidah akhlak, SKI dan Al qur’an Hadits. Silabus 
berisi; KI-KD indikator, materi pokok; sedangkan RPP berisi identitas  
madrasah, Tema,  KI-KD, Alokasi waktu. RPP menyesuaikan silabus.  
Sekilas tentang Pendidikan Islam adalah pendidikan yang merujuk 
kepada nilai-nilai ajaran Islam, yang menjadikan al-Qur’an dan Sunnah 
sebagai rujukan dan sumber material pendidikan. Pendidikan agama 
berorientasi kepada pembentukan efektif yaitu pembentukan sikap 
mental peserta didik kearah penumbuhan kesadaran beragama, efektif 
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adalah masalah yang berkenaan dengan emosi (kejiwaan)  yang terkait 
dengan suka, benci, simpati antipasti dan lain sebagainya. Beragama 
bukan hanya pada kawasan pemikiran tetapi juga memasuki kawasan 
rasa. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah 
SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan 
makhluk lain dan lingkungannya.  
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan 
aspek-aspek pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung di 
dalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan 
yang lainnya. Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang 
lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan di 
madrasah adalah: 
a) Pengajaran keimanan 
Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran 
Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam. 
b) Pengajaran akhlak 
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 
pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, 
pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai 
tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik. 
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c) Pengajaran ibadah 
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah 
dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa 
mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti 
segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan 
ibadah. 
d) Pengajaran fiqih 
Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan 
materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber 
pada Al-Qur’an, sunnah, dan dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan 
pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan mengerti tentang 
hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
e) Pengajaran Al-Qur’an 
Pengajaran Al-Qur’an adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa 
dapat membaca Al-Qur’an dan mengerti arti kandungan yang 
terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya 
hanya ayat-ayat tertentu yang di masukkan dalam materi Pendidikan 
Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 
f) Pengajaran Sejarah Islam 
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat 
mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam 
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dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat 
mengenal dan mencintai agama Islam. 
2) Pelaksanaan Diklat / Bimtek kurikulum 2013 
Pelaksanaan bimtek/pelatihan/dan diklat diatur oleh kepala 
madrasah agar semua guru dapat mendapat pengetahuan, pengalaman, 
dan dan ajang tukar pengalaman. Data yang terkumpul bahwa diklat 
seringkali terjadi bekerja sama dengan  LPMP DIY, Kemenag Kab 
Klaten,  Balai diklat Kegamaan Semarang.  
Berdasarkan dokumen MTsN  Minjon Klaten tahun 2016-2017 
sudah mengadakan dua kali bimtek yaitu bimtek implementasi 
kurikulum 2013 dan bimtek evaluasi kurikulum 2013 dan satu kali  
workshop pengembangan profesi guru untuk  membekali  guru pada  
pengajaran  rumpun PAI  kurikulum 2013. Dengan banyaknya 
pengalaman diharapkan para guru dapat merealisasikan kurikulum 
2013 rumpun PAI semakin jelas dan terarah sesuai harapan kurikulum 
dengan kerjasama yang terjalin dengan baik. Menutup kekurangan, 
menyerap kelebihan, dan tak kalah penting sharing pengalaman di 
madrasah-madrasah lain. Dalam pelatihan tersebut agenda yang selalu 
dititikberatkan adalah pembuatan silabus dan RPP, proses pengajaran 
di kelas, penilaian autentik, dan evaluasi pengajaran, serta kendala 
teknis saat proses pengajaran di kelas. Pelatihan yang diagendakan 
kepala madrasah melalui wakamad  baik secara ekternal atau internal 
madrasah menyediakan transport, honor, dan akomodasi meski tidak 
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seberapa. Guru sejati adalah guru yang berdedikasi tinggi, mempunyai 
kemauan yang kuat, selalu ingin belajar, dan bekerja sama untuk 
mencerdaskan kehidupan anak bangsa. Selalu berinovasi meski tidak 
bergaji tinggi, selalu berjiwa besar meski tuntutan harus terus belajar, 
selalu merasa nyaman meski pekerjaan lain menggoda iman. Terus-
meneruslah belajar bapak/ibu guru, itulah semangat yang selalu 
menjadi kata motivasi kepala madrasah dalam sambutan pelatihan atau 
diklat guru-guru MTsN Mlinjon Klaten.  
Pendekatan yang digunakan dalam pengajaran rumpun PAI adalah 
student centered  agar menjadi aktif dan terus saling bekerja sama. 
Strategi pembelajaran yang digunakan di MTsN Mlinjon Klaten adalah 
Pembelajaran Inkuiri dan Pembelajaran Kooperatif. Strategi 
Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan anilitis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. 
Sedangkan pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang 
menggunakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokan yang memiliki latar belakang kemampuan, jenis 
kelamin, rasa atau suku yang berbeda. Adapun model pembelajaran 
yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 mata pelajaran 
rumpun PAI di MTsN Mlinjon adalah model pembelajaran Inkuiri 
(Inquiry Based Learning), model pembelajaran Discovery (Discovery 
Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based 
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Learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem 
Based Learning). 
3) Pengadaan buku siswa dan guru 
Sumber belajar di MTsN Mlinjon antara lain; Buku-buku Agama 
Pendidkan Agama Islam yang ada di perpustakaan. Para siswa 
diberikan kartu pinjaman maksimal 6 hari harus dikembalikan. Alat 
belajar yang digunakan alat media belajar interaktif (proyektor), alat 
peraga pengurusan jenazah, miniatur ka’bah untuk manasik haji, 
mimbar untuk latihan kitobah, rebana untuk latihan kesenian budaya 
Islam hadroh. 
Cara dan alat penilaian dalam pembelajaran rumpun PAI di MTsN 
Mlinjon dengan menggunakan tes (tes tertulis, tes lisan, tes Praktik) dan 
non tes (observasi, penugasan, produk). Setting lingkungan 
pembelajaran dilakukan dengan pengaturan lingkungan pembelajaran di 
MTsN Mlinjon ini di percayakan pada guru rumpun PAI agar berusaha 
mengatur lingkungan belajar bagi anak didik. Bagi pendidik diperlukan 
pemilihan strategi dan metode  mengajar yang tepat sehingga mampu 
mengelola kelas dengan baik agar tercapai tujuan pengajaran secara 
efektif dan efesien dalam proses belajar mengajar. Tujuan pengajar 
adalah membantu peserta didik untuk dapat lebih mandiri dan 
menyiapkan mereka menjadi manusia yang dewasa.  
Unsur pengajaran dalam kurikulum 2013 adalah menjadikan siswa 
untuk lebih aktif dalam hal pembelajaran, meningkatkan higher order 
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thinking skill siswa, dan menjadikan anak yang suka bekerja sama yang 
cerdas secara moral spiritual serta intelektual. Agama adalah 
pendidikan dasar manusia. Kalau agama manusia baik maka Insya 
Allah perilakunya juga baik. Agama adalah dasar untuk mencapai 
pengetahuan-pengetahuan yang lain di samping keyakinan manusia 
sebagai makhluk ciptaan Sang Pencipta. Agama merupakan nasehat 
untuk melangkah yang lebih baik. Kalau dasar agama anak kuat, maka 
anak akan menjadi manusia yang kuat dalam pendirian, teguh 
berpegang pada prinsip agama yaitu Alqur’an dan Sunnah Nabi. Di 
dalam agama ada budi pekerti yang menuntun manusia ke jalan surga 
dan terhindar dari neraka.  
Pengadaan buku-buku agama di samping untuk buku wajib guru 
dan buku siswa, juga untuk menambah koleksi perpustakaan madrasah. 
Kepala madrasah mendatangkan banyak buku-buku keislaman yang 
ditaruh di perpustakaan madrasah, musolla madrasah, dan kantor guru. 
Sebelum kepala madrasah memastikan bahwa pesanan buku sudah 
tepat, petugas perpus menjadi penyelia, mendata, menginventarisir buku 
berdasarkan manegemen perpustakaan dan masuk daftar katalog 
Komputer madrasah. Tahun ini koleksi buku perpustakaan bertambah 
banyak. Aturan kepala madrasah sebagai anjuran agar setiap 15 tahun 
sekali buku sudah siap masuk gudang karena sudah usang, dimakan 
ngengat, halaman ada yang hilang, tulisan sudah mulai tidak terbaca, 
cover rusak, dan kemungkinan juga ada buku revisian datang. Kepala 
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madrasah juga menyarankan jika tokoh masyarakat atau penduduk yang 
secara mandiri menginginkan buku-buku bekas perpustakaan madrasah 
boleh mengajukan permintaan ke kepala madrasah.   
4) Pengadaan dan perawatan Sarpras pembelajaran rumpun PAI 
Di dalam managemen implementasi kurikulum 2013 rumpun PAI 
kepala madrasah memperbaiki mushola MTsN dengan pengecatan, 
penggantian karpet, sajadah, dan mukena. Di masjid tersebut juga 
dilakukan sholat Jum’at berjamaah, sholat dhuha, praktik sholat, praktik 
ngaji, tadarus, dan pembagian zakat fitrah. Mushola adalah pusat 
keagamaan siswa, guru, dan seluruh karyawan madrasah. 
5) Pembuatan modul/handout pembelajaran rumpun PAI    
Kepala madrasah juga dalam tahap aktualisasi melakukan 
workshop penulisan bahan ajar rumpun PAI, LKS rumpun PAI untuk 
siswa dengan pendekatan student centered. Workshop itu dilakukan di 
awal sebelum madrasah masuk selama 2 hari. produk yang dihasilkan 
adalah Handout, dan LKS sederhana rumpun PAI. Kegiatan ini 
menggunakan dana BOS yang dikelola Wakamad sebagai penanggung 
jawab kegiatan tersebut.  
6)  Membuat banner implementasi kurikulum 2013 madrasah 
Sebagai bentuk sosialisasi ke masyarakat, kepala madrasah 
membuat banner bahwa madrasah siap menyukseskan implementasi 
kurikulum 2013 madrasah yang di pasang di jalan dekat perempatan 
masuk sekolah. Bentuk market ini berharap agar masyarakat tahu 
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bahwa madrasah juga dapat sinergi dengan sekolah-sekolah SMP di 
Klaten yang mengimplementasikan Kurikulum 2013.   
d. Tahap Pengawasan (Controlling);  
Tahap pengawasan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana kekuatan 
dan kelemahan dari implementasi kurikulum 2013. Baik dalam bentuk 
formatif maupun sumatif. Penilaian ini dapat mencakup konteks, input, 
proses, dan produk. 
1) Mengukur hasil pekerjaan dan membandingkan hasil pekerjaan dengan 
standard dan memastikan perbedaan (apabila ada perbedaan). 
2) Mengoreksi penyimpangan yang tidak dikehendaki melalui tindakan 
perbaikan. 
3) Tujuan pengawasan menurut konsep sistem adalah membantu 
mempertahankan hasil atau output yang sesuai syarat-syarat sistem. 
Secara lebih lanjut dan intens kepala madrasah mengikutsertakan 
guru-guru ke penataran-penataran, pelatihan-pelatihan, MGMP, studi 
banding, bimtek, dan workshop secara periodik. Diharapkan dari 
keikutsertaan tersebut guru-guru yang telah mengikuti acara tersebut dapat 
menginformasikan kepada guru-guru yang tidak ikut untuk mentraining 
guru yang lain. Di Tahun Pelajaran 2017/2018 karena kurikulum 2013 
sudah berjalan maka untuk program selanjutnya lebih mudah di awal 
pembelajaran semester gasal. Hal yang dilakukan dalam pengawasan kepala 
sekolah adalah pada penelaan perangkat pembelajaran baik silabus, RPP, 
buku guru, buku siswa, dan Penilaian yang dibantu wakamad berupa daftar 
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ceklist guru tentang ketuntasan perangkat pembelajaran. Silabus, RPP, dan 
Penilaian dari yang sudah ada dimodifikasi dan disesuaikan dengan kalender 
pendidikan untuk mengetahui hari efektik dan non efektif. Selanjutnya 
membuat program tahunan (prota) dan program semester (promes) untuk 
pembelajaran rumpun PAI.  
Dengan pemaksimalan yang demikian agar pembelajaran dapat 
dimaksimalkan dengan membentuk forum bidang studi di awal masuk 
sebelum semester berjalan. Forum tersebut juga berfungsi untuk menyamakan 
persepsi pembelajaran intern rumpun bidang studi rumpun PAI. Hal ini 
dilakukan agar nantinya kelas-kelas pararel dapat menangkap konten 
kurikulum yang sama meskipun guru pengajar berbeda.  
Kemauan guru yang sangat ingin terus belajar dengan adanya Kurikulum 
2013 yaitu dengan memanfaatkan media internet di madrasah atau 
komunikasi antarguru MTs se-Kabupaten Klaten. Kepala Madrasah bekerja 
sama dengan Waka Kurikulum memberikan motivasi kepada semua 
bapak/ibu guru agar selalu meningkatkan kualitasnya sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam profesional dengan membekali mereka dengan 
penataran, memberikan tugas terhadap guru mata Pelajaran rumpun 
Pendidikan  Agama Islam untuk mengikuti MGMP, workshop, dan kegiatan 
lainnya yang ada hubungannya dengan tupoksi guru. Sebagai motor 
penggerak Bapak kepala MTsN Mlinjon ini selalu memberikan semangat 
kepada para guru dan karyawannya bahwa dengan semangat dan 
kesungguhan niat belajar supaya dapat menguasai Kurikulum 2013.  
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Bapak kepala madrasah selalu menganjurkan dan untuk belajar dari 
teman seprofesi baik sekantor ataupun melakukan pertemuan dengan 
seprofesi seperti MGMP rumpun PAI atau melanjutkan belajar dengan status 
ijin belajar atau tugas belajar. Dengan pelan-pelan bapak kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon ini tetap berusaha agar para guru lebih 
profesional dalam jabatannya sebagai guru.  
Supervisi dilakukan oleh kepala madrasah bagi guru terutama yang sudah 
tersertifikasi. Kegiatan supervisi tersebut juga dibuat dengan jadwal tertentu. 
Supervisi dilakukan kepala madrasah pada saat pembelajaran berlangsung. 
Dalam supervisi ini yang dilakukan adalah mengecek kelengkapan 
pengajaran apakah sesuai atau tidak sesuai proses atau praktik pengajaran 
dengan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, dan instrument 
penilaian. Dengan supervisi ini kepala madrasah dapat mengetahui kesesuaian 
perangkat pembelajaran dalam standar isi, standar proses, dan standar 
penilaian sesuai dengan Sistem Nasional Pendidikan Indonesia pada Undang-
Undang No.20 tentang Sisdiknas tahun 2005. Kadang kepala madrasah dalam 
melakukan supervisi dibantu pengawas yang kebetulan datang ke madrasah 
untuk melihat kondisi kegiatan belajar siswa di madrasah. 
Bentuk pengawasan kepala madrasah dalam melaksanakan pengawasan 
yaitu dengan pelaporan setiap kali melaksanakan kegiatan pelatihan dalam 
tempo satu minggu setelah kegiatan selesai. Kegiatan pelaporan itu dapat 
berupa Laporan pertanggungjawaban kegiatan pelatihan, bimtek, workshop, 
Laporan keuangan penggunaan dana BOS sesuai template yang berlaku di 
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sekolah, laporan penggadaan buku, penggandaan kalender akademik, 
penggandaan jurnal, silabus, RPP, dan penilaian. Di samping itu bentuk 
pelaporan perawatan berkala mesin computer, LCD, dan print, serta alat 
elektronik lain beserta perhitungan penurunan nilai barang tiap tahun.  
Pengawas juga sering membantu kepala sekolah untuk menagih dan 
memberikan penilaian terhadap evaluasi pembelajaran rumpun PAI. Apakah 
ada kenaikan atau tidak dari tahun ke tahun mengenai mata pelajaran rumpun 
PAI sehingga hal ini akan memicu kreativitas guru untuk selalu berbenah agar 
nilai evaluasi pendidik itu sendiri naik atau stagnan. Sekolah juga mengirim 
polling atau angket kepada masyarakat untuk menilai ketercapaian 
managemen implementasi kurikulum 2013 di MTsN Mlinjon Klaten Jawa 
Tengah. Hasil angket yang disebarkan memberikan rasa puas 89 % terhadap 
pelaksanaan kurikulum 2013 di MTsN Mlinjon tersebut. 
2. Hambatan Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata pelajaran 
rumpun PAI di MTs N Mlinjon Klaten. 
a. Hambatan Tahap Perencanaan (Planning) 
Dari Wawancara peneliti dengan kepala madrasah bahwa hambatan 
manajemen implementasi Kurikulum 2013 khususnya rumpun PAI 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon ini pada tahap perencanaan 
(planning) terletak pemahaman penilaian autentik saat bimtek. Selain itu 
software yang digunakan dalam penilaian autentik banyak yang terkena 
virus. Di samping itu usia guru yang sudah tua dan bahkan mendekati 
pensiun merupakan faktor hambatan dalam manejemen implementasi 
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kurikulum PAI 2013. Hal ini karena model, pendekatan, metode, dan 
strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sangat 
monoton dalam hal penguasaan teknologi aplikasi, meskipun demikian hal 
itu masih dirasa sebagai hal yang tetap professional karena pengalaman 
mengajar dan menguasai siswa. Selain itu dalam penguasaan komputer 
untuk guru usia lanjut sangat kurang, hal ini kontradiksi dengan keadaan 
kemajuan masa kini yang selalu berhadapan dengan teknologi untuk kerja 
lebih cepat dan hasil yang maksimal sebagaimana dalam hal pendidikan. 
Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan guru yang 
telah profesional dalam melaksanakan pembelajarannya. Hal ini dapat 
dimaklumi karena faktor usia sehingga kemampuan dalam kompetensi 
teknologi penunjang berkurang. Pengetahuan dan penguasaan materi guru 
akan tertinggal jika hanya rutinitas dalam melaksanakan pembelajaran 
tanpa adanya kreatifitas. Secara lebih sederhana dari uraian di atas adalah 
kurang SDM guru muda rumpun PAI dalam implementasi kurikulum 
Hambatan lainnya adalah penganggaran atau pembiayaan yang 
hanya sedikit yang tahun sebelumnya hanya dua juta untuk kegiatan 
peningkatan pengembangan SDM. Pernyataan ini juga disampaikan juga 
oleh Wakamad Kurikulum bahwa kepala madrasah telah mengupayakan 
langkah-langkah implementasi Kurikulum 2013 khususnya PAI yang salah 
satunya adalah meningkatkan anggaran untuk implementasi Kurikulum 
2013. Pada tahun sebelumnya telah ada rencana kegiatan implementasi 
Kurikulum 2013 khusus rumpun PAI namun rencana kegiatan tersebut 
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masih bersifat umum. Perencanaan secara khusus untuk PAI ada kendala 
dalam anggaran terutama juga buku siswa dan buku guru, serta buku 
referensi pengayaan rumpun PAI. Setiap tahun madrasah menyisihkan uang 
dari BOS digunakan untuk membali buku, namun dibatasi. Penggunaan 
anggaran DIPA maksimal hanya 8% dari jumlah uang BOS yang masuk 
sehingga harapan  satu buku satu siswa tidak bisa  terpenuhi.  Pada Juli 
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang akan datang ini baru akan benar-benar 
direalisasikan. 
b. Hambatan Tahap Pengorganisasian (Organizing) 
Hambatan pada manajemen implementasi pada Tahap Pengorganisasian 
(Organization) adalah ketepatan dalam suatu acara baik rapat yang sifatnya 
penting atau breefing setiap Jum’at. Ketidaktepatan waktu dalam rapat akan 
menghilangkan informasi sehingga guru kurang fokus pada informasi yang 
diberikan kepala madrasah. Dalam pengorganisasian yang menjadi kendala 
adalah pengkoordinasian rapat yang tidak tepat waktu sehingga durasinya 
semakin panjang.    
c. Hambatan Tahap (Actuating) 
Manajemen implementasi pada Tahap Pelaksanaan  (Actuating) selain 
kesiapan guru masih 80% karena penguasaan internet dalam mendownload 
materi penilaian autentik yang lambat dan sering error dan ngadat karena 
kapasitas wifi sedikit, namun karena semua sudah mengikuti bimtek maka 
hal itu tidak menjadi masalah yang berarti. Pada tahap ini yang paling 
signifikan adalah menyusun penilaian autentik. Penilaian autentik ini butuh 
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perenungan dan memerlukan proses pemahaman yang sangat dalam, 
sehingga content (muatan) kurikulum masuk ke peserta didik dan retensi 
akan bertahan lama. Pada prinsipnya bahwa pembelajaran adalah pemberian 
pengalaman. Guru mengajar bukan hanya apa yang diketahui, tetapi apa 
yang guru miliki. Dalam penyusunan penilaian autentik jangan dianggap 
sebagai beban tetapi suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Selain itu 
guru PAI bekerja sama dengan instansi lain untuk menemukan formula 
dalam menyusun penilaian autentik melalui tugas terstruktur mandiri, 
proyek, tugas tidak terstruktur, portofolio, dan bentuk penilaian yang lain. 
Pembuatan proyek Modul maupun LKS juga terkendala oleh waktu karena 
waktu yang diberikan hanya 2 hari dari pelaksanaan workshop pembuatan 
bahan ajar. 
d. Hambatan Tahap Pengawasan (Controlling)  
Hambatan pada Tahap Pengawasan (Controlling) tidak ada yang 
berarti. Hal ini karena guru telah melaksanakan semua laporan dalam 
bentuk hardcopy, dan kepala Madrasah telah memberikan pengarahan dan 
bimbingan secara rutin baik melalui breefing tiap hari Jum’at setelah senam 
pagi dan pertemuan rutin bulanan. Supervisi yang dilakukan kepala 
madrasah dan pengawas madrasah selalu rutin dilaksanakan namun hanya 
pada guru PAI yang sudah tersertifikasi dahulu, kemungkinan tahun ini 
juga guru yang belum tersertifikasi juga dilakukan supervisi mengingat 
waktu yang sangat pendek. 
200 
 
 
 
3. Solusi Managemen Implementasi Kurikulum 2013 pada Rumpun mata 
pelajaran PAI di MTsN Mlinjon Klaten    
a. Solusi Tahap Perencanaan (Planning) 
Kepala madrasah MTs N Mlinjon untuk menutupi beban tugas 
mengajar guru Pendidikan Agama Islam yang overload maka kepala 
madrasah menambah beban tugas pengajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan menambah SDM dengan kualifiksi S1 Kependidikan Islam dan 
merekrut guru putri untuk membantu mengajar rumpun PAI yaitu Ibu Iin 
Nur Khasanah, S.Pd.I.Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon telah 
mengirim para gurunya secara bertahap untuk mengikuti diklat dan 
workshop baik yang berkaitan dengan Kurikulum 2013 (K-13) maupun 
masalah melaksanakan tugas pembelajaran dan diklat PLPG. Selain itu 
juga kepala madrasah menganggarkan khususnya guru rumpun PAI untuk 
mengikuti pelatihan, diklat, dan bimtek agar merata pada semua guru 
rumpun PAI.  
Kepala madrasah telah merencanakan kegiatan untuk memberikan 
solusi dalam manajemen implementasi Kurikulum 13 khususnya rumpun 
mata pelajaran PAI dengan meningkatkan anggaran workshop dan 
meningkatkan hubungan kerja dengan pihak lain agar implementasi 
Kurikulum 2013 berjalan sesuai harapan pemerintah. Dengan guru yang 
profesional dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan menghasilkan 
produk-produk pendidikan yang istimewa sehingga madrasah merupakan 
madrasah yang dipilih oleh masyarakat. Oleh karena itu meskipun dengan 
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step by step mengingat hambatan yang ada tetapi selalu berusaha 
meningkatkan kemampuan guru-guru rumpun PAI melalui kegiatan 
bersama dan melakukan kerjasama dan meningkatkan fungsi MGMP. 
MGMP merupakan wadah atau organisasi profesi berupaya memenuhi 
semua kebutuhan guru-guru dengan memenuhi anggaran dasar, notulen, 
dan daftar hadir. Selain melanjutkan program tersebut MGMP bersama 
anggota mempunyai program agar ada keseragaman antara guru mata 
pelajaran rumpun  PAI dalam materi, kisi-kisi dan lain-lain dan segala 
kesulitan guru dapat diatasi bersama seperti penguasaan komputer dan 
pembuatan bahan ajar dengan media interaktif. Kepala sekolah anjurkan 
agar setiap guru memiliki laptop/komputer sendiri dan menggunakannya 
dalam kegiatan pembelajaran. Koperasi Madrasah juga menyediakan 
kredit lunak untuk guru dalam pembelian laptop, notebook atau netbook.  
Koordinasi MGMP juga diaktifkan oleh Kelompok Kerja Kepala 
Madrasah (K3M). K3M merupakan organisasi kepala madrasah yang 
berupaya untuk meningkatkan mutu madrasah. K3M sebagai koordinator 
dalam memajukan dan menyelaraskan tujuan MGMP. Jika ada kesulitan 
dari MGMP sebagai koordinator akan menampung dan mengatasi yang 
menjadi kesulitan dari organisasi MGMP karena satu tujuan dari mutu 
pendidikan yang diawali dengan guru profesional. MGMP secara 
maksimal dapat sebagai wahana komunikasi dan pembinaan profesi dan 
benar-benar menjadi wadah guru dalam peningkatan profesional guru. 
Dengan ikut MGMP ini guru-guru merasa senang dapat bersilaturahmi, 
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sharing tentang kesulitan-kesulitan ringan guru. Manfaat mengikuti 
MGMP banyak sekali menjadi tambah pengalaman dengan berkomunikasi 
sesama profesi di MGMP.  
Selain para guru diberi tugas mengikuti MGMP Akidah akhlak, Fiqih, 
AlQur’an Hadits dan SKI pada madrasah ini sebelumnya telah 
mengirimkan sebagian guru untuk mengikuti diklat dan sejenisnya di Balai 
Diklat. Dengan semangat dan kesungguhan bapak kepala yang bertujuan 
untuk meningkatkan sumber daya manusia dalam menyongsong dan 
mengimplementasikan Kurikulum 2013, para guru berhasil menyepakati 
diadakannya diklat secara swadaya yang diikuti oleh para guru MTs 
Negeri Mlinjon dan madrasah lain yang mendaftar selama kursi masih ada 
yaitu maksimal 40 atau 50 guru. Dan rencana ini telah terlaksana sesuai 
dengan harapan dengan swadaya guru. 
Sejak tahun 2014 Kepala madrasah telah mengirim guru untuk 
mengikuti bimbingan teknis (bimtek) kurikulum 2013 guru Fiqh satu 
orang, sisanya guru mata pelajaran umum termasuk kepala madrasah 
sendiri. Hanya lima orang yang dikirim karena sesuai dengan permintaan 
dari Kepala Seksi Pendidikan Madrasah (Penmad) Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten yakni untuk MTsN Mlinjon Klaten yang diminta guru 
mapelnya adalah Fiqh, Bahasa Inggris dan IPA. Dari kelima orang tersebut 
satu orang guru Fiqh mengikuti bimtek khusus untuk materi penilaian 
Kurikulum 2013, sedangkan empat orang termasuk kepala madrasah 
mengikuti bimtek untuk materi umum.  
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Dari hasil bimtek tersebut kepala madrasah menyampaikan informasi 
tersebut kepada semua guru dibantu guru-guru yang ikut bimtek dengan 
kata lain hal ini disebut sebagai getok-tular atau kata bekennya adalah 
downlink training in school. Selain itu dalam bentuk workshop di awal 
sebelum memasuki Tahun Pelajaran 2017/2018 semester gasal di awal 
bulan Juli dan semester genap di awal bulan Desember khusus tentang 
pembuatan RPP dan tentang penilaian sedangkan nara sumbernya adalah 
Wakamad Kurikulum sendiri. Tapi sebelumnya di Tahun 2015 untuk RPP 
dilatih oleh Pengawas Madrasah, sedangkan untuk penilaian Kurikulum 
2013 untuk penilaian dari Instruktur Nasional. 
b. Solusi Tahap Pengorganisasian (Organizing) 
Kepala madrasah dalam tahap pengorganisasian di Tahun Pelajaran 
2017/2018 ini dalam pengimplementasian Kurikulum 2013 adalah dengan 
menyusun tupoksi masing-masing guru dibantu wakamad Kurikulum. 
Wakamad bertugas mengurusi Workshop kurikulum setiap awal semester 
baik gasal maupun genap. Untuk guru rumpun Pendidikan Agama Islam 
pembagian tugas mengajar Fikh, al-Qur’an Hadits, Aqidah akhlak, dan 
SKI dibentuk forum intern yang mempunyai tugas pokok masing-masing 
dalam menyiapkan semua perangkat pembelajaran tersebut. Selain itu  
madrasah mengadakan Diklat di tempat kerja (DDTK) di tahun 2016 dan 
Diklat Penilaian kurikulum 2013 di awal Januari 2017. Satu hal yang 
penting dalam organizing adalah kepala madrasah menghimbau agar 
kedisiplinan guru dalam rapat dan briefing ditingkatkan agar waktu yang 
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digunakan untuk rapat efektif dan tidak mengurangi timing pembelajaran 
rumpun PAI. 
c. Solusi Tahap Pelaksanaan (Actuating)  
Pelaksanaan kurikulum 2013, Administrasi para guru sudah ada 
karena telah melaksanakan 2 tahun pembelajaran Kurikulum 2013. Tugas 
guru sebelum melakukan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
merencanakan terlebih dahulu KBM-nya baru dituangkan dalam RPP. 
Setiap guru wajib mengumpulkan administrasi itu untuk ditandatangani 
kepala madrasah apabila sudah bagus administrasinya, dan apabila ada 
yang belum atau perlu revisi kepala menegur secara personal agar guru 
tidak merasa tersinggung di hadapan guru yang lain. Pengawas datang ke 
madrasah untuk menilai dan menyupervisi administrasi guru PAI. Jadi 
supervisi khusus Administrasi semua guru terutama yang sudah 
mendapatkan tunjangan sertifikasi, dilihat dari hasil yang dikumpulkan 
dan banyak yang sudah mengerti. Bapak ibu guru khususnya PAI sudah 
dapat mendesain dan mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan 
Kurikulum 2013, di RPP-nya itu dapat lihat skenario pembelajarannya 
bagaimana, seperti apa metode saintifik yang digunakan. Dalam 
pelaksanaan ini khususnya PAI adalah mengembangkan rumusan 
kompetensi sikap spiritual yaitu menerima, menjalankan, dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya. Kompetensi tersebut dapat dicapai melalui 
pembelajaran langsung dan tidak langsung (indirect teaching), berupa 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya madrasah/madrasah dengan 
205 
 
 
 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi 
siswa.  
Saat pelaksanan Kurikulum 2013 perangkat guru yang dipersiapkan 
adalah terdiri dari Program tahunan dan program semester, Silabus, RPP, 
Buku guru dan buku siswa, Alat evaluasi dan buku nilai (Sikap spiritual 
siswa diamati dan dicatat guru kelas dan guru mata pelajaran). Dalam 
pelaksanaan guru PAI harus mempersiapkan rancangan dan hasil penilaian 
sikap spiritual, berupa jurnal penilaian, dokumen observasi, penilaian diri, 
dan penilaian antarteman. Program kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 
dan ekstrakurikuler berupa kegiatan keagamaan, misalnya: pesantren kilat, 
ceramah keagamaan, baca tulis al-Qur’an, atau kegiatan lainnya. Standar 
kelulusan dalam pembelajaran PAI juga dibuat dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon berkoordinasi dengan para karyawan dan guru 
dan memberikan wewenang sesuatu sesuai dengan bidang masing-masing. 
Semua pihak menyesuaikan diri sesuai dengan tugas masing-masing. 
Briefing tiap hari Jum’at setelah senam dan pertemuan tiap bulan 
dilakukan dalam rangka konsolidasi maupun koordinasi baik dengan 
karyawan, maupun guru. Pada setiap briefing maupun pertemuan bulanan 
ditugaskan seorang guru PAI untuk mengisi kultum agar menambah 
profesional guru yaitu melatih guru agar terbiasa dalam melakukan 
tugasnya yang berkaitan dengan kompetensi seorang guru PAI. Selain itu, 
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juga berkoordinasi dengan komite dan wali murid kaitannya dengan 
pelaksanaan pembelajaran secara profesional oleh para guru PAI, sehingga 
apa yang dituangkan dalam RPP dapat dilaksanakan sesuai tuntutan 
kurikulum 2013. 
Dalam melaksanakan apa yang sudah menjadi rencana telah 
diupayakan anggaran yang meningkat dari sebelumnya agar pelaksanaan 
dapat berjalan dengan baik dan berhasil secara maksimal. Dalam 
pembentukan guru PAI profesional ini akan dilaksanakan kegiatan Diklat 
di Tempat Kerja (DDTK)  bulan Juli mendatang, menyusul kegiatan lain 
yang telah di rencanakan kaitannya dengan peningkatan keprofesionalan 
khususnya guru PAI dan umumnya maupun guru yang lain.  
Penggerakan (Actuating) dalam Pembentukan guru PAI profesional  di 
MTs Negeri Mlinjon Klaten oleh kepala madrasah bekerjasama dengan 
waka kurikulum memberikan motivasi kepada semua bapak/ibu guru agar 
selalu meningkatkan kualitasnya sebagai guru profesional dengan 
membekali mereka dengan penataran, memberikan tugas terhadap guru 
mapel mengikuti MGMP, workshop dan kegiatan lainnya yang ada 
hubungannya dengan tupoksi guru. Sebagai motor penggerak Bapak 
kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon ini selalu memberikan 
semangat kepada para guru dan karyawannya bahwa dengan semangat dan 
kesungguhan niat belajar pada akhirnya akan bisa seperti yang 
melaksanakan Kurikulum 2013. Hal ini dibenarkan oleh Wakamad 
Kurikulum  bahwa dalam setiap breefing atau pertemuan bapak kepala 
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selalu menyarankan agar semua pegawai dan guru belajar terus belajar. 
Beliau juga menceritakan bahwa dulu juga enggan untuk bisa tetapi karena 
belajar dengan sungguh-sungguh karena tuntutan Kurikulum maka 
akhirnya bisa.  
Bapak kepala madrasah selalu menganjurkan dan  untuk belajar dari 
teman seprofesi baik sekantor ataupun melakukan pertemuan dengan 
seprofesi seperti MGMP atau melanjutkan belajar. Dengan pelan-pelan 
bapak kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon ini tetap berusaha 
agar para guru lebih profesional dalam jabatannya sebagai guru. Pada 
sebelumnya madrasah Tsanawiyah ini telah mengirim para gurunya pada 
waktu yang tidak sama untuk mengikuti diklat dan workshop baik yang 
berkaitan dengan implementasi Kurikulum 2013 maupun dalam masalah 
melaksanakan tugas pembelajaran dan diklat PLPG sehingga hanya tinggal 
1 guru yang belum sertifikasi. Satu guru ini diupayakan untuk sama-sama 
mendapatkan tunjangan melalui tunjangan kinerja namun sampai sekarang 
surat mengenai hal ini belum turun sehingga belum mendapatkan seperti 
yang diharapkan.  
Dalam menggerakkan anggotanya bapak kepala madrasah MTs N 
Mlinjon ini juga menginformasikan melalui whatsApp bahwa bagi guru 
yang membuat dan mengumpulkan RPP paling awal sendiri sesuai dengan 
bimtek yang diselenggarakan pada 4 Juli sampai 7 Juli 2017 akan 
mendapatkan rewads yang menarik. Reward ini juga berlaku bagi yang 
mengumpulkan bahan ajar tepat waktu saat workshop. Kedisiplinan dan 
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ketertiban senantiasa beliau contohkan dalam keseharian di madrasah. 
Sebagai kepala madrasah selalu datang lebih awal sehingga berpengaruh 
kepada pendidik dan tenaga pendidikan lainya untuk menyesuaikan diri. 
Pekerjaan kantor dilakukan dengan penuh semangat dan energik. Dengan 
keteladanan yang dilakukan bapak kepala madrasah ini madrasah menjadi 
terus berkembang. 
Kepala MTs Negeri Mlinjon menggerakkan seluruh anggotanya untuk 
merealisasikan segala rencana yang dilakukan dalam rangka pembentukan 
guru professional meskipun kurikulum yang terus berubah yang saat ini 
menggunakan Kurikulum 2013. Dengan adanya bermacam-macam tugas 
dan pekerjaan yang dilakukan setiap personal guru rumpun PAI selalu ada 
koordinasi antar guru rumpun PAI yang selalu diarahkan kepala madrasah. 
Adanya koordinasi dari kepala madrasah yang baik dapat menghindarkan 
dari adanya persaingan yang tidak sehat, baik antarpersonal maupun 
antarbagian yang ada dalam Madrasah tersebut. Dengan adanya 
koordinator yang baik maka akan tercipta suasana kekeluargaan, saling 
tolong menolong dalam mengerjakan tugas, saling membantu untuk 
menggapai tujuan bersama, baik dalam hal pembelajaran dan administrasi. 
d. Solusi Tahap  Pengawasan(Controlling) 
Kepala madrasah dalam memberikan tugas kepada para guru baik 
dalam mengikuti MGMP, penataran, workshop dan tugas-tugas lainnya 
disertai tugas pula untuk menyampaikan laporannya kepada bapak kepala 
madrasah. Hasil mengikuti MGMP, penataran, workshop, dan tugas-tugas 
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lain selalu dilaporkan saat adanya pertemuan rutin bulanan yang sifatnya 
adalah informatif. Bapak kepala madrasah juga menyarankan agar ilmu 
para guru peroleh dari teman seprofesi atau dari penataran dapat 
dikembangkan di madrasah ini paling tidak dapat meningkat kualitas 
mengajarnya. Bapak kepala madrasah juga melakukan pengamatan dari 
para guru dalam melaksanakan pembelajaran dan mengingatkan atau 
memberikan pengarahannya pada saat rapat  yang diselenggarakan secara 
rutin.  
Dalam pelaksanaan tugasnya bapak kepala madrasah melakukan 
supervisi di dalam kelas kepada guru rumpun PAI yang terjadwal secara 
rutin baik pelaksanaan RPP, metode pengajarannya, penugasannya, sikap, 
dan keteladanannya. Kepala sekolah sekarang tidak membedakan mana 
guru senior dan guru muda, mana yang sudah bersetifikat apa yang belum, 
mana yang PNS maupun nonPNS. Dalam melaksanakan supervisi kepala 
madrasah kadang bermitra dengan pengawas madrasah untuk memberikan 
masukan yang membangun dalam membangun kualitas SDM guru dalam 
pengajaran. Selain dengan supervisi bapak kepala madrasah juga 
mengontrol secara rutin hasil pembelajaran dan keberhasilan dalam 
pengimplementasian Kurikulum 2013. 
Pada pengawasan ini hal-hal yang perlu dibenahi disampaikan pula 
pada saat briefing atau rapat. Pembinaan secara rutin dilakukan pada saat 
briefing atau rapat rutin untuk menjaga stabilitas dan dinamisasi 
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pembelajaran di madrasah. Pemanggilan langsung dirasa perlu bagi guru 
yang bersangkutan untuk pembinaan dengan cara santun dan bijak. 
Pengawasan yang berkaitan dengan pelaksanaan workshop bimtek 
Kurikulum 2013 bapak kepala MTs Negeri Mlinjon ini menugaskan 
kepada semua guru rumpun mata pelajaran PAI untuk membuat RPP yang 
sesuai yang disampaikan pada materi bimtek. RPP yang sudah sesuai 
bimtek ditandatangani sebagai bentuk kontrol kualitas kompetensi guru. 
Pada pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran akan dapat diketahui 
perubahan atau dampak dari adanya kegiatan workshop yang telah 
diselenggarakan dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.  
Para murid Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon merasa senang 
dengan pembelajaran di kelasnya karena bapak/ibu guru mengajar dengan 
sabar dan menyenangkan terutama bapak/ibu guru rumpun PAI yang 
menggunakan  Kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Dari beberapa data 
di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan dalam pembentukan 
guru PAI profesional akan selalu dikontrol baik input, proses, atau out 
putnya. Dengan adanya peningkatan jumlah siswa tiap tahunnya 
menunjukkan bahwa semakin besar kepercayaan masyarakat terhadap 
MTsN Mlinjon Klaten. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen dalam implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Mlinjon Klaten, bahwa 
kepala madrasah telah melakukan optimalisasi  fungsi–fungsi manajemen. 
Kepala madrasah telah melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan implementasi Kurikulum 2013 khususnya 
mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam.  
a. Tahap Perencanaan (Planning) dalam pengimplementasian Kurikulum 
2013 di MTs Negeri Mlinjon Klaten yang dilakukan kepala madrasah: 
Perencanaan kualifikasi SDM pengajar, perencanaan anggaran 
implementasi, perencanaan pembuatan perangkat kurikulum, 
pengadaan sarana dan prasarana seperti rencana pengadaan buku 
pegangan guru dan siswa, perencanaan metode pengajaran dengan 
merencanakan mengikutsertakan bimbingan teknis (bimtek) untuk 
pengembangan kompetensi guru rumpun PAI, serta mengupayakan 
agar para guru rumpun PAI terampil dalam menggunakan laptop agar 
dapat membuat media interakif sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran baik mulai dari perencanaan pembelajaran maupun 
penilaian autentik dapat berjalan dengan maksimal. Selain itu juga 
melakukan kerjasama dan menjalin hubungan kerja dengan pihak 
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tertentu dalam pengimplementasian Kurikulum 2013 tersebut. Untuk 
guru menjalin kerjasama dengan guru-guru rumpun PAI secara 
internal dan secara eksternal sesama profesi melalui kegiatan MGMP.  
b.   Tahap Pengorganisasian (Organizing) 
Tahap Pengorganisasian (Organizing) dalam pengimplementasian 
Kurikulum 2013 di MTs Negeri Mlinjon Klaten yang dilakukan 
kepala madrasah: mengkaji dasar implementasi kurikulum  2013, Visi 
dan misi  serta tujuan madrasah, pengorganisasian kurikulum rumpun 
PAI, Sumber belajar dan alat belajar rumpun PAI, dan cara penilaian 
dan evaluasi pengajaran rumpun PAI. Tahap ini dilakukan rapat-rapat 
pembagian tugas, rapat penambahan anggaran Kurtilas yang 
melibatkan Kabang Tata Usaha, koordinasi pengadaan buku dengan 
Pustakawan, koordinasi guru rumpun PAI, dan briefing-briefing yang 
dilakukan kepala madrasah  
c. Tahap Pelaksanaan (Actuating) 
Tahap Pelaksanaan (actuating) dalam pengimplementasian Kurikulum 
2013 di MTs Negeri Mlinjon Klaten yang dilakukan kepala madrasah: 
Merealisasi  penyusunan silabus-RPP, setting, skenario, dan materi 
rumpun PAI, bimtek dan diklat, pengadaan buku dan sumber belajar, 
pengadaan sarpras, pembuatan bahan ajar mandiri lengkap dengan 
penilaian hasil belajar dengan metode student centered, serta 
pemasangan banner. 
 
213 
 
 
 
d. Tahap Pengawasan (Controling) 
Supervisi yang dilakukan Kepala Madrasah, pelaporan anggaran, 
pengadaan buku, kalender, jurnal, dan silabus, perawatan berkala 
perangkat TIK, penilaian evaluasi pembelajaran di kelas. Tahap ini 
dengan dilakukan supervisi setiap guru rumpun PAI dan kewajiban 
membuat laporan dalam setiap kegiatan di luar madrasah serta 
mengoreksi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. 
2. Hambatan  dalam manajemen implementasi Kurikulum 2013 mata 
pelajaran rumpun PAI adalah kualifikasi pendidikan pengajar yang 
belum tepat, faktor usia guru, pembiayaan, dan kurangnya sarpras, 
koordinasi rapat yang tidak tepat waktu, belum meratanya guru-guru 
rumpun PAI yang diklat, kurangnya sarpras, pembuatan modul dan 
LKS yang belum tepat waktu, dan supervisi tidak dilakukan oleh guru 
yang tidak tersertifikasi.  
3. Solusi dalam Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 mata 
pelajaran rumpun PAI adalah kepala Madrasah melakukan 
penambahan guru rumpun PAI sesuai kualifikasi pendidikan, 
pemerataan workshop dan bimtek, peningkatan anggaran, pengadaan 
pelatihan IT, kedisiplinan waktu rapat dan briefing, pemberian reward 
bagi yang cepat mengumpulkan perangkat pembelajaran, serta 
pemerataan supervisi untuk semua guru baik yang sudah atau belum 
tersertifikasi. 
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B. Implikasi 
Ujung tombak Kurikulum 2013 adalah guru sebagai pelaksana 
kurikulum yang harus terus belajar, dan bekerja sama dalam meningkatkan 
kompetensinya menghadapi kurikulum. Sukses atau tidaknya kurikulum 2013 
pada mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam adalah guru secara 
ansich. Di samping itu kepemimpinan yang diterapkan di madrasah adalah 
pembiasaan dan keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin yang jiwa 
leadership dan managerial dalam melaksanakan kewajiban akan lebih dapat 
membentuk budaya kerja yang lebih baik pada setiap lembaga manapun.   
Kurikulum 2013 mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam 
akan berjalan baik jika ditingkat satuan pendidikan menerima instruksi dari 
pusat ke bawah diterima dengan baik. Sehingga kurikulum berjalan 
maksimal, maka madrasah akan berfungsi maksimal jika didukung para guru 
rumpun PAI yang profesional sehingga perlu adanya pemberdayaan guru agar 
dapat mencapai tujuan secara maksimal. Evaluasi dilakukan kepala madrasah 
tidak harus menunggu setiap semester atau setiap tahun, namun sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi tertentu agar mudah untuk dilakukan antisipasi 
berbagai masalah yang timbul dengan mudah. 
C. Rekomendasi/Saran 
1. Setiap madrasah harus responsif terhadap perubahan kurikulum dari pusat 
tidak hanya guru rumpun PAI, namun juga guru umum yang lain, selalu 
melakukan inovasi, serta menambah hubungan kerjasama untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan Kurikulum 2013. 
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2. Dalam pengimplementasian kurikulum 2013 perlu pencermatan yang 
matang, sehingga segala sesuatu yang perlu dibahas dibawa ke ahlinya, 
didiskusikan, dan dicarikan penyelesaian sesuai harapan Kurikulum 2013 
agar tidak salah arah. 
3. Ruang yang baik dalam suatu kesuksesan dalam pengimplementasian 
Kurikulum 2013 adalah dengan kerjasama antar instansi agar dapat sinergi 
dalam implementasi kurikulum.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Panduan Pengamatan 
Tanggal pengamatan : Jum’at, 10 November  2017 
Tempat pengamatan : MTs Negeri Mlinjon  
Pengamat  : Natsir 
Setting dan peristiwa yang diamati 
 
No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
• Keadaan Fisik dan Lingkungan 
sekolah: 
• Suasana lingkungan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
• Ruang Tata Usaha dan 
Perpustakaan 
• Ruang Guru 
• Ruang Kelas 
• Mushola dan aula 
• Hiasan dan tulisan yang dipasang 
• Suasana kegiatan siswa dan guru 
sebelum pelajaran di mulai 
• Kegiatan di lapangan 
• Suasana kegiatan belajar di kelas 
dan di luar kelas Kegiatan 
ektrakurikuler 
 
Kegiatan Manajemen: 
• Manajemen Kepala Madrasah  
dalam implementasi kurikulum 
2013, 
• Pengembangan profesional 
pendidik dan tenaga kependidikan 
• Pengembangan diri siswa 
• Sistem informasi madrasah 
• Prestasi siswa MTs Negeri 
Mlinjon 
Kegiatan yang perlu diambil 
gambar-nya. Kegiatan yang 
terlewat diganti dengan 
wawancara 
 
 
148
88 
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Lampiran 2.Panduan wawancara 
          Wawancara dengan kepala madrasah 
1. Bagaimana manajemen implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
rumpun PAI  di MTs Negeri Mlinjon ? 
a. Bagaimana manajemen implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran rumpun PAI (Akidah, Fikih, Qur’an hadits, SKI) pada tahap 
perencanaan? 
b. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang bapak lakukan dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 khususnya madrasah dan 
utamanya guru rumpun PAI? 
c. Bagaimana manajemen implementasi kurikulum 2013 pada 
umumnya di madrasah dan khususnya untuk mapel rumpun PAI 
pada tahap Pelaksanaan? 
d. Bagaimana bapak melakukan pengawasan dan  evaluasi dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 khususnya guru rumpun PAI? 
e. Bagaimana dampak dari tahap pengawasan dan evaluasi 
implementasi  kurikulum 2013 tersebut? apa langkah selanjutnya 
setelah dilakukan evaluasi? 
2. Apa yang menjadi hambatan dalam manajemen Apakah hambatan dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 pada umumnya dan PAI pada 
khususnya di MTs Negeri Mlinjon ? 
a. Faktor apa yang menghambat dalam manajemen Implementasi 
Kurikulum 2013  khususya Mata pelajaran rumpun PAI di MTs 
Negeri Mlinjon  Klaten pada tahap perencanaan ? 
b. Faktor apa yang menghambat Manajemen Implementasi Kurikulum 
2013 di MTs Negeri Mlinjon Klaten pada tahap pengorganisaasian? 
c. Faktor apa yang menghambat Manajemen implementasi Kurikulum 
2013 mata pelajaran rumpun PAI di MTs Negeri Mlinjon  Klaten 
pada tahap pelaksanaan ? 
d. Apa rencana tindak lanjut dari dari evaluasi setelah adanya 
hambatan-hambatan tersebut? 
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Lampiran 3.Panduan wawancara  
    Wawancara dengan Wakamad Kurikulum 
1. Apakah semua guru di Madrasah ini sudah mengikuti workshop kurikulum 
2013? 
2. Bagaimana perencanaan yang telah diputuskan di madrasah ini berkaitan 
dengan  implementasi kurikulum 2013 utamanya Mata pelajaran rumpun 
PAI ? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembagian tugas para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon ini ? 
4. Bagaimana menurut ibu tentang kepemimpinan yang dilakukan kepala 
madrasah saat ini ? 
5. Strategi apa yang diterapkan agar oleh bapak kepala madrasah agar para 
guru rumpun PAI pada kurikulum 2013 ini menjadi lebih profesional dalam 
merencanakan, melaksanakan dan evaluasi pembelajaran. 
6. Maaf ibu, apa ada data tentang peserta diklat, whorkshop kurikulum 2013 
baik DDTK maupun di balai diklat? 
7. Diklat apa saja pak yang telah dilaksanakan untuk bekal implementasi 
kurikulum 2013 di MTs Negeri Mlinjon ini ? 
8. Adakah pengawasan dan evaluasi yang dilakukan pada implementasi 
kurikulum 2013 ini? 
9. Faktor apa yang menghambat Implementasi Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran rumpun PAI di MTs Negeri Mlinjon  Klaten pada tahap 
perencanaan? 
10. Apa rencana tindak lanjut dari dari evaluasi setelah adanya hambatan-
hambatan tersebut? 
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Lampiran 4. Panduan wawancara 
Wawancara dengan guru   
1. Sebagai guru dalam rumpun PAI bagaimana kesan bapak /ibu guru ketika 
mengikuti diklat mapel ataupun diklat lainnya ? 
2. Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang manfaat melakukan workshop 
kurikulum 2013 ? apakah melalui kegiatan tersebut bapak ibu guru 
menjadi lebih profesional dalam mengajar ? 
3. Apakah penyusunan perangkat pembelajaran (RPP, silabus) yang 
digunakan saat ini sudah sesuai dengan Kurikulum 2013? 
4. Bagaimana bapak/ibu guru dalam melaksanakan pembelajaran rumpun 
PAI  dengan kurikulum 2013 ? apakah ada kesulitan? 
5. Apakah kepala madrasah pernah melakukan monitoring dan evaluasi 
implementasi kurikulum 2013 kepada guru?  Kapan? 
6. Bagaimanakah aplikasi penilaian kurikulum 2013 yang digunakan di 
MTsN Mlinjon? 
7. Bagaimana kesan bapak guru tentang kepemimpinan yang dilakukan 
bapak kepala madrasah sekarang ini dan sebelumnya ? 
8. Bagaimana kesan bapak terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya 
mata pelajaran rumpun PAI di madrasah ini? 
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Lampiran 5. Panduan analisis dokumen 
No Jenis dokumen 
1 Manajemen (Dokumen Kurikulum 2006 dan implementasi 
kurikulum 2013) 
a. Rumusan Visi dan Misi Madrasah 
b. Perencanaan ke depan 
a). Konsep upaya peningkatan mutu madrasah 
b). Prioritas pengembangan madrasah 
c). Permasalahan dan upaya mengatasinya 
d). Program Pengembangan 
e). Strategi yang diterapkan di madrasah 
c. Data  madrasah 
a) Tujuan Madrasah 
b) Agenda jangka pendek dan panjang 
c) Profil MTs N Mlinjon 
d) Data profil Lembaga 
e) Data Sarana dan Prasarana 
f) Data Siswa 
g) Karakter Unggulan MTs Negeri Mlinjon 
h)  Struktur Kurikulum 
i)  Sejarah MTs Negeri Mlinjon 
2 Data Ketenagaan 
a. Dokumen DUK (Daftar Urutan Kepangkatan) 
b. Kepala Madarsah beserta biodatanya 
c. Guru (tingkat pendidikan, pengalaman dan tugasnya) 
3 Organisasi 
a. Struktur Organisasi madrasah 
b. Surat-surat keputusan/ tugas 
4 Pedoman dan Peraturan-peraturan 
a. Deskripsi tugas kepala madrasah, guru dan staf 
b. Pedoman atau peraturan guru 
c. Pedoman atau peraturan akademik Siswa 
5 Sarana Prasarana Madrasah 
a. Lokasi MTs Negeri Mlinjon 
b. Gedung dan Ruang MTs Negeri Mlinjon 
c. Sarana dan Alat Pembelajaran 
d. Sarana dan Fasilitas Penunjang lainnya 
4.  Proses Belajar Mengajar 
a. Pelaksanaan pembelajaran guru kurikulum 2013 di 
dalam kelas 
b. Supervisi 
5.  Dokumen Foto kegiatan madrasah 
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Lampiran 6. Catatan lapangan pengamatan 
1. Hari/tgl: Sabtu, 4 November  2017 
          Code: CL.O.01 
Pada tanggal 4 November  saya datang ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon untuk melakukan observasi awal. Saya tiba di madrasah siang hari. 
Dari kejauhan tampak bangunan gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Mlinjon yang megah dengan cat warna hijau yang disekitarnya adalah 
persawahan tampak menghijau. Digerbang terlihat ada tulisan besar “MTs 
Negeri Mlinjon”. Sempat saya bingung mau ditaruh sepeda saya karena ada 
2 tempat parkir sepeda yaitu di sebelah kiri dan kanan. Akhirnya saya 
menaruh nya di sebelah kiri yang ternyata sebelah kiri untuk para karyawan 
yang di kantor selatan sedangkan yang utara untuk bapak ibu guru yang 
berada di kantor  sebelah utara. Saya disambut oleh bapak Kepala TU dan 
dipersilahkan masuk ruang TU. Ketika itu saya menyampaikan maksud 
kedatangan saya  bahwa saya ingin melakukan penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon sehingga saya ke madrasah ini untuk 
melakukan observasi awal. Ketika itu bapak kepala sedang rapat dinas 
sehingga saya ditemui oleh bapak waka humas yaitu bapak Sahroni. Beliau 
menyatakan dengan senang hati bahwa nanti akan disampaikan kepada 
bapak kepala madrasah tentang maksud kedatangan saya ini. Dan saya juga 
menyampaikan kepada bapak ini bahwa saya sambil menunggu surat ijin 
penelitian jadi dari kampus karena baru menunggu jadwal ujian proposal 
tesis.  
 
2. Hari/tgl: Selasa, 14 November 2017 
Code: CL.O.02 
Pada  hari pahlawan 14 November, peneliti datang lagi ke Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Mlinjon ini untuk menyerahkan surat ijin dan proposal 
tesis agar lebih bisa dipahami data-data yang peneliti butuhkan. Tepat jam 
6.20 menit saya tiba di Madarasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon Klaten. 
Terlihat para siswa bersepeda menuju madrasah sesampai di pintu gerbang 
madrasah para siswa tersebut disambut para guru dengan berjabat tangan.Di 
halaman sekolah tampak sebuah mobil kepala madrasah yang juga selalu 
datang pagi-pagi. 
Setelah bel berbunyi para siswa masuk dan bertadarus dengan dipandu 
salah satu guru. Sholat dhuha juga dilaksanakan pagi sebelum jam 10 pagi. 
Saya berwawancara di ruang TU dan di Perputakaan yaitu dengan Bapak 
Agus, Ibu khusnul, ibu Wiwik dan pegawai perpustakaan. Setelah itu saya 
berjalan menuju ruang guru sambil mengamati adanya ruang-ruang yang 
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ada di madrasah ini dan juga fasilitas yang ada.Para siswa terlihat sedang 
belajar dan semangat belajar karena waktu itu walaupun waktu istirahat 
namun tampak dari siswa sedang membaca buku di halaman sekolah. 
Di ruang gurupun tampak kesibukan dari masing-masing guru 
sebagaimana di ruang TU. Semua terlihat bekerja dengan baik saling 
membantu dan sebagainya .Tampak salah satu guru memberikan bimbingan 
di depan komputer untuk penilaian.Ketika datang waktu dhuhur tampak 
semua baik guru maupun karyawan menuju tempat sholat bersama para 
siswa. 
Pada hari Senin tanggal 27 November jam 06.30 peneliti berangkat 
dari madrasah menuju Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon. Peneliti 
mengamati suasana pagi di luar kelas.Tampak bapak ibu guru beserta bapak 
kepala madrasah telah berada di madrasah. Para siswa menyapa guru 
dengan jabat tangan dan ada guru yang dipintu gerbang menyambut para 
siswa.Kedatangan saya disambut dengan baik oleh bapak ibu guru dan 
karyawan yang ada. Mereka menyambut dengan ramah. 
Saya dipersilahkan masuk terlebih dahulu di ruang TU. Kemudian 
saya dipersilahkan menemui bapak kepala diruang kepala madrasah untuk 
keperluan wawancara dan juga dipersilahkan untuk menuliskan data yang 
dibutuhkan dari madrasah.Saya melakukan wawancara dengan kepala 
madrasah, dengan guru, dan juga wakakurikulum. 
Tampak sekali bahwa bapak kepala madrasah ini menunjukkan sikap 
yang santun berbudi dan berakhlak tinggi dengan tutur kata dan bahasanya 
yang selalu memberikan motivasi dan semangat sebelum saya melakukan 
wawancara tentang manajemen implementasi kurikulum 2013 mata 
pelajaran rumpun PAI di MTs Negeri Mlinjon Tampaknya hal inilah yang 
membuat kepala madrasah ini dapat menjalin kerja sama yang baik dengan 
para guru dan karyawan dan dapat membentuk jaringan keluar seperti antar 
madrasah dan sebagainya. 
Terlihat adanya tata ruang yang dilengkapi dengan tulisan-tulisan 
yang tertempel di dinding-dinding dapat mewarnai keindahan dan 
kelengkapan sarana prasaran madrasah. 
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Lampiran 7. Catatan lapangan wawancara 
1. Wawancara dengan bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Nama   : Drs. Hanafi 
Tempat Tgl lahir : Kudus, 14 Nopember 1964 
Jabatan  : Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Pangkat/golongan : Pembina (IV/a) 
Alamat  : Jl. H. Abdul Khalim 150 RT. 02 RW. 01,           
                                     Ngaringan, Grobogan Jawa tengah 
Code             : W.KM. 01 
 
P : Bagaimana manajemen implementasi kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran rumpun PAI (Akidah, Fikih, Qur’an hadits, 
SKI) pada tahap perencanaan? 
KM : Terima kasih, pada tahap awal implementasi Kurikulum 2013 
perencanaanya kurang begitu matang, karena SK-nya 
mendadak, kita ditunjuk langsung dari kementerian pusat, 
bersamaan dengan beberapa sekolah diseluruh Indonesia pada 
bulan Juni 2014. Kita ini berada di negeri. jadi apa yang 
diinstruksikan dari atas, tentunya kita laksanakan. memang 
dari pihak kementerian agama untuk MTs kurikulum 2013 
Mapel pendidikan Agama Islam (PAI) berjalan, ya kita harus 
berjalan.kita siapkan yang ada. semua kita harapkan karena 
sudah kurtilas mau tidak mau harus kita laksanakan sesuai 
perintah. penerapan kurikulum 2013 di MTsN Mlinjon.  
           Setiap awal semester utamanya di tahun pelajaran, 
awal tahun pelajaran, karena memang untuk.  sehingga pada 
awal tahun mestinya kita juga menata berkaitan dengan RPP 
yang diubah sesuai dengan aturan mengikuti kurikulum 2013. 
dulu tidak ada KI-1,KI-2. karena kurikulum 2013 harus 
seperti itu .diawal sebelum masuk kita sudah ada pembagian 
tugas mengikuti kurikulum 2013. kita persiapkan ini otomatis 
berkaitan dengan rpp dan mencari silabus memang agak sulit, 
karena memang awal sehingga masih mencari-cari,  ini di 
awal tahunnya seperti itu. di tahun-tahun pertama .karena 
mulai pemberlakuan kurikulum 2013 dimulai tahun pelajaran 
2014 
P : Bagaimana usaha madrasah agar implementasi berjalan sesuai 
dengan harapan? Persiapan apa yang dilakukan madrasah 
agar implementasi Kurikulum 2013 berjalan sesuai tujuan ? 
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KM : Berkenaan dengan masalah persiapan/perencanaan ini 
memang hal ini mohon maaf kurikulum 2013 ini tanpa 
digulirkan terlebih dahulu begitu langsung besuk kurikulum 
2013 harus jalan, sehingga yang ada antara pelaksanaan dan 
persiapan berbarengan. kita berjalan, kita siapkan jadi 
Bapak/Ibu guru ini kita siapkan untuk mengikuti bimtek 
kurikulum 2013 atau workshop, namun tidak bisa semuanya. 
perwakilan sehingga yang ikut nanti penularan kepada 
bapak/ibu yang lain. Sehingga implementasi kurikulum baru 
ini diharapkan lebih baik. Bapak/Ibu guru yang diikutkan  
untuk workshop yang kelas 7 dulu, kemudian diharapkan bisa 
mengadakan penularan kepada bapak /ibu yang ada. 
P : Bagaimana bentuk pengorganisasian yang bapak lakukan 
dalam pengimplementasian kurikulum 2013 khususnya 
madrasah dan utamanya guru PAI? 
KM : Baiklah, pada tahap pengorganisasian ini, awal tahun 
pelajaran 2014/2015 saya  mengirim guru untuk mengikuti 
bimbingan teknik (bimtek) guru mata pelajaran rumpun Fiqh 
satu orang, sisanya guru mata pelajaran rumpun umum 
termasuk saya sendiri. Hanya lima orang yang dikirim karena 
sesuai dengan permintaan Kasi. Penmad Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten, yakni untuk MTsN Mlinjon Klaten yang 
diminta guru mapelnya adalah Fiqh, Bahasa Inggris dan IPA. 
Dari kelima orang tersebut satu orang guru Fiqh mengikuti 
bimtek khusus untuk materi penilaian Kurikulum 2013, 
sedangkan empat orang mengikuti bimtek untuk materi umum 
termasuk saya sendiri pak ...ha..ha.  
          
P : Terus bagaimana pengorganisasian Kurikulum 2013 yang ada 
di madrasah ini bapak terutama di guru PAI? 
KM : Pengorganisasian agar menunjang keberhasilan kurikulum 
2013, Pengorganisasian kurikulum 2013 berjalan dimulai 
dengan lebih baik ketika di tahun kedua pengalaman ketika di 
kelas tujuh, guru-guru sudah siap, buku ajar juga untuk kelas 
delapan tidak mengalami keterlambatan seperti di kelas tujuh 
pada tahun pertama, guru juga sudah cukup paham penilaian. 
bapak ibu guru yang dari awal sudah diikutkan  pada 
workshop kurikulum 2013  maunya dapat membimbing guru 
yang lain, sehingga ada penularan-penularan. berkaitan 
227 
 
 
 
dengan pengorganisasian masalah jam tetap mengkuti,  kita 
sesuaikan dengan prosedur, tidak bisa ngarang sendiri 
misalnya quran hadists 2, ya 2 jam pelajaran. sesuai pada 
muatan kurikulum 2013. Kita koordinasikan antara Wakamad 
kurikulum dengan bapak/ibu guru. Kemudian 
dikoordinasikan dengan perpustakaan mengenai jumlah buku 
rumpun PAI yang sudah kurikulum 2013 utamanya  yang 
revisi sebagai penunjang proses pembelajaran. 
 
P : Terus hasil dari Bimtek bagaimana pak? 
KM : Oh. Iya .. hasil dari bimtek tersebut saya menyampaikan  
kepada semua guru dibantu guru-guru yang ikut bimtek 
dengan kata lain hal ini disebut sebagai getok-tular atau kata 
bekennya adalah downlink training in school. Selain itu 
dalam bentuk workshop di awal sebelum memasuki Tahun 
Pelajaran 2017/2018 semester gasal di awal bulan Juli dan 
semester genap di awal bulan Desember khusus tentang 
pembuatan RPP dan tentang penilaian sedangkan nara 
sumbernya adalah Wakamad Kurikulum kita sendiri. Tapi 
sebelumnya di Tahun 2015 untuk RPP dilatih oleh Pengawas 
Madrasah, sedangkan untuk penilaian Kurikulum 2013 untuk 
penilaian dari Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan 
Semarang melalui Diklat Di Tempat Kerja (DDTK). 
Sedangkan untuk tahap pengorganisasian di Tahun Pelajaran 
2017/2018 ini dengan menyusun tupoksi masing-masing guru 
dibantu wakamad Kurikulum. Wakamad kita tugaskan untuk 
mengurusi Workshop kurikulum. Dengan swadaya, 
alhamdulillah  Diklat Kerjasama dengan LPMP Yogyakarta 
Januari 2017 tentang revisi kurikulum 2013 diikuti semua 
guru madrasah ini, dapat berjalan dengan lancar. Untuk guru 
Pendidikan Agama Islam pembagian tugas mengajar Fikih, 
al-Qur’an Hadits, Aqidah akhlak, dan SKI dibentuk forum 
intern yang mempunyai tugas pokok masing-masing dalam 
menyiapkan semua perangkat pembelajaran tersebut. 
P : Bagaimanakah manajemen implementasi kurikulum 2013 
pada umumnya di madrasah dan khususnya untuk rumpun  
mapel PAI pada tahap pelaksanaan pak? 
KM : Baik, pada tahap pelaksanaan kurikulum 2013 tahun 
pelajaran 2017/2018 ini, Administrasi para guru sudah ada 
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karena telah melaksanakan 2 tahun pembelajaran Kurikulum 
2013. Kemudian tugas bapak/ibu guru sebelum melakukan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mereka merencanakan 
terlebih dahulu KBM-nya baru dituangkan dalam RPP.  
P : Bagaimana strategi Bapak agar guru-guru rumpun PAI dapat 
melaksanakan administrasi Kurikulum 2013? 
KM : Setiap guru wajib mengumpulkan administrasi itu untuk 
ditandatangani kepala madrasah apabila sudah bagus 
administrasinya bahkan kita beri rewards bagi bapak/ibu guru 
yang pertama kami mengumpulkan perangkat pembelajaran, 
dan apabila ada yang belum atau perlu revisi kita tegur secara 
personal agar guru tidak merasa tersinggung di hadapan guru 
yang lain. Ketika pengawas saat datang di madrasah menilai 
dan meneliti administrasi guru PAI. Supervisi khusus 
Administrasi semua guru terutama yang sudah mendapatkan 
tunjangan sertifikasi, dilihat dari hasil yang dikumpulkan dan 
banyak yang sudah mengerti. Bapak ibu guru khususnya PAI 
sudah dapat mendesain dan mengembangkan pembelajaran 
sesuai tuntutan Kurikulum 2013, di RPP-nya itu dapat lihat 
skenario pembelajarannya bagaimana, seperti apa metode 
saintifik yang digunakan. Dalam pelaksanaan ini khususnya 
rumpun PAI adalah mengembangkan rumusan kompetensi 
sikap spiritual yaitu menerima, menjalankan, dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya. Kompetensi tersebut dapat 
dicapai melalui pembelajaran langsung dan tidak langsung 
(indirect teaching), berupa keteladanan, pembiasaan, dan 
budaya madrasah/madrasah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran rumpun serta kebutuhan dan 
kondisi siswa.  
P : Apa perangkat guru yang perlu dipersiapkan dalam tahap 
pelaksanaan Kurikulum ini Bapak? 
KM : Perangkat guru yang harus dipersiapkan adalah terdiri dari 
Program tahunan dan program semester, Silabus, RPP, Buku 
guru dan buku siswa, Alat evaluasi dan buku nilai (Sikap 
spiritual siswa diamati dan dicatat guru kelas dan guru mata 
pelajaran). Dalam pelaksanaan guru PAI harus 
mempersiapkan rancangan dan hasil penilaian sikap spiritual, 
berupa jurnal penilaian, dokumen observasi, penilaian diri, 
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dan penilaian antar teman. Program kegiatan intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler berupa kegiatan keagamaan, 
misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca tulis al-
Qur’an, atau kegiatan lainnya. Standar kelulusan dalam 
pembelajaran Pendidkan Agama Islam juga dibuat dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013. 
P : Untuk menjaga semangat dalam pelaksanaan kurikulum ini 
apa yang Bapak lakukan? 
KM : Breefing tiap hari Jum’at setelah senam dan pertemuan tiap 
bulan dilakukan dalam rangka konsolidasi maupun koordinasi 
baik dengan karyawan, maupun guru. Pada setiap breefing 
maupun pertemuan bulanan saya ditugaskan seorang guru 
PAI untuk mengisi kultum agar menambah profesional guru 
yaitu melatih guru agar terbiasa dalam melakukan tugasnya 
yang berkaitan dengan kompetensi seorang guru PAI. Selain 
itu, juga berkoordinasi dengan komite dan wali murid 
kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran secara 
profesional oleh para guru rumpun PAI, sehingga apa yang 
dituangkan dalam RPP dapat dilaksanakan sesuai tuntutan 
kurikulum 2013. 
P : Terus apa lagi yang Bapak lakukan dalam pelaksanaan 
Kurikulum, mungkin dari biaya Bapak? 
KM : Dalam melaksanakan apa yang sudah menjadi rencana telah 
diupayakan anggaran yang meningkat dari sebelumnya agar 
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik dan berhasil secara 
maksimal. Dalam pembentukan guru rumpun PAI profesional 
ini akan dilaksanakan kegiatan Diklat di Tempat Kerja 
(DDTK)  bulan Juli mendatang, menyusul kegiatan lain yang 
telah direncanakan kaitannya dengan peningkatan 
keprofesionalan khususnya guru rumpun PAI dan umumnya 
maupun guru yang lain. 
P : Untuk melaksanakan kurikulum tersebut bapak melibatkan 
lembaga apa saja agar kurikulum ini berjalan dengan baik? 
KM : Begini pak dalam melaksanakan rencana ini kita bekerja sama 
dengan Balai Diklat atau pihak lain yang diperlukan 
sebagaimana yang telah saya dilakukan di madrasah tempat 
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saya bertugas sebelum di madrasah ini. Selain itu, juga 
berkoordinasi dengan komite dan wali murid kaitannya 
dengan pelaksanaan pembelajaran secara profesional oleh 
para guru rumpun PAI, sehingga apa yang dituangkan dalam 
RPP dapat dilaksanakan sesuai tuntutan kurikulum 2013. 
Dalam pembentukan guru rumpun PAI profesional ini akan 
dilaksanakan kegiatan Diklat di Tempat Kerja (DDTK)  bulan 
Juli mendatang, menyusul kegiatan lain yang telah 
direncanakan kaitannya dengan peningkatan keprofesionalan 
khususnya guru rumpun PAI dan umumnya maupun guru 
yang lain.   
P : Bagaimana bapak melakukan pengawasan/penilaian dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 khususnya guru PAI? 
KM : Pengawasan saya memberikan tugas untuk membuat laporan 
saat mengikuti diklat baik MGMP, Penataran, workshop. 
Terus selain itu saya melakukan supervisi di kelas saat 
pembelajaran  berupa pelaksanaan RPP, metode pengajaran, 
penugasan, penilaian, sikap dan keteladanan. Biasanya saya 
menyampaikan hasil pengawasan lewat briefing dan rapat 
rutin. 
P : Bagaimana hambatan pada tahap perencanaan (planning? 
KM : Pemahaman penilaian autentik pada saat bimtek, software 
yang digunakan terkena virus sehingga tidak dapat digunakan, 
selain itu faktor usia sebagian guru yang sudah tua sehingga 
penguasaan teknologi informasi (IT) kurang. Kreativitas guru 
masih kurang sehingga pelaksanaan bimtek kurang maksimal.  
P : Bagaimana pendanaan pada saat tahap perencanaan 
(Planning) ? 
KM : Kalau untuk masalah pendanaan itu yang kita anggarkan 
untuk peningkatan SDM bapak/ibu guru tiap tahun yang 
dirasa masih sangat kurang. Untuk pendanaan buku 
penunjang pengayaan kurikulum 2013 yang sudah revisi 
sampai saat ini belum setiap anak satu buku, madrasah 
berusaha setiap tahun menyisihkan uang dari BOS digunakan 
untuk membali buku. namun dibatasi. Dalam DIPA maksimal 
8% dari jumlah uang BOS yang masuk. sehingga tidak bisa 
semena-mena, lebih-lebih tahun 2017 ini ada penghematan 
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anggaran dari kementerian keuangan  120 juta. 
P : Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan pada tahap 
perencanaan (planning) pak? 
KM : Kita mengadakan pelatihan IT dengan memanfaatkan 
laboratorium komputer agar terhindar dari penyakit “TBC” 
tidak bisa komputer ..  ha .. ha.. Kemudian kita latih 
kreatifitas bapak/ibu guru dengan membuat media interaktif, 
sehingga tidak membosankan. Kita sangat mengajurkan setiap 
guru mempunyai laptop dan menggunakannya dalam 
pelatihan. Sehingga efektifitas bimtek lebih baik. 
untuk anggaran alhamdulillah, ini dana pengembalian dari 
penghematan tahun anggaran 2017 kemarin bisa kita gunakan 
untuk Pengadaan buku dan pengembangan keprofesian guru. 
Kita berdo’a dan berusaha lebih baik ke depan gitu. 
P : Bagaimana dampak dari tahap pengawasan implementasi 
kurikulum 2013 tersebut? apa langkah selanjutnya setelah 
dilakukan evaluasi? 
KM : Setelah kita anjurkan dan kita lakukan pengawasan bapak/ibu 
guru di madrasah ini sudah bisa mendesain dan 
mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 
2013, di RPP-nya itu bisa kita lihat skenario pembelajaranya 
bagaimana, seperti apa metode saintifik yang digunakan itu 
sudah masuk semua. 
P : Faktor apa yang menghambat Manajemen Implementasi 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran rumpun PAI di MTs 
Negeri Mlinjon Klaten pada tahap pengorganisasian? 
KM : Faktor penghambat dari perencanaan tadi yang kemudian 
berimbas pada pengorganisasian. Latar belakang pendidikan 
dan usia dari bapak/ibu guru PAI utamanya dan guru lainnya 
ini berbeda-beda, SDMnya berbeda-beda, masih ada bebarapa 
guru yang enggan memanfaatkan komputer/laptop dalam 
pembelajaran, masih  terbawa model lama, sehingga dalam 
pengorganisasian Implementasi kurikulum 2013 ini tidak 
dapat berjalan dengan mulus, artinya untuk mengubah minset 
dari bapak/ibu guru dalam mengajar mulai dari perangkat rpp, 
silabus sampai penilaian dengan pendekatan pembelajaran 
saintifik  butuh waktu. Menurut saya kendala dari faktor 
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sumber daya manusia yang berbeda-beda ini menjadi faktor 
menghambat dalam pengorganisasian implementasi 
kurikulum 2013. 
P : Faktor apa yang menghambat Manajemen implementasi 
Kurikulum 2013 mata pelajaran rumpun PAI di MTs Negeri 
Mlinjon  Klaten pada tahap pelaksanaan? 
KM : Setelah kita adakan bimtek, workshop kurikulum 2013 untuk 
hambatan dalam tahap pelaksanaan bisa dikatakan hampir 
sudah tidak ada, mengapa saya mengatakan seperti itu. 
bapak/ibu guru sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar, merencanakan terlebih dahulu KBM-nya baru 
dituangkannya dalam RPP, setelah merencanakan dia 
melaksanakan, selanjutnya dia mengevaluasi, nah yang ini 
sepertinya sudah paham karena kemarin disuruh 
mengumpulkan administrasi itu sudah bagus administrasinya, 
dan hasil supervisi dan penilaian dari pengawas madrasah 
khusus administrasi semua guru kami terutama yang sudah 
mendapatkan tunjangan sertifikasi, dilihat dari hasil yang 
dikumpulkan mereka itu sudah banyak sesuai. hanya pada 
penilaian ini masih belum final,sampai saat ini kemarin atas 
utusan dari kurikulum kemenag klaten ke kanwil Semarang 
ternyata hasilnya nihil belum ada aplikasi yang didapat. 
Sehingga rapor kurikulum 2013 masih menggunakan yang 
lama. 
P : Terima kasih bapak sudah meluangkan waktu untuk 
wawancara ini, mudah-mudahan ke depannya Pelaksanaan 
Kurikulum 2013 di madrasah ini dapat ini lebih baik. 
KM : Aamiin... sami- sami  
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Lampiran 8. Catatan Wawancara dengan waka kurikulum 
Nama  : Primarwani Koesumartuti, S.Pd 
Tempat Tgl lahir : Klaten, 11 Mei 1971 
Jabatan  : Waka. Kurikulum 
Pangkat/golongan : Penata Tk 1 / IIId 
Alamat  : Sribit Delanggu Klaten 
Code  : W.KUM. 02 
 
 
P : Maaf ibu, ini bapak siapa bisa dijelaskan identitasnya bapak? 
WK : saya lahir di klaten tanggal 11 Mei 1971 PNS angkatan 
tahun 2005 gol IIId 
P : Sudah berapa lama menjabat Wakamad kurikulum? 
WK : Saya menjadi kurikulum sejak tahun pelajaran  2013/2014 
ya, kira-kira 3 tahun pak. 
P : Apakah semua guru di Madrasah ini sudah mengikuti 
workshop kurikulum 2013? bagaimana perencanaan yang 
telah diputuskan di madrasah ini berkaitan dengan 
implementasi kurikulum 2013 utamanya mata pelajaran 
rumpun PAI? 
WK : Guru-guru di MTsN Mlinjon ini 80% sudah mengikuti diklat 
kurikulum 2013, memang tidak berbarengan. Kita ikutkan 
diklat (bimtek) kurikulum 2013 secara bertahap pak,  mulai 
dari guru kelas 7. Untuk mapel PAI karena instruksi dari 
kemenag yang diberlakukan pertama kali mata pelajaran 
rumpun PAI kita utamakan dahulu. baik itu mengadaan buku 
maupun diklat kurikulum 2013. Kita rencanakan membuat 
proposal untuk diklat ataupun workshop tentang penilaian 
kurikulum 2013 
P : Bagaimana pelaksanaan pembagian tugas para guru di 
MTsN Mlinjon ini? 
WK : Pembagian tugas kepada bapak ibu guru dimulai pada awal 
semester atau awal tahun pelajaran baru. Kita bagi tugas itu 
baik dari segi pembelajaran intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Dalam pembagian tugas rata sesuai dengan 
profesi masing-masing walaupun ada 1 atau 2 guru yang 
mengajar tidak sesuai dengan sertifikat pendidiknya. Untuk 
Guru pada kelas 7 dan 8 kita pilih yang sudah mengikuti 
diklat implementasi kurikulum 2013. Dalam pembagian 
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tugas jadwal menyesuaikan dengan jadwal pertemuan 
MGMP supaya tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Kita susun jam pelajaran dengan menggunakan 
aplikasi timetable sehingga dapat tertata dengan mudah dan 
rapi. Alhamdulillah semua berjalan sesuai dengan tupoksi 
masing-masing. 
P : Bagaimana menurut ibu tentang kepemimpinan yang 
dilakukan bapak kepala madrasah ini dalam implementasi 
kurikulum 2013? 
WK : Menurut saya untuk kepemimpinan selama ini baik. Baik itu 
dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasannya, malah saya yang ditunjuk beliau sebagai 
penangung jawab diklat/workshop kurikulum 2013. Bapak 
kepala madrasah beliau menguasai IT, sehingga informasi 
juga cepat  Beliau juga baik kepribadiannya. Dalam menjalin 
hubungan kerja beliau lebih baik dan disiplin juga fleksibel. 
Beliau berusaha memaksimalkan proses implementasi itu 
melalui pengadaan buku-buku pendukung baik buku siswa 
maupun buku guru, sarana-prasarana seperti Wifi dan 
laboratiorium komputer untuk sarana literasi siswa dan guru 
yang dapat menjadi bekal bapak/ibu guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 ini pak. Kami semua 
mendukung program beliau dengan harapan ke depan 
madrasah ini lebih baik, bahkan berharap bisa jadi pioner 
suksesnya kurikulum 2013.  
P : Strategi apa yang diterapkan agar para guru rumpun PAI 
pada kurikulum 2013 ini menjadi lebih professional dalam 
merencanakan, melaksanakan dan penilaian pembelajaran? 
WK : Ada beberapa strategi yang diterapkan di madrasah ini agar 
para guru rumpun PAI pada kurikulum 2013 ini menjadi 
lebih professional dalam merencanakan, melaksanakan dan 
penilaian pembelajaran adalah  dengan menggiatkan MGMP 
PAI ( Alquran Hadits, SKI, Akidah akhlak, fiqih) kebetulan 
bapak kepala juga sebagai koordinatornya. Mengikut 
sertakan bapak/ibu guru utamanya rumpun  PAI maupun 
mata pelajaran rumpun lainnya diklat/workshop 
implementasi kurikulum 2013 secara bertahap. Dan juga 
mengadakan Diklat kerjasama dengan BDK Semarang 
melalui DDTK tentang penilaian dan media pembelajaran.  
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P : Maaf ibu, apakah ada data tentang peserta diklat, workshop, 
kurikulum 2013? 
WK : Ya Ada 
P : Diklat apa saja yang telah dilakukan untuk membekali 
implementasi kurikulum 2013 di MTs Negeri Mlinjon ini? 
WK : Untuk  jenis diklat yang kita ikuti : Ada Diklat kurtilas, 
Diklat di tempat kerja (DDTK) multimedia pembelajaran, 
workshop Penilaian kurikulum 2013, Diklat PTK  dll 
P : Adakah pengawasan dan evaluasi yang dilakukan pada 
implementasi kurikulum 2013 ini? 
WK : Untuk pengawasan dan evaluasi guru ada. Kepala 
mengadakan briefing setiap jum’at sehabis senam, guna 
pembinaan dan evaluasi serta supervisi di ruang kelas secara 
bergantian mengenai perangkat dan metode pembelajaran, 
selanjutnya dievaluasi kekurangan dan diapresiasi 
kelebihannya bahkan langsung diberi reward dari kepala 
madrasah. 
P : Jadi supervisi telah berjalan dengan baik ya bu ? 
WK : Alhamdulillah, mudah-mudahan kedepan lebih baik 
P : Apa saja yang menjadi menghambat manajemen 
implementasi kurikulum mata pelajaran rumpun PAI di MTs 
Negeri Mlinjon?  
WK : Anggaran dana yang masih kurang untuk memenuhi butuhan 
buku yang kurtilas revisi belum tercukupi, Anggaran Untuk 
Pengembangan misalnya diklat atau workshop belum masih 
kurang, justru kemarin sempat terkena imbas dari 
penghematan anggaran. Sehingga harapan 1 buku untuk satu 
siswa belum bisa terpenuhi. Kemudian masalah penilaian 
kita dalam pembuatan rapor kurikulum 2013 selalu berubah 
sehingga  terlihat merepotkan 
P : Apa solusi / rencana tindak lanjut dari pengawasan setelah 
adanya hambatan-hambatan tersebut? 
WK : Rencana tindak lanjut, madrasah menganggarkan dari dana 
DIPA untuk pengadaan buku-buku kurikulum 2013 yang 
sudah revisi agar target 1 buku satu orang dapat teratasi. 
Begitu juga anggaran untuk Diklat pengembangan guru kita 
naikkan.  Kalau masalah penilaian kita sudah mengirimkan 
utusan kurikulum ke kanwil  Semarang untuk mendapatkan 
aplikasi raport terbaru, akan tetapi belum mendapat dengan 
alasan diperuntukkan untuk RA dan MI terlebih dahulu. 
P : Terima kasih ibu atas waktunya maaf merepotkan 
WK : Sama-sama pak tidak repot kok . 
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Lampiran 9. Catatan wawancara 
Wawancara dengan guru 
Nama  : Wahab Abdullah, S.Ag 
Tempat Tgl lahir : Klaten, 11 Agustus 1972 
Jabatan  : Guru 
Pangkat/golongan : Penata Muda Tk I/III b 
Alamat  : Pokak, Ceper, Klaten 
Code  : W.G.01 
 
 
P : Assalamu’alaikum, maaf ini dengan bapak siapa, bisa minta 
waktu sedikit pak ? 
G : Wa’alaikumsalam, saya bapak Wahab Abdullah, S.Ag Guru 
Qur’an hadist dan Akidah Akhlak, bisa monggo pak , apa 
yang bisa saya bantu. 
P : Apakah bapak  sudah sertifikasi? 
G : Alhamdulillah sudah pak 
P : Wah berarti sudah profesional ya pak, Bagaimana pendapat 
bapak tentang manfaat melakukan MGMP apakah melalui 
kegiatan tersebut bapak ibu guru menjadi lebih profesional 
dalam mengajar ? 
G : Ya kita berusaha ke arah sana pak (profesional). Manfaat 
MGMP khususnya mata pelajaran rumpun PAI sangat 
membantu saya dalam menambah kompetensi mengajar, 
Alhamdulillah dengan kegiatan itu bisa menambah ilmu, bisa 
sharing dengan teman–teman dan merasa senang, bisa 
terbantu kesulitan saya tentang penilaian kurikulum 2013. 
P : Berapakali bapak mengikuti diklat/workshop pengembangan 
diri? Bagaimana kesan bapak guru ketika mengikuti diklat 
mapel ataupun diklat lainnya ? 
G : Saya  sudah mengikuti 3 kali pak, diklat kurikulum 2013 
awak tahun 2014/2015 di Hotel Galuh Prambanan, kemudian 
DDTK evaluasi penilaian kurikulum 2013 awal Januari 2017, 
dang yang terakhir workshop profesionalisme guru pada bulan 
Juli 2017 yang lalu. 
Kalo kesannya, ya  saya  merasa senang  bisa mendapatkan 
ilmu pengetahuan tentang kompetensi guru agar dalam 
implementasi kurikulum 2013 ini sesuai yang diharapk baik 
dari perencanaan (RPP, Silabus ) sampai pada Penilaian 
outentiknya. 
P : Baiklah bapak, apakah setiap guru di Madrasah ini diwajibkan 
memiliki laptop pak? 
G : Kalo diwajibkan sih tidak pak, lebih tepatnya itu  anjuran dari 
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kepala madrasah agar setiap guru memiliki komputer dan 
menggunakannya dalam pembelajaran di kelas. Saya 
termasuk orang masih kurang ITnya jadi dengan adanya 
bimtek dan diklat sangat membantu saya. 
P : Bagaimana bapak guru dan teman-teman di madrasah ini 
dalam melaksanakan pembelajaran apakah pada siswa /kelas 
berbeda dengan metode dan teknik yang sama ? 
G : Berbeda-beda kelas pak,  kita  variasi di sesuaikan dengan 
kondisi dan situasi dikelas kita agar tidak membosankan. 
P : Bagaimana kesan bapak guru tentang kepemimpinan yang 
dilakukan bapak kepala sekolah sekarang ini dan 
sebelumnya? 
G : Kesan saya dengan kepemimpinan bapak kepala ini saya 
rasakan kedisiplinan bertambah, kegiatan keagamaan 
bertambah semua bertambah baik. Kegiatan MGMP berjalan, 
pengetahuan IT bagus, memberikan anggaran  tiap tahun 
untuk bimtek/workshop pengembangan diri bpak/ibu guru. 
P : Bagaimana keaktifan teman-teman guru dalam mengikuti 
kegiatan sekolah seperti sholat berjamaah, tadarrus, tahfidz 
dan lain-lain ? 
G : Alhamdulillah teman-teman disini selalu mendampingi siswa 
dalam setiap kegiatan. 
P : Bagaimana kesan bapak ibu guru sebelum menjalin hubungan 
kerja dengan sesama profesi misalnya MGMP dan setelah 
mengikuti MGMP ? 
G : Kayaknya ya ada ada penambahan artinya bisa membuat kisi-
kisi soal , bisa membuat soal dengan lancar. Informasi-
informasi baru sering didapatkan. 
P : Bagaimana pendapat bapak mengenai kurikulum 2013 pada 
Rumpun PAI yang sedang berjalan di Madrasah ini? 
G : Saya menggaris bawahi bahwa keteladanan bapak ibu guru, 
pembiasan jabat tangan di pintu masuk, sholat dan tadarus, 
dan praktik-praktik ibadah lainya itu akan lebih mudah 
dipahami dan selalu teringat. Maka butuh ketrampilan guru 
untuk mengelola kelas sesuai langkah-langkah saintifiknya 
agar tujuan tercapai. 
P : Terima kasih bapak atas waktunya,  maaf merepotkan 
G : Sama-sama pak  
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Lampiran 10. Catatan wawancara    
Wawancara dengan guru 
Nama  : Sarohni, S.Ag 
Tempat Tgl lahir : Klaten, 31Juli 1973   
Jabatan  : Guru 
Pangkat/golongan : Penata/IIIc 
Alamat  : Jogosetran,Kalikotes, Klaten 
Code  : W.G.02 
 
(  Selasa, 12  Desember 2017) 
 
P : Assalamu’alaikum, maaf ini dengan bapak siapa, bisa minta 
waktu sedikit pak ? 
G : Wa’alaikumsalam, saya bapak Sarohni, S.Ag Guru mata 
pelajaran Akidah Akhlak, o...boleh mari-mari silahkan. 
P : Apakah bapak  sudah sertifikasi? 
G : Alhamdulillah sudah pak 
P : Syukurlah pak,  Bagaimana pendapat bapak mengenai 
manfaat mengikuti kegiatan MGMP apakah melalui kegiatan 
tersebut bapak ibu guru menjadi lebih profesional dalam 
mengajar ? 
G : Mengikuti MGMP mata pelajaran akidah akhlak sangat 
membantu saya dalam menambah pengetahuan, dengan 
kegiatan itu saya seperti mendapat ilmu baru merasa senang, 
bisa terbantu saling tukar informasi. kalau masalah 
profesional atau engga itu masalah penilaian tapi saya terus 
berusaha untuk lebih baik. 
P : Sudah Berapa kali bapak mengikuti diklat/workshop 
pengembangan diri? Bagaimana kesan bapak guru ketika 
mengikuti diklat mapel ataupun diklat lainnya ? 
G : Saya  sudah mengikuti  2 diklat kurikulum 2013 awak tahun 
2014/2015 di Hotel Galuh Prambanan, kemudian DDTK 
evaluasi penilaian kurikulum 2013 awal Januari 2017 Saya 
merasa senang  bisa ikut diklat dan workshop syadaya ini 
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insyaalloh bisa mendapatkan ilmu pengetahuan tentang 
kompetensi guru agar dalam menerapkan kurikulum 2013 ini 
sesuai harapan dari perangkatnya sampai pada penilaian 
outentiknya. 
P : Selanjutnya apakah setiap guru di Madrasah ini diwajibkan 
memiliki laptop pak? 
G : Bapak kepala madrasah dalam briefing selalu menekankan 
agar bapak/ibu guru melek IT, punya laptop dan 
menggunakannya dalam pengajaran di kelas agar lebih 
menarik dan interaktif, jadi lebih menyenangkan gitu pak 
P : Bagaimana bapak guru dan teman-teman di madrasah ini 
dalam melaksanakan pembelajaran apakah pada siswa /kelas 
berbeda dengan metode dan teknik yang sama ? 
G : Wah kalau itu, jelas berbeda-beda, beda kelas beda siswa 
beda karakternya, untuk metode kita  variasi di sesuaikan 
dengan sikon di kelas saja, kita agar tidak membosankan. 
P : Bagaimana kesan bapak guru tentang kepemimpinan yang 
dilakukan bapak kepala sekolah sekarang ini dan 
sebelumnya? 
G : Kesan saya dengan kepemimpinan bapak kamad   
kedisiplinan beliau teladankan sehingga bapak/ibu guru kalau 
terlambat, malu sehingga kedisiplinan meningkat.  kegiatan 
keagamaan bertambah semua bertambah baik. Kegiatan 
MGMP berjalan, berkeinginan untuk sering mengadakan 
diklat pengembangan keprofesian bp/ibu guru. rencana bulan 
Maret ada diklat PTK kerjasama dengan Balai diklat 
Keagamaan Semarang. 
P : Bagaimana keaktifan teman-teman guru dalam mengikuti 
kegiatan madrasah seperti sholat berjamaah, tadarrus, tahfidz 
dan lain-lain ? 
G : Sudah terjadwal dan berjalan setiap hari.  
P : Adakah kesulitan dalam implementasi kurikukum 2013 mata 
pelajaran akidah akhlak (agama) 
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G : Awal-awal jelas ada, saya bisa menggunakan aplikasi excell 
baru satu tahun jalan sebelumnya kita manual pak ha.. 
ha.Pendekatan saintifik itu yang selalu saya coba tekankan 
dalam KBM. Misalnya kemarin kita menerangkan tentang 
wudhu kita gunakan laptop gambar lewat lcd proyektur anak-
anak mengamati dahulu dan terlihat lebih menarik perhatian.. 
begitu tinggal kita kembangkan sendiri.. kita masih tap 
belajar.. 
P : Berapa kali bapak dikunjungi pengawas madrasah? Siapa 
yang jadi sasaran pengawasan? 
G : Tidak tentu pak, kadang 1 kali sebulan kadang 2 kali 
masalahnya pak pengawasn 1 orang membawahi beberapa 
madrasah. Untuk sasaran pengawasan biasanya guru yang  
sudah sertifikasi karena berkaitan dengan TPG. 
P : Baik, Terima kasih bapak atas waktunya,  maaf ya 
merepotkan 
WK : Sama-sama pak  
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Lampiran 11. Catatan lapangan analisis dokumen 
      Pemeriksaaan Keabsahan data 
a. Trianggulasi Sumber 
Pedoman Pertanyaan 
W.KM. 
01 
W.Kum
.02 
W.G.01 
W.G.02 
1. Bagaimana manajemen implementasi 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
rumpun PAI (Akidah, Fikih, Qur’an 
hadits, SKI) pada tahap perencanaan? 
√ √ √ 
2. Bagaimana bentuk pengorganisasian 
yang bapak lakukan dalam 
pengimplementasian kurikulum 
2013 khususnya madrasah dan 
utamanya guru rumpun PAI? 
√ √ √ 
3. Bagaimana manajemen 
implementasi kurikulum 2013 pada 
umumnya di madrasah dan 
khususnya untuk mapel rumpun PAI 
pada tahap Pelaksanaan? 
√ √ √ 
4. Bagaimana bapak melakukan 
pengawasan dan  evaluasi dalam 
pengimplementasian kurikulum 
2013 khususnya guru rumpun  PAI? 
√ √ √ 
5. Bagaimana dampak dari tahap 
pengawasan dan evaluasi 
implementasi kurikulum 2013 
tersebut? apa langkah selanjutnya 
setelah dilakukan evaluasi? 
√ √ √ 
6. Apa yang menjadi hambatan dalam 
manajemen Apakah hambatan dalam 
pengimplementasian kurikulum 
2013 pada umumnya dan rumpun 
PAI pada khususnya di MTs Negeri 
Mlinjon ? 
√ √ √ 
7. Bagaimana mengatasi hambatan 
dalam pengimplementasian kurikulum 
2013 pada umumnya dan PAI pada 
khususnya di MTs Negeri Mlinjon? 
 
√ √ √ 
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b. Trianggulasi metode 
Pedoman Pertanyaan Observasi wawancara Dokumentasi 
1. Bagaimana manajemen 
implementasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran 
rumpun PAI (Akidah, Fikih, 
Qur’an hadits, SKI) pada 
tahap perencanaan? 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen K-
13, DUK, 
Peserta 
Diklat, Foto 
kegiatan 
2. Bagaimana bentuk 
pengorganisasian yang 
bapak lakukan dalam 
pengimplementasian 
kurikulum 2013 khususnya 
madrasah dan utamanya 
guru PAI? 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen K-
13, DUK, 
Peserta 
Diklat, Foto 
kegiatan 
3. Bagaimana manajemen 
implementasi kurikulum 
2013 pada umumnya di 
madrasah dan khususnya 
untuk mapel rumpun  PAI 
pada tahap Pelaksanaan? 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen K-
13, DUK, 
Peserta 
Diklat, Foto 
kegiatan 
4. Bagaimana bapak 
melakukan pengawasan dan  
evaluasi dalam 
pengimplementasian 
kurikulum 2013 khususnya 
guru rmpun PAI? 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen K-
13, DUK, 
Peserta 
Diklat, Foto 
kegiatan 
5. Bagaimana dampak dari 
tahap pengawasan dan 
evaluasi implementasi  
kurikulum 2013 tersebut? 
apa langkah selanjutnya 
setelah dilakukan evaluasi? 
 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen K-
13, DUK, 
Peserta 
Diklat, Foto 
kegiatan 
6. Apa yang menjadi 
hambatan dalam 
manajemen Apakah 
hambatan dalam 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen K-
13,  Foto 
kegiatan 
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pengimplementasian 
kurikulum 2013 pada 
umumnya dan PAI pada 
khususnya di MTs Negeri 
Mlinjon ? 
 
7. Bagaimana mengatasi 
hambatan dalam 
pengimplementasian 
kurikulum 2013 pada 
umumnya dan PAI pada 
khususnya di MTs Negeri 
Mlinjon? 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen K-
13, DUK, 
Peserta 
Diklat, 
kejuaraan, 
Foto 
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Analisis data 
Aspek Penelitian Observasi wawancara Dokumentasi 
Manajemen Implementasi 
kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran rumpun Pendidikan 
Agama Islam di MTsN mlinjon 
Klaten  
✓  ✓  ✓  
Hambatan dan solusi dalam 
Implementasi kurikulum 2013 
pada mata pelajaran rumpun 
Pendidikan Agama Islam di 
MTsN mlinjon Klaten 
✓  ✓  ✓  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
1. Foto Sambut Ramah Siswa Hadir ke Madrasah 
Sebagian bapak / ibu guru menyambut siswa di pintu gerbang tampak 
lingkungan madrasah  yang sejuk dan tenang 
 
 
 
175 
  
 
2. Foto Peneliti (Natsir) Hadir Di Mts Negeri Mlinjon 
 
 
 
2. Tata Usaha dan Ruang perpustakaan 
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Pustakawan merekap buku di ruang perpustakan 
 
 
Ruang Guru 
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Situasi Pembelajaran PAI Di MTS N Mlinjon 
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Praktikum PAI ( sholat jenazah)  
 
 
Pengambilan nilai keterampilan melalui praktik ibadah wudhu 
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Siswa sedang mengkomunikasikan hasil karya 
 pembelajaran Rumpun PAI (Fiqih) 
 
 
Manasik Haji (pembelajaran Fiqih Haji) 
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Saat pembelajaran di dalam kelas dari luar tampak sepi 
 
 
 
Hiasan dan Tulisan Mahfudhot 
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Kegiatan pembiasaan sebelum KBM (Pembiasaan  shalat dhuha )  
 
 
Latihan materi Pendidikan Agama Islam melalui Kitobah 
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Kegiatan sholat jum’at di Masjid MTs 
 
 
Suasana tenang  di madrasah  
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Kegiatan  siswa waktu Istirahat 
 
 
Guru dan siswa berinteraksi dalam pembelajaran olah raga dengan fasilitas 
lapangan volly dan basket 
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                                WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 
BP. Drs.  Hanafi 
 
 
WAWANCARA DENGAN WAKAMAD KURIKULUM  MTS N MLINJON  
(Ibu Primarwani Koesmartuti, S.Pd)) 
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WAWANCARA DENGAN GURU MTS N MLINJON  
(Bp Wahab Abdullah, S.Ag) 
 
 
Mading MTs N Mlinjon tempat para siswa berkreatifitas menulis 
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MTs N Mlinjon tampak dari depan 
 
Gapura Pintu Gerbang Masuk ke MTs N Mlinjon 
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Banner Penerimaan Peserta didik Baru 
 
 
 
Info PPDB Lewat Internet 
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Kepala Madrasah memimpin Rapat koordinasi Implementasi K-13 
 
 
Bp/Ibu guru  dan staf  mengikuti rakor implementasi K-13 
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Banner siap implementasi kurikulum 2013 madrasah 
 
 
 
Bapak /Ibu guru mengikuti Diklat Evaluasi  kurikulum 2013 
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Bapak/ Ibu guru mengikuti Workshop  
 
 
Sepuluh Budaya Malu 
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Daftar Tabel 
 
Tabel 4.1. Profil MTs Negeri Mlinjon Klaten 
Tabel 4.2  Data Sarana Prasarana MTs Negeri Mlinjon Pendukung Belajar 
Mengajar 
Tabel 4.3.  Data Peralatan dan Inventaris kantor 
Tabel 4.4.  Data Buku 
Tabel 4.5.  Struktur organisasi dan pembagian tugas 
Tabel 4.6.  Struktur kurikukum 2013 
Tabel 4.7.  Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  Mata pelajaran rumpun 
PAI kelas VII 
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